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KATA PENGANTAR 
8salah bahas dan saS"8 ci dortesia men n uga masalal 
po ok, ya,tu ma alah bahasa nas; nal, bahasa daerah an b hasa a...'ng 
Keliga masalan poo itu p rlu digarap denlZan !iUn . sungguh dan 
bercncana dalam raug 'a pembinaan dan peogembanga ah.asa Indonesia. 
Pembina an bahasa ditujukan kepada peningkatan muLU pemakaian bahasa 
IndoneSla dcngan bail: dan pengembangan bahasa ditujukan pada 
pe\engkapan bahasa Indonesia seb.-.gai sarana komu ..asi nasional dan 
ebagai wahana p ngungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan 
perkembangan l.aman. 
Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui penehtian bahasa dan 
sastra dalam berbagai aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah 
maupun bahasa asing; dan peningkatan mutu remakaia bahasa Indonesia 
d ilakukan melalui penyuluhan t orang penggunaan .~ asa Indonesia 
dengan bait dan benar dalam asyarakat serta peny~t,arlua5an berbagai 
buku pedoman dan hasil penelilian. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan saslra, baik Indonesia, 
. daerah rna' p asing eli angani oleh Pr yek Peneli{Jan ahasa an Sastra 
Indone"j<> dan Daeral Dep3 rtemn Pendidikan dan Kebudayaan, yang 
berkedudukan di Pusa Pembinaan dan Pengambangan Bahasa. Pada tabun 
1976 pcnanganan penehlian bah sa dan sastra Lelah dl ,er uas ~e scpuluh 
r ye P~nelitian Bah~s da ~:lJ r' ,ang berkedud I dO 1 (1) Daerah 
! timewa o\c h.. (2 SU"''1t1"1' arat, (", (;umatra StJallln (4) Jawa Bara', (5) 
Daer' ~ Istimewa Yogva\o:arta. (6) awa Timur, 7) Kalimantan SeJalan. (8) 
day,esi tara, (9) SUawesl S"lalan, dan {lO) Bali. IJada tahun 1979 
n e nelitl.JD bt.ha~·a dan ~.aslr3 diperluas lagt Jeng2!l 2 P oyck 
neUtian Bahasa da stra yau! erkedudukan d i (1T) umatra U ara, 
( _2) Kallmant'1D Barat, dan padz tah n 1980 diperluas keliga provinsi, yailU 
( 3) Riau. (14) Su!3wesi Tengah. dan (15) Maluh."1J . Tiga tahun kemudian 
(1983), penanganan penelilian bahasa dan sastra diperlua::. lagi ke hma 
Proyek Penelilian Bah sa dan Sastra yang berkedudukan dj (Hi) 
Lampung, (17) Jawa Tengah, (lS) Kalimantan Tengah . (19) Nusa Tenggara 
Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 Proyek Pcnelitian 
v 
vi 
Bahasa dan Sastr&, termasuk proyek penclitian yang berkedudukan di OKI 
Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyck ini hanya terdapal di (1) OKI 
Jakarta, (2) Sumalra Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyabrta, (4) Bali, (5) 
Sulawesi Selatan. dan (6) Kalimantan Selatan. 
Sejak tahun 1987 Proyek Peoelilian Bahasa dan Sastra tidak hanya 
menangani penelitiao bahasa dan sastra, tetapi juga meoangani upaya 
peningkatan mutu peoggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benu 
melalui penalaran penyuluhan bahasa Indonesia yang dilujukan kepada 
para pegawai baik di lingkungan Kantor Wilayah Oepartemeo Pendidikan 
dan Kebudayaao maupun Kantor Wdayah Oepartemeo lain serta 
Pemerintah Oaerah dan inslansi lain yang berkaitan. 
Selain kegiatan peneiitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa 
dao Sastra juga meocetak dan menyebarluaskan basil renelitian bahasll dan 
sastra serta hasH penyusunan ouku acuan yang dapat diglloaican se' ~'ii 
sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen, gun, peneilli. p 
berbagai bidang ilnm, dan masyarakal umum. 
Buku Morfologi Adjektiva Bahasa Bugis ini .neru sa <ili ~ 
basil Proyek Menelitian Bahasa dan ';aslr'cl Indo ~i<l dan ta...rah ui.. 
Se1atan tahun 1986 yang pcl~:kf:LJ..:.llUlya &peruy' <.a.. 4 ' 
dari Balai Peoelitian Bahasa eli Ujmlg P3!ldang. Ulltuk 
menyatakan peoghargaan dan ucapao terulla kasih ke cia 
Muthalib, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastr.J 
Oaerah Sulawesi Selatan besena stafnya, dan para pendit:. ,'aim ,~•. 
Muhammad Sikki, Drs. Andi Mahmuddin, Drs. Mahmud, dan Drs. 
Muhammad Nairn Haddade. 
Pengbargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan 'epada 
Dr. Hans Lapoliwa, M Phil., Pemimpin Proyek; Karim Bisk~(.., Sekretaris; 
Rachman Idris, Bendahara; Nasim, Hartatik, Staf; yang telah 
mengkoordinasikan penelitian ini dan mengelola penerbitan buku ini, 
Pemyataan lerima kasih juga kamj sampikan kepada Drs. Caca Sudarsa, 
peoyunting oaskah buku inL 
Jakarta, 1991 LIIIuaaa Ali 
Y.epda Pusal Pembiaaan 
dan Pcagcmbangan Bahasa 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Laporan penelitian ini bertujuan untuk melengkapi hasil penelitian 
bahasa Bugis yang sudah ada, khususnya dalam bidang morfologi adjektiva. 
Walaupun hasil penelilian ini sederbana, tetapi cukup banyak jerih payah 
dan bantu an dari berbagai pihak yang dicurahkan kepadanya. Karena itu, 
dalam kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang telah membantu kami dengan berbagaI cara ,ehingga penelitian 
ini terlaksana, teru ama kepada 
1. 	 Kepala Balai Penelitian Bahasa Ujung Pandang, selaku penanggung 
jawab, yang telah melimpahkan kepercayaan kepada kami untuk melak­
sanakan penelitian ini; 
2. 	 P mimpin Proyek Penclitian ahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
Sulawesi selatan yang elah memberikan biaya, pe unjuk, dan bimbing­
an kepada tim peneliti; 
3. 	 Pemerintah Daerah Tingkat I Propmsi Sulawesi Selatan yang telah 
memberikan izin kepada kami untuk melaksanakan penelitian ini di 
Kabupaten Bone; dan 
4. 	 Pemerintah Daerah Tingkat II Ka~upaten Bone yang telah memberikan 




Ucapan terima kasih juga ingin kami sampaikan kepada anggota 
yang telah menunjukkan semangat kerja yang tinggi serta jalinan ke Ja sar& 
yang baik sehingga penelitian ini dapat selesai tepal pada waktunya. S~ n­
jutnya, kami sampaikan pula terima kasih kepada pihak lain yang \ lab r 
memperlancar tugas kami, yaitu para informan yang membantu kami 
pengumpulan d ta dan staf tata usaha Balai Penelitian Bahasa 0J g 
Pandang yang mengetik dan menyiapkan penerbitan naskah laporao ini 
Kami sadari bahwa semua yang baik dan yang dapat dipetilc manfa 
nya dari penelilian ini adalah basil kerja sarna semua pihak dengan 
peneliti. Semua kekurangan dan kemungkinan adanya kesalahan penyi 
pulan yang terdapat di dalamnya se en ya menjlldi tanggung jawab k 
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1.1 Latar 8elakang dan Masalah 
Bahasa Bugis 'engan berba.,;ai m8(.am dialek mer akan salah saru 
eli antara bahasa-bahasa daerah di I· nesia yang SaIl pai ewasa in! masih 
(etap memegang 1anan pcnUng :igJ masyarakal pen ukungnya yang 
berjumlah kurang lebili ligajula rang. Penulur asIi bahasa nugismendudu1J 
sebagian besar J azirah Sulawesi Selatan yang meliputi e rab Kabupaten 
Bone, Wajo, Soppeng Sidrap, Pmrang, Pare Par _, Barru; sebagiao 
Kabupaten Maros, T)ar.gl....ijene KepuJauan., Sinjai., Bulul mba, dan Luwu. 
Padawaktu yang lalu t lab banyak dilakukan peneli' an bahasa Bugis, 
baik melalm enelitian perseorangan maupun p nelitian kelompok, antara 
lain, meng nai mortologt daA sintaksis (Said, 1979), morfologi ka a k rja 
Kase g, 1974; Sannang, 1980), sistem pe ulangan Kaseng, 1981), ka a gas 
se g, 1982), an morfologi n mlna (Sikki, 1986). 
Setelah semua basil peneliLian di atas dipelajari temyata masalah 
adj ktiva Liab disinge,"1Jn , lelapi bel ~ dibahasa sccara mendalam dan 
lerperin . Oleh karcna ItU, b lum dapal di t rangkan secara jelas dan tepat 
mengenal etri, ben uk, l ungsi, serta makna adjektiva bahasaB ugis. 
Dengan dilakukannya penelitian morfologi adjektiva bahasa Bugis ini 
berarti bahwa informasi mengenai struktur bahasa Bugis yang menyangkul 
bidang morfologi akan bertambah lengkap. Tidak mustahil bahwa informasi 
1 
1 
seperti ml dapaL menambah wawasan Ima dalam usaha mengembangkan 
!;ala satu cabang tlna~stik perbandi.ngan. Oalam hubungannya deng2 
pengajcU'an bahasa lodon i rlu diingat habwa bahasa Indonesia, bagi 
mund-mund yang dilahirkan di daerah Bugis. merupakan bahasa kedua. 
Oleh karena itu, mformasi yang lengkap teotang babasa Bugis muLla.< 
diperlukan ebagai bahan dan masukan perencanaan pengajaran. n;muJi~ 
uotuk memecahkan masalah yang dihadapi da1am pengajaran bahasa In­
donesia. Selanjutnya. jib basil penelitian bahasa Bugis yang dilakukan pa . 
masa yang laIn dan yang akan dalang semakin lengkap, u.saha umuk 
menyusun buku pel.yaran bahasa Bugis yang memadai scmakin (...rang 
jalannya. 
Masalah yang bertaIian denga morfol . adjektiva bah· -a B 
cukup luas dan kompleks. 'am , engingat keteroa . waktu 
kemampuan yang dimiliki, masalahj·u thba asi dalam bidan 
lu. 
Masalah yang dibabas dalam penelitian in.i menyang ut on sis 
pembcnlukan dan perubahan fon 1C>gl serta makna adje t.....a bab!lSa B 
1.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujnan memberik n de rip i truktu 
memadai lenlaDg adje tiva bahasa Bugis. Oeskrip . iN 
tiva berdasarkan ciri morfologis, ciri sintaksis, dan ciri s~m ti; 'n uk 
adjektiva yang mencakup pengimbuhan, perulangan, pe .Jem~ an, dan 
gabungan ketiga bentuk itu; penjelasan makna adjektiva yang muncuJ 
sebagai akibat proses afiksasi, red plikasi, dan pemajemukan. 
T' nya dalam paradigma kata yang merupak&, 
a~ar pc memperkuat peaggo ongan 'ro karena 
bentuk rti ya oleb kelas kata be [uk asalnya. 
,omT" •• atae m Jem .an me unyai peran yang terkecil dalam 
penggolongan kel:..s kala. 
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1.3 Kerangka Teori 
Penelitian iru menggunakan kerangka teon yang didasarkan atas 
linguistik struktural, yakn.i gramatika fonnaL Dasar ini dipakai dalam pem~ 
benan em serta aruWslS modologl adjektiva bahasa. Bugis. Walaupun pegaog­
ttn utama adalah teori lingwstik slrU.lcturai, dalam analisis data tear' itu 
mendapat perluasan sehingga ill daIam laporan ini dllemukan juga analisis 
makna kata. Jadi, prinsip eklektik lelap dipegang agar dapat dihasilkan 
deskripsi linguistik adjekuva bahasa Bugis yang lengkap. 
Adjektiva yang merupakan pokok masalah dalam penelitian ini tIdak 
redepas dari dua macam bentuk, yaitn (1 bentuk beruas dan (2 bentuk 
tidak beruas, Bentuk beruas disebut bentuk yang telah mengalami derivasi, 
sedangk benlu' U 'beruas adal' benluk yang Jum mf:.ngalami 
dcnvast. Ben uk beruas dapa!. dibagi menjadi (a) ben u1 pengunbuban, (b) 
benru pemajemukan, (c) en " reduplikasl tau perulangan, dan (d) 
gabungan dari'ga otuk lc:..lsebu (Kaseng, 1982: 11), 
Per vang I uki masmg-masing pr ses itu tidak aIDa daLam 
penggol lOgan kelas a a, Imra '1984) mengemuk an oahwa pengim-
Perpmdahan kaf dari satu kelas ke kelas lain dapat terjadi arena 
pengimbuhan, alau kadang-kadang terjadi dengan lidak menambahkan 
imbuhan. Peristiwa seperti itudisebut transposisi (Keraf, 1984; Kaseng, 1982, 
131). Transposisi merupakan peristiwa bahasa yang lazim dalam bahasa 
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BUgis , Di samping pengimbuhan ata u afiksasi , perulangan dan 
pemajemukan juga dapal mengakibatkan transposisi Dasar kala nomu a 
dapal dibenluk meojadi adjekliva dengan pengimbuhan dan perulang 
misalnya kata pangkok 'pangkat' yang diberi awalan si~ meojadi sippang/;,/Zk 
'sebaya st:(X!rti p da kalimar umunlkku sib wa umumkna Slppan 
'umurku dl!ngan umumya sebaya'. b"or mlaogan apptlJlgkakjJGIl 
'bertingkat-ringkat' sepert' ( alam kalim t makk rniro appangkaJ'~pangkJ11 a 
maretabak-e 'demikianlab martabal' bertin '.a[- lingkar'. la sipp 1gk ' 
dan QPpangkak-pungkak adalah adjek ' 'a yang dlderivasi dan n 
deogan &ingkat disebut adjektiL'o tic ominal. elain DOmin ver 
dibeoluk menjadi adjektiva, lDlSalnya kata anre 'malan' diben awalan rna­
menjadi maarui (manre) 'dalam k a banyak malam' seperti dal 
kalimat macommok mOllukku nasaba manr'i 'ayamku geMu\' sebab ban 
makan' , Kala manre adalah adjektiva yang diderivasi dari ver a atau denr 
singkat disebut adjelctiva deverbal, Istilah adjektiva denomiflal da. odje! 
deveroal yang digunakan di sini didasarkao atas analogi istilab ata beIda 
deadjectival, yang berarti nomina yang diderivasi dari adjektiva (lihat 
Kaseng,1982 : 132), 
Kata majemuk at au kompo itum (Keraf, 1984:124) atan P T­
senyawaan (Mees, 1953 : 83--84) adalah gabungan dua buah kata atau lebih 
yang melahirkan suatu peogertian. Pemajemukan tidak menonjolkan arti 
tiap kata, telapi gabungan kata itu bersama-sama membentu . r..akna baru, 
rnisalny~ kata bakketangnga 'kurang gairah (keinginan) ' tergol g a jekti 'a 
majemuk yang terbentuk dari nomina bakke 'bangkai' dan verba tangnga 
'pandang' , Dengan munculnya maIma baru 'kurang gairah', maka arti 
'bangkai' dan 'pandang' tidak ditonjolkan lagi, 




(1) 	 Persenyawaan kopula tif atau gabung, yang unsurnya berupa 
penggabungan adjektiva, 
Contoh : maiming masakka 'luas lebar' 
macinnong maritikitik 'jernib bcning' 
rio rennu 'riang gembira' 
(2) 	 Persenyawaan determinatif, yang unsurnya berupa adjektiva yang 
dihubungkan dengan nomina atau adjektiva y~ dihubungkan dengan 
verba. 
Contob : adjektiva + maddara takku 'bcrdarah kaktus, 




bolong cenning 'hitam manis' 

matanre akka 'tinggi angkat; (angkuh)' 
adjektiva + ve,ba l 
matanre tippek 'tinggi tendang (selalu 
ingin berbuat sesuatu yang melampuai 
ukuran diri sendiri), 





makeddo ati 'keras hati' (tidak mau menerima nasihat) 
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malesso timu 'lancang mulut' 

makecca lima 'usil tangan' (suka mengganggu atau mengambil sesuaru 

yang bukan miliknya) 

malampe nawa-nawa 'panjang angan-angan' 

biccu ati 'kecil bati' (kecewa) 

Persenyawaan itu berarti 'mempunyai' sehingga disebut per­
senyawaan posesif. 
Selain penggolongan adje 'va majemuk yang diutara "an di a as, 
patut pula diutarakan pendapat Zainuddin (1950:58) yang menyatakc.n 
babwa bahuwrihi ialah kata majemuk yang dipakai sebagai kata sifal, bail: 
dalam arti sebenarnya maupun da1am arti kiasan. Kala im biasanya dip.!.­
gunakan sebagai keterangan sifat yangmempunyai pota bentukan adjekll a, 
verba, numeralia, atau pola bcntukan yang semua un urnya er iri ... ­
nomina. 
Contob: 
adjektiva + nomina --- > bukku doang 'bungkuk udaug' 
(agak bungkuk) 
verba + nomina ---> makkalu areCa 'melingkar ·ar~ta' 
= sejenis tumbuh-tumbuban menjalar' 
(hal berulang-ulang) 
nomina + nomina --- > 	 bitik balana 'hetis helanak' 

(betis yang bagus bentukoya) 

Pola bentukan numeralia + nomina tidak ditemukan dalam penelitian ini 
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karena pola icu hanya mnncul dalam frase numeralia. 
Penentuan adjel.ctiva bahasa Bugis dilakukan berdasarkan ciri yang 
dimilikinya. . rena dalam bahasa Bugis tidak ditem an suatu ci.ri yang 
dapac membedakan seara mutlak adjektiva dengan kela! • ta lain, dalam 
laporan ini adjektiva bahasa Bugis ditandai oleh ( ) eiri morfologis, (2) ciri 
sintaksis, dan (3) ciri semantis. 
Ciri morfologis dapat dilihat melalui proses aftkS3!.~ yaitu pemben­
tukan adjektlva dengan pengimbuhan afiks (preflks, suflks, dan konflks) pada 
dasar kat a tertentu. Ciri sintaksis dapat dilihat pada kedudukan adjektiva 
dalam struktur frasa dan kalimat. Ciri semantis iaJah kala yang mengandung 
makna perbandingan, yaitu persamaan, keadaan lcbih alau kurang (kom­
paratif) , dan tingkat paling atas (superlatif). Selain makua perbandingan, 
adjektiva mengandung juga makna yang menyatakan sifat atau keadaan 
sesuatu. 
1.4 	 Metode dan Teknik 
Metode yang dipakai adalah met ode deskriptif yang bertujuan untuk 
memberikan secara sistematis fakta dan ciri korpus data atau bidang tertentu 

yang menarik perbatian dalam adjektiva bahasa Bugis. 

Teknik yang dipakai dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut. 

a. 	 Elisitasi 
Teknik ini menggunakan pertanyaan secara langsung dan terarab. 
Pertanyaan ditujukan kepada informan dengan maksud untuk 
memperoleh ujaran atau kalimat sederbana yang bertalian dengan 
masalah yang diteliti. 
g 
b. Analisis dokumentasi 
Pengumpulan data yaIlg tersebar dalam nasktih dilakukan dengan cara 
membaca naskah itu sambiJ memberikan tanda pada setiap kata yang 
dicurigai sebagai adjektiva. Kemudian, dilakukan pengllItuan terhadap 
kata-kata, yang telah diberi tanda, berikut kalimat atau klausa tempat 
berada kata itu. 
c. 	 Pencatatan tambahan 
Teknik ini digunakan untuk mencatat data yang muncul secara tiba­
tiba, baik pada pengumpulao data maupun pada waktu menganalisis 
data. 
d. 	 Instrospeksi 
Teknik ini digunakan untuk mencocokkan data yang t rkumpul dengan 
keIaziman penggunaan bahasa yang dimiliki oleh penutur asli bahasa 
Bugis yang terdapat dalam tim. Hal ini dilakukan untuk meDgbi1angkan 
keraguan terhadap data yang diperoleh. 
Perlu dikemukakan bahwa daftar kata beserta kalimat yang dig ­
nakan dalam wawancara dengan informan semata-mata bersifat pancingan. 
Dalam peIaksanaannya, penjelasan yang diberikan oleh informan sering kali 
merupakan hal yang sangat berguna dalam menentukan kata yang dapat 
digolongkan sebagai adjektiva bahasa Bugis. 
Dalam pengofahan data semua adjektiva dicatat dalam 'arw ; kemu­
dian, diadakan pengkajian ulangan agar pilihan yang tidak tepat dapat 
disingkirkan. Data yang dianggap sahib dikfasiftkasi dan diberi kode tertenLU 
guna memudahkan pemeriksaan ulang dalam aoalisis. Berdasarkan hasil 
klasiflkasi dan analisis data, disusunlah gcneralisasi pola-pola struktural dan 
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fungsional s :lingga diperoieb deskripsi linguistik s a en..el uh ellr~ 
adjekliva bahasa Bups. 
1.5 Penentuan Sumber Data 
Yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini ad' a.Il bahasa Bugis 
yang 'pakai oleh enutur asli di Kabupatcn Bone. P mIliliar. ini dimaksud­
kan untuk menja1in kesinambungan peneutian ini dengan penelilian ter­
dahulu, ya.."1g mengambil data dari dialek Bone. 
Informan diambil dari penutUf asli dialek Bone s~banyak delapan 
orang. S mua 'nforman dipilih dan ditetapkan sesuai dengan syarat 
pemilihan info man ang sahib, yaitu umur mereka berkisar 25- 60 tabun, 
menge ahui ahas3nya secara man ap dalam penge ja bahwa mereka 
menguasai struktur bahasanya dengan baik, memiliki ko ala yang iengkap, 
dapal mengucapkan bunyi bahasa dcngan sempurna, dan Dlengetahui latar 
belakang kebudayaan bahasanya. Selain bahasa lisan, peneli' ini ditunjang 
pula oleh bahasa tulis, yaitu bahasa Bugi yang terdapa dalam Sastra Lisan 
Bugis (1981) dOll Kamus Bahasa Bugis-lndonesia (1977). 
BAB II 
elRI ADJEKTIVA 
Adjektiva adalah kata yang menyatakan keadaan atau sifat yan~ 
menerangkan nomina, baik dalam konstruksi atributif maupun konstru 'i 
predikatif. Ciri adjektiva bahasa Bugis mencakup ciri morfol~ sinl 
dan semantis. Ketiga ciri itu diperlukan kare a dalam bahasa e UgJs dJlemu­
kan banyak bentuk adjektiva yang berbomonimi dengan benl~ normna • • 
verba, yang identitasnya dapat dikenal setelah ditelusuri melalui val 1-". 
sintaksis dan semantis. 
2.1 Ciri Morfologis 
Berdasarkan ciri morfologis, adjektiva dapat diklasiflkasi atas adjek­
tiva dasar dan adjektiva bentukan. Adjektiva dasar adalah se uah morfem 
bebas seperti kata suqi 'kaya' lobbang 'kosong' bello'cantik', dan suli 'mahar. 
Adjektiva dasar itu mempunyai persamaan dan perbedaan dalam valensi 
sintaksis seperti terlihat dalam contob di bawah ini. 
Adjektiva atributif Adjektiva predikatif 
a. tau suqi a. Suqi tau ~ro. 
'orang kaya' 'Kaya orang itu.' 
(Orang itu kaya.) p ( P 'j ~ T 1\ I( ~ N 

~I I , T fiE .l! ~ O;\N 

i'E rE ArBA '" B t> It ASA 

o ,f A :TE ~E ;U Oi lJIKA N 100 ' N KEBU DAYAA IJ 
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b. bola lobbang b. Lobbang bola ~ro. 
'rumah kosong' 'Kosong a:h itu.' 
(Rumah itu kosong) 
c. 	 makkunrai bello c. ·Bello makkunrai, ero. 
'perempuan cantik' 
d. 	waju sui; d. ·Suli waju ero. 
'baju Mahar 
Contoh di at as menunjukkan bahwa kata suqi ' kaya', lobbang 
'kosong', bello 'cantik', dan Sltli 'mahal' semuanya dapat muncul sebagai 
aerib [ dalam konstruksi ajektiva atributif. Akan tetapl, daJam konstruksi 
adjektiva redikatif eruyata anl• .d.atasuqi 'kaya' d.a&/... uang 'kcsong' yang 
dap oenungsi tJ •. ai predikal, se angkan kata vel',., can .. tk' dan su I 
'ma.:at ti ak dapa\. Jika k..da ".lie d:m sull a.ioe. .. ~..m 1 Cl- se 00. 
m .nj"L..nll1bello' .. • d mas ILnah.al', ma..... 
seb gui p cdikal seper . dalam a at di. bawlLl 
Masul; waju 2,o. 
'Mahal baju itu, ' 

(3aju itu mahal.) 

Mabello makkunrai ero. 
'Cantik perempuan itu.' 
(Perempuan itu cantik.) 
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Data yang ditemukan dalam penelitian ioi menunj bahwa 
sebagian besar adJektiva dasar dalam bahasa Bugis ltanya dapat berfungsi 
sebagai aU'ibul, dan hanya ebagian keci1 yang dapat berfungsJ sebagai 
predikat. 
Adje !iva bentuk berimbuban adala adjektiva \fang ter nt . 
melalui pro s afiksasi, balk pengimbuhan deogan prefiks, sufili, m Upl! 
dengan konflks. Aflks pembentuk adjekliva bahasa Bugis ialah 
a. preftks ma- alau {maG dan maN} ; kil-, rnak -; SI- alan {siG dan SIN}; 
sima atau {simaG dan simaN} ;pa- atau {paG} ; ta- atau taG dan 
taN} ; sica- at an {sitaG dan sitar} ; mala-; tappa-; takka-; taddio , 
maddi-; dan mari­
b. snfIks -eng alau {eng, reng, keng, seng,} dan {-ang} 
c. konfIks. ma-...-eng alau {maG .. . eng}; Iw ... ang; 
pa ... eng; alau {paG '" eng, paN ... eng, dan par ... eng}; 
ta ... eng atan {taG .,. eng dan tar ... eng). 
Imbuhan'Y.g diutarakan di atas meru akan imbuhan perobe 11k 
adjektiva, tetapi bukan pembentuk yang khas bagj adje tiva ~ e 1 da ~ 

pula muncul sebagai pembentuk Domina dau erba. Sebagr pen ben k 

adjektiva, imbuhan ito ada yang dapat dikategorikan imbuhan _,rodu -ill'd 

ada yang tidak produkt". ang dapat digolongka.1 m uhan p; ..kur . 

prefiks ma- (lanpa nasalisasi dan gemenasi), juga pre~ r gka ~ dar 

konfiks yang merupakan perangkaian prefiksma- engan irr. ' 

makll~, sima-, mata-, dan ma-...-eng. UmumDya kata polimor' yar g diba· 

silkan oLeh imbuban produktif ini dapat dipastikan sebagai adj . 'a bf>.ll­

tukan. Selainitu, imbuhan produktif ini dapat pula dijadikan pemb~n uk khas 

pada adjektiva bentuk berulang berimbuban. Contohnya dapat dilihat pada 
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analisis bentuk adjektiva (Bab Ill). 
2.2 Chi Sintaksis 
Adiektiva dapat ditandai oleh kedudukannya dalam kOnstTuk • f%"as4I 
dan kalim~t. Ciri itu dapal dilihal pada uraian di bawah ini 
a. 	 A.C:;e:" ti·a dapat berfungsi sebagai atr ibut tadjektiva atriblluf), m~ a 
kata baru 'barn' dan Joppo 'besar' yang terdapat at 
Wajubaru napa 'd ambokku. 
'Baju barn dipakaj bapaklcu: 
(Bapakku memakai baju baru.) 
Bola loppa nanre api . 
. Rumah besar dimakan api.· 

(Rumah besar dimakan api.) 

b. 	 djektiva dapat berfungsi sebagai predikat {adje 'va predlkatif), 
nya dalam kalimal 
Bola iTO moloppo. (Subjek-Predika~, 
'Rumah ilU besar.' 

(R umah itu bes.ar.) 

MaJoppo bola ero. (Predik8l • • bjek) 
'Besa rumah itu.' 
(Besar rumah itu.) 
c. 	 Adjektiva dapal didahului oleh adytrbi' an 
kami1UUJg yang searti dengan 'sanga , 
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CoDloh: 
bola maserro loppo 
' rumah sanga( besar 

(rumah sanga( besar) 

tau temmaka sekkek 
'orang angat kikir' 
(orang sangat lcikir) 
[ko pong masussa. 
'Karou paling SISSab • 

(Kamu paling usah.) 

Bolana kammang mapacek. 
'Rumahnya paling bagus.' 
(Rumahnya paling bagus.) 
d. 	 Adjek'va dapat diikuti oleb adverbia laddek, wegallg. sisen; . dan /01' 
geng yang searti dengan 'seW' dalam bahasa Indonesia. 
CoDtoh: 
Mojo iaddek kMomu. 
'Jelek sekali (ingkahmu.' 
(Jelek sekali tingkabmu.) 
Masussa w~gangpappeneddikku. 
'Susah sekali pcrasaanku.' 

(Susah sekali perasaanku.) 

Manymneng sennak nyawana. 
'Senang sekali perasaanoya.' 

(Senang sekali perasaannya.) 
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MaJunrok siseng nasu-nasunna, 
, edap sekali masakannya.' 
(Sedap sekalt masakannya,) 
MaJempu tongeng tau em, 
'Jujur sekali orang itu.' 
(Jujur sekali orang itu,) 
2.3 in Seman tis 
Berdasarkan makna rujukannya, adjektiva bahasa Bugis terbagi atas 
dua golongan, yaitu (1) yang merujuk kepada keadaar;. atau sifat yang tidak 
berhomonimi dan (~) yang merujuk kepada keadaan at. II sifat yang ~er­
homonimi dengan verba atau no ' a. Golongan erl ebut adjektiva 
kategona , sedangkan golongan ked disebul adjektiva rrakategoriaJ 
A ijok 'va kate al udah d:kenal identitasoya I I P. ., tidak ber­
homON i dan tidaJ. I • a feb l<onteks kalimat, misa' I.'a kata macellak 
'mera}-'. tfUl[llilengenft 'I bib utih'. maknke sing 'sangat baik dan simarotak 
'selalu kotor' , Sebaliknya, ad'ektiva prakategoriaJ tidak dapat seeara 
langsung diidentifikasi ' arena adjektiv". ini mempunyaJ fungsi dan makoa 
yang dekat dengan verba atau nomina. 
Pola bentuk adjektiva tegorial dan praktegorial bahasa Bugis dapat 
dilihat pada label berikut 
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TABEL P"0LA BENTUK ADJEKTIV KATEGO 
DAN PRAKATEGORIAL BAHASA BUGIS 
Pola Benluk Kategorial 
Prakategorial 





dengan Verba I dengan NOITUllS 
maG + R x 
maN + R 
ma + R + eng A 
I 
x 
maG + R + eng 




ka + R + eng I x 
maka+R x 
si +R 
siG + R x I 
siN + R I x 
S1ma +R 
simaG + R 
x 
x I 
simaN + R x 
pa +R 
paG' + R 
pa + R + eng 
paG + R + eng 































. 	tar + R 
shaG + R 
sitar + R + eng 
taG + R + eng 
tar + R + eng 
mata + R 
tappa + R 
takka + R 
I 
 taddi + R 
maddi + R 
mari + R 
R + Ulangan 
ma + R + Ulangan 
maG + R 1- Ulangan 
maN + R + Ula 
R + U angan + eng 
ka .... R + ul angan 
pa 1- R T UJangan 
SI to R + Ulanga;l 
siG + R + Ulangar. 





































i 	 x 

Po' 	 B otuk 
ma + R + Ulangan + eng 

maG + R + Ulangan + eng 

maN + R + Ulangan + eng 

ka + R + Ulangan + 'ng 

laG + R + Ulangan 

sima + R + Ulangan 

simaG + R + Ulangan 

simaN + R + Ulangan 

pa + R + Ulangan + eng 

paG + R + Ulangan + eng 
 x x 
x 
xI 
paN + R + Ulangan + eng 
 x 










_ __ ____i _ 
B rdasarkan data yang ercantum dalam tabel, adjek 'a da 
atas e pat golongan, yaitu sebagal berikut. 
a. 	 Adjektiva kategorial meliputi bentuk-bentuk : a m ~ R+~, 
mako +R, sima +R. mala . R, mo +R + U/angan, ~. Wo. g 
+ eng, dan sima + R + Ulongon 
b. 	 Adjektiva prakategorial yang seeing berbomonimi dengaD. ver , 
meliputi bentuk maG + R, maN + R, maG + R + eng, ka -)- R, I«J 1­
R + eng, si + R, siG + R. siN + R, simaN + R. poG + R + eng, paN 
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+ + eng. par + R + eng, taG + R. lar + R. sila + R. taG + R + eng, 
tappa + ~ takka + R, taddi + R, maddi + R, marl + R. maG + R + 
mangan. maN + R + Ulangan, ka + R + Ulangon,!oj + R + Ulangan, 
siG + R + Ulangan, siN + R + Ulangan, maG + R + Waugan + eng, 
maN + R + Ulangan + eng, ka + R + Ulollga" + eng, laG + R + 
Ulangan. simaG + R + Ulangan, sima I + R .... Ulangan. 
c. 	 Adjektiva prakategorial yang seeing berbomonimi dengan nomina, 
meliputi bentuk po + R, paG + R, pa + R + eng, dan R + Ulangan + 
eng 
d. 	 Adjektiva prakategorial yang sering berhomonimi dengan verba dan DO 
mina meliputi paG + R + eng, paN + R + eng, par + R + eng, R + 
Ulangan, pa + R + Ulangan, po + R + Ulangan, pa + R + U/angan + 
eng, paG + R + liiangan + eng, paN + R + Ulangon + eng, dan par + 
R + U/angan + eng. 
Berdasarkan makna morfologisDya, yakni makna yang dil.imbulkan 
oleh proses aflksasi dan perulangan, adjekliva bahasa Bugis mcmpunyai 
makna se agai berikut. 
a 	 .Aenyatakan makna menyerupai', misainya maunnyi 'menyerupai 
kunyit (kuning), awu-awu 'menyerupai warn a abu (kelabu " dan 
mapallrita 'menyerupai ulama (alim)'. 
Meoyatakan makna 'dalam keadaan menderita atau dikenai sesuatu', 
misalnya malatlang 'kena bisul', malasa 'kena sakit', dan mas mmeng 
'menderita penyakit demam'. 
c. 	 Menyatakan 'intensitas', nrisalnya mago/La 'mengandung banyak gula 
(manis)',tbzre-t~1I1i 'sangat menggil (bergetar)', danmakaloppo 'sangat 
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besar'. 
d. Menyatakan 'keadaan yang selesai dengan tuntas (keadaan perfek 
misalnya mabing/cung 'selesai dicangkul dengan tuntas', masappo 
'selesai dipagar dengan tuntas', danmasoddang 'selesai dilinggis dengan 
tuntas'. 
e. Menyatakan 'keadaan frekuentatif (sering, acap kali, seringkaJi)', misal­
nya masikku 'sering kena siku', maultU 'sering kena lutut', maja/a 'scring 
dijala'. 
f. Menyatakan makna habitual (suka, selalu), misalnya mapato 'selalu 
. 
patuh', passempajang 'selalu melaksanakan sembahyang; dan paddot­
torok 'selalu berobat kepada dokter'. 
g. Menyatakan 'keadaan yang sarna (komparatif)', misalnya sil/ampe 
'sarna panjang', sittanre-tanre 'persis sarna tinggi', siccua 'sama t &. 
(sebaya).' 
h. Menyatakan 'tingkat lebih (superlatif)', misalnya makojoreng 'Iebm 
kurus', mapute-putingeng 'agak lebih putih', dan madduri- duringeng 
'lebih banyak memiliki duri'. 
1. Menyatakan 'keadaan tiba-tiba atau tidak sengaja', misalnya tappasala 
'tiba-tiba salah', tappa/iweng 'telanjur', dan tappanonno 'tiba-u'ba tu 
j . Menyatakan 'dalam keadaan paling', misalny. 
maddimunri 'terkemudian' (yang terakhir), 
maddiwawo 'paling atas (teratas)' dan 
maddi% 'dalam keadaan paling depan (terdahulll)'. 
k. Menyatakan makna 'melemahkan makna bentuk dasar', misalnv .... 
mapuk-aputl 'agak putih' (keputih-keputihan)'. massak-solau 'agak 
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kabur', dan pangek-pangempurung 'agak pencemburu'. 






Bentuk adjektiva bahasa Bugis dalam bab ini dibagi atas empat 
macam, yaitu (1) adjektiva dasar; (2) adjektiva bentukan, yang diperoleh dari 
pemaduan imbuhan dengan dasar kala adjektiva, dasar kata nomina, dan 
dasar kata verba; (3) adjektiva bcrulang, baik tanpa imbuhan maupun 
dengan imbuhan; dan (4) adjektiva majemuk, baik tanpa imbuhan atau 
ulangan maupun dengan imbuhan at~u ulangan. Keempat bentuk terscbul 
diperinci lebih lanjut atas bentuk-bentuk bawahannya. Maksudnya, untuk 
merumuskan kaidah hubungan sintagmatik dan paradigmatik yang meog· 
atur unsur pemadu langsungnya. 
3.1 	 Acijektiva Dasar 
Adjektiva dasar lazim juga disebut adjektiva monomorfem m ona 
bentuk ini hanya memiliki satu unsur pemadu langsung, yaitu hanya morf [L 
dasar atau dasar kata (yang sclanjutnya disingkat menjadi R) rihg Jug 
disebut adjektiva tidak beruas, karena bentuk ini dapat lagi diurai d..J. 
ruas-ruas morfemik yang Iebih kecil. 
Sehubungan dengan pengertian tersebut, penelitiai. 
adanya kala adjektiva dasar yang mil ip dengan kata adjekliva 
seperli cabMru terscnyum' seaka:n-akan diperoleh dari wi 
. ctikkaruddu seakan-ak dipcrolch dari cakka T ruddu atau coJ.. + MUU l , 
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kata tokkini 'terkejut' seakan-akan dari tok + kini. Kesan seperti itu muncul 
karena adanya awalan cok yang bervariasi dengan takka- dalam bahasa 
Bugis. Akan tetapi, setelah diamati lebih lanjut ternyata tidak ada dasar kata 
beru, ruddu atau karuddu , dan kin; yang dapat diidentikkan sebagai unsur 
pemadu langsung bentuk tersebut. Namun, tidak tertutup kemungkinan 
adanya bukti derivasi-bistoris yang melatarbelakangi bentuk kata seperti itu. 
Contoh lain : 
kacele 'kecele; kecewa' bukan dari bentukan ka + c~Ie 
ujangeng 'gila' bukan dari bentukan ujang + eng 
kacoa 'jinak; sifat dermawan' bukan dari bentukan ka + coa 
kalenna 'populer' bukan dari bentukan ka + lenna 
salewangeng 'luang; senggang' bukan dari bentukan sa + 
litwa + ngeng 
Tercatat pula adanya adjektiva dasar yang mirip dengan adjektiva 
berulang. Bentuk ini lazim pula disebut adjektiva berulang palsu. 
Contoh : 
'asia.ri 'miskin' bukan d i bentukan ka + as; + as; 

kajiliji/r 'tuna tett' . kebingungan' ukan dari bentu an ka + 

jili + j iii 

pari peri 'cepat' bukan dari bentukan peri + peri 

katulutulu 'bermimpi' bukan dari bentukan ka + tulu + tulu 

lawulawu 'jauh eli angkasa' bukan dari bentukan lawu + lawu 
Jika diperhatikan jumlah suku kata yang terdapat dalam adjektiva 
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dasar, maka dapat disimpulkan babwa adjektiva dasar yang bersuku dua dan 
tiga termasuk golongan mayoritas dan adjektiva dasar yang bersuku sa U. 
empat, atau lebih termasuk goloogan minoritas. 
Contoh: 
1) Adjektiva dasar yang terbentuk dari satu suku kata hanya 
dijumpai pada kata 
Iji.1 'jelek, jahat' 
Ijul 'keruh' 
1101 'Iuka' 










3) Adjektiva dasar yang erbentuk dari tiga suku kata ialah 
Ika-ro-pel 'kasar' 






4) Adjektiva dasar yang terbentuk dari empat suku kata alat. 
lebih ialah 










Jumlah suku kata yang terdapat pada adjektiv& dasar mempunyai 
peranan dalam sistem perulangar.. Hal itu akan jelas terlihat pada pem­
bahasan bentuk adjektiva berulang (3.3 . 
3_ AdJe~th'a Bentukai> 
Adjek iva ben "an adalan adjektiva yang dibentiJi.. eogan menam­
oahkan itn L1han at ! affics kepa a da ar kata. I... asar I:ata dapat berupa 
adjektiva itu sendiri, uumina, dan v-crba. 
Perilaku morfologis dasar kata dan imbuban yang muncul sebagai 
unsur pem du langsung: suatu adjektiv entukan menjad! pusat pengamatan 
clalam p-merian ini. Analisis tidal dasarkan pada tingkat proses pemben­
tukan ,,~ielciva ~entukan, me!air· T~~ r;asar kata itu.dip.:mdang sebagai unsur 
pemad : 11'1:: sel.alu hadir pacta setiap kata. Imbuhan yang ditambahkan pada 
da 3r kat~ ~; ggap sebagai ben . ' a a unsur pemad langsung yang dapat 
tertutup atau terbuka, dapat saling membutuhkan atau saling menyisihkan 
dengan irnbuhan yang lain. Kata maddiolo 'Iebih ke depan', misalnya, tidak 
diusut babwa bentuk itu diperoleh dari bl!ntuk dasar 010 'depan', melainkan 
bentuk itu dinyatakan terdiri atas dua unsur pemadu langsung, yaitu awalan 
rangkap maddi, yang dipadukan dengan dasar kata 010 'depan'. 
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Cara tersebut di atas ditempuh karena kenyataan menunjukkan 
bahwa tidak semua adjektiva bentukan dalam bahasa Bugis dapat diusut 
menurut tata tingkat proses pembentukannya. Kata matatanre 'tinf8i 
gerangan' tidak terbentuk dari ma + tatanre, melainkan dari m(1'a + G ~ 
'tinggi'. Begitu pula, leaperiseng 'dalam kcadaan kesulitan' tidak terbcntuk 
dari lea + periseng atau /caperi + seng, melainkan dari lea + peri'sulit' + seng. 
Dengan demikian, berarti terdapat awalan rangkap mata- dan imbuhan apit 
ke - eng yang beralomorf ka - seng. Karena banyaknya bentukan seperti ilU, 
maka analisis akan kurang praktis jika digunakan pengusutan proses tata 
tingkat pembentukannya. Yang Iebm praktis, sederhana dan efel:til' a ,. 
analisis yang didasarkan pada v e ~i b orfo!ogi dasM kata d gao. raa 
tetap yang dapat dibentuk dengan oagai cara oleh imbuhan, ~. ~ 
maupun rangkap. 
Berdasarkan cara anali&.\S s erti tersebut, penelitir· lD1 be.-has 
merumuskan kaidah morfologo :t j ....kti bentukan dengan be -iti1- t-, 
pada keragaman poia bentuk v?lensi morfologi& sebagaiman. A: m 
satu per satu di bawah ini. 
3.2.1 Bentuk ma {~} + R 
Beneuk ma { ~} + R adalah pola rtlorfemiY adj 
yang dapat diisi dengan awalan mao, alau maG- dan maN- d 
kata tertenlu. KemuncuJan ketiga ' buhan ini sebagai awalao p m nt 
adjektiva diuraikan satu per satu di bawah ini. 
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a. 	 Awaian ma-
Awalan ma- adalah awa1an pembentuk adjektiva yang paling produk­
tif atau paling luas distribusinya. Apabila awalan rna- ini diimbuhkan di 
depan dasaf kata yang berfonem awal vokal, maka awalan ma- bervariasi 
bebas dengan bentuk ma- yang mengala1l1i perpaduan. Gejala perpaduan itu 
adalah sebagai berikut : 
ma- + dasar kat a berfonem awal vokal Iii [mil 
rna- + dasar kata berfonem awal vokal lei [me} 
ma- + dasar kata berfonem awal vokal I;;) I [111;;)] 
ma- + dasar kat a berfonem awal vokal lal [mal 
ma- + dasar kata berfonem awal vokal lui [mu] 
mo- + dasar kata berfonem awal vokal 101 [mol 
Contoh di bawah ini memperlihatkan variasi bentuk "\"" an ma- ya...; 
diimbuhkan Iii depan dasar kata yang mempunyai foner"" . wal vokal. 
1) dasar kata yang berfonem awal vokal tinggi-depan Ii! 
rna + il ..::- ~. 	mailF 'dalam keadaan runtuh' 
mill 'dalam keadaan runtuh' 
rna + i,; 'hocor' 	 maiM 'dalam keadaan hooor' 
mil~ 'dalam keadaan boeor' 
mil + itta 'lama' ~ rnaitta 'dalam keadaan lama' 
.~ rnitta 'dalam keadaan lama' 
. rna + il/ok 'kilap' ---+ mil/ok 'dalam keadaan mengkilap' 
rna + innaja 'rusak; sia-.sia' ..... minnaja 'menjadi rusak; 
mcnjadi sia-sia' 
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2) 	 dasar kata yang berfonem awal vokal madya-depan lei 
ma + ega 'banyak' 'dalam keadaan banyak' ~ ma:ga 
mega 'dalam keadaan banva ' 
rna + ell~k 'ejek' ~ rnaelll!k 'sering diejek' 

:l. meLlik 'sering diejek' 

ma + tmnek 'dangkal' ~ maenn~k 'dalam keadaan dangkal' 
... mi!nnek 'dalam keadaan dangka: 
rna + enraleng'dalam' 0::::::::) "rnaenraJeng 'dalam ead an alam' 
'... m~nraleng ' k daan dalaw t 
rna + 'tIe 'pagi' 'pagi-pagi beoar' 
'pagi-pagi b ,DY' 
3) 	 dasar kata yang berfonem a al vokal madya-tengah / I 
ma + esso 'kenyang' rnaesso 'dalam keadaan ke yac ' ~~ messo 'dalam kea~ kenyang' 
rna + enrung 'jatuh' maenrung 	 'dalam keadaan }fllli 
kalijatub' ~ Oatun'menrung 'dalam keada 
rna + eppu 'uap' maeuppu 'dalam keadaar. anyCiY. ~ uap' 




rna + t1WJg 'bnuyi' 'dalam keadaan berbunyi' 
ma + etti 'kerin!;' 'dalam keadaan tidak berair' 
4) dasar 'at a yang berfonem awal vokal madya-reJld:ah / / 
rna + anre 'makan' ~ maam-e 'banyak makan' 
.. manre 'banyak makan' 
ma + ala 'ambit' maala 'sering diambil' 
> rna/a 'ser' diamb' , 
ma + arong'raja' ~ maarung 'menyerapai a'a' 

.. manmg 'menyv 10ai raja' 

rna + !ttek 'gataI' matek 'tialan k .adaan gatal' 
rna + rek 'er~ t' 
-- marek 'dalam keadaan erat' 
5) 	 d - ~V' "ata yang ~~fo awal vokal tinggi-belakangJuj 
mo'" pek 'muj ... maupek 'dalao keadaan mujur' 
ma + , rek 'leba . maurek 'dalam keadaan lebat' 
~ rnurek 'dalam keadaan lebat' 
rna + umpek 'tebal maumpek 'daIam keadaan tebaI' 
rnumpek 'daIam keadaan tebaI' 
rna + wung 'kurung' ~ mQUIWIg 'lama dikurung' 
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mo + ugi 'bugis' maugi 'menyerupai orang Bugis 
mug; 'menyerupai orang Bugis' 
6) dasar kata yang berfonem awal vokal madya-belakang /0/ 
ma + okkok 'gigil' ~ maokkok 'banyak kali digigit' 
ma + onang 'berapung, ~ monang' dalam keadaaIJ berapung 
melayang' atau melayang di ai,.' 
ma + oroane 'laki-laki' --+ maoroan~ 'memiliki sifat laki-laki' 
moroane 'memiliki sifat laki-laki' 
ma + o~ 'lecet' ~ ' maopl 'dalam keadaan lecet' 
~ mope 'dalam keadaan lecet' 
ma + oncok 'pendek' ~	maoncok 'dalam keadaan pendek' 
moncok 'dalam keadaan pende'" 
Awalan ma- yang diimbuhkan d.i depan dasar kata yang berConem 
awalan konsonan pada umumnya tidak mengalami variasi n k seperti 
terlihat pada contoh d.i bawah ini. 
rna + b~la 'jauh' 
- mab~la 'dalam keadaan jauh' 
ma + cenno 'nyaring' _ macenno 'dalam keadaan nyaring' 
ma + dekka 'haus' -madekka 'dalam keadaan haus' 
ma + gatti 'cepat' 
- magatti 'dalam keadaan cepat' 
ma + hajji 'haji' 
- mahajji 'seperti haji' 
ma + ja 'jelek' _maja 'dalam keadaan jelek' 
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rna + /wpa 'hampa' ~ makapa 'dalam keadaan hampa ' 
ma + lampe 'panjang' ~ malampe 'dalam keadaan panjang' 
ma + makka 'segar' ----+ mamakka 'dalam keadaan segar' 
ma + nessa 'jelas' ~ manessa 'dalam keadaan jelas' 
ma + put~ 'putih' ----t maputt 'dalam keadaan putih' 
ma + rukka 'ribut' ~ marukka 'dalam keadaan ribut' 
ma + soiang 'rusak' ----+ masolang 'dalam keadaan rusak' 
ma + tanTI 'tinggi' 'dalam .iaan tinggi' 
mo wang; ' arun' _____ . lI' 'ar.gi . 'dalaru ea<fuan harum; . 
mempunflJ sif", t wum' 
b) Awaiall maG-
AwaJan maG- .d!pat d'uedakan atas ua ..cam, •..r ." .maG­
pemben~uk verba dan awalan moO- pembentuk adjek 8. Awalan maG­
pembeDlul. . rba sange. · prod kC , dap:u muncul di sisi har kat adjektifa, 
verba, D' ina, secung· an 8' .slat. maG- pembent { adjektiva dapa 
llgo1 • g:at ke dalatt . Ibu a r' a produktif karena kemunculannya 
~rbala r" dasar lu co tl., teru~ama di sisi dasar kata nomina dan 
• UDcular' edu~ a\l llan maG- ter sebut se ring ijumpai di isi 
(4 ar 'la yang sarna hin 'S embuat kata yang berhomonimi. Kata 
f1fJpejj' ya.. lerbeD! dari gabungan maG- + pejj~ 'garam' misalnya, 
muncul 5 .ba '3i adjelctiva daJam frase waju mappejje 'seperti baju pernah 
kena garam' atan 'baj' yang san at banyak dakinya', muncul PlUa sebagai 
ver:ba dalam !rase mappejje bate 'menggarami ikan'. Kata mappejje yang 
pertama tergolong adjektiva brena dapat diikut~ kata penanda adjektiva 
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laddek, sennak, siseng, dan wlgang yang searti dengao 'sangal, amal, sekali, 
dan terlalu' dalam bahasa Indonesia. Kata mappejje yang kedua termasuk 
verba karena dapat ditambahkan di depaonya kata penanda verba pura 
'sudah', mattengngang 'sedang', dan m~/ok 'akan'. 
Awalan maG- sebagai pembentuk adjektiva memiliki dua bentuk 
alomorf, yaitu (1) alomorf-alomorf yang terbentuk dengan asimilasi regresif 
sehingga terjadi geminasi langsung dan (2) alomorf-alomorf yang memben­
tuk geminasi tidak langsung. 
Geminasi langsung terjadi sebagai akibal pemaduan awalan maG- dengan 
dasar kata yang berfonem awal konsonan/b, C, d, g, j, k, I, m, n, ii, I). p, sl, 
dan It I· 
Contoh: 
binreng 'benang' -> I abbinreng 'dalam keadaan seperti 
benang (kurus panjang) , 
canik'madu' - > maccanik 'memiliki rasa seperti madu 
(manis sekali), 
duddu'malap' -> madduddu 'dalam keadaan kecil oyalaop. 
(teotang api)' 
gotta 'keriting' -> maggatta 'dalam keadaan keriring' 
jameT1U 'muka masam'-> majjameT1U 'bermuka masam' 
luak 'nyala' ~ mailuak 'dalam keadaan menyala' 
minynyak 'minyak' --0> mamminynyak 'dalam keadaan berminyak' 
nana 'nanah' ~ manfUU1a 'dalam keadaan bemanah' 





nganga nganga' -i> mangnganga 'dalam kcadaan ternganga' 
patti 'lilin lebah' -i> mappatti 'dalam keadaan seperti lilin 
lebah' 
salall 'kabur' -i> massalau 'dalam keadaan kabur' 
tekke 'gum pal' ---i> mattekk~ 'dalam keadaan bergumpal' 
kellek 'layu' -i> makke/lek 'menjadi layu' 
Geminasi tidak langsung termasuk bentuk yang tidak produktif 
karena terdesak oleh adjektiva bentuk {maN·} atau verba bentuk {maG·}. 
Geminasi tidak langsung dijumpai hanya pada beberapa kata tertentu, 
te lama jika awalan {maG·} muncul di sisi dasar kam yang berfonem 
awalan konsonan IfI dan dasar ata yang berfonem awal. kal. 
Contoil : 
maG· ••.• > rumpll 'asap' 
T ., --~~ maddumpu 'alam keadaan 
ber85ap' 
moG­ -­ > roic ojOtrJ 'Seml::aDl kumbang yang urus ramping' 
(. j :OJOD.gJ ~ maddojonroj ng dalam keadaan 
sangat kurus dan ramping' 
maG­ --.- > arek 'erat' 
.....1 __~,. [katek] 




maG· ---- > umik 'tebal' 
L • {kumpek] --..... makkumpek 'dalam keadaan 
sangattebal' 
maG- ---- > awu 'debu' 
T -r ~ [kawu] --~) 	makkawu 'dalam keadaan berdebu 
atau dalam keadaan seperti pernab 
kenadebu' 
maG-
--- > ¥kut; ekor' 
T ) [kikkok] ') semakkikkok 'selalu mengekor 
(ikut ke mana-mana)' 
maG- ----> onjg '~enang'
T ) [konang] • makkonang 'dalam ice~daan tid 
mengalir (tergenang)' 
Perlu dicatat bahwa contoh-contoh yang diberikan pada uraia., ini da 
kemungkinan memiliki bentukan homonimi yaitu dapat m nelli ebag-.u 
adjektiva atau verba, tetapi pemunculannya sebagai verba tidak dibahas 




Kemunculan awalan maN- di depan dasat kata pada umumnya mem­
bentuk verba dan hanya sebagian kedl yang muncul sebagai pembentuk 
adjektiva. Beberapa adjektiva bentukan dengan awalanmaN- adalah sebagai 
berikut. 
Contoh: 
maN + ella 'mulas' -> mengel/u 'berasa sakit 
dalam perut, seperti dire­
mas-remas' 
maN + iltuk 'berasa sakit 
seperti di tusuk­
tusuk 
-> mengittuk 'berasa sakit 
seperti ditusuk-tusuk 
maN + atta 'siap' mangafta 'ci.a1am keadaan 
siap-sedia' 
maN + rasa 'rasa' -> manrasa 'dalam keadaan 
menderita' 
-> mangeflek ' alai akan ke­
wa'iban (alp a)' 
3..2.2 Bentuk R + e 
BenUL Q + eng dalah pn' yang dapat diisi d~DgaD penambahan 
akhiran -eng ; belakang dac;ar a adjl ''(iva, nomina, dan verba. Fungsi 
akhiran -eng dalam pengisian pola tersebut, dapat sebagai pembentuk verba, 
nomina. dan adjektiva, tetapi pada uraian ini hanya dibicarakan fungsinya 
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sebagai pembentuk adjektiva. 
Akhiran -eng dalam adjektiva bentuk R + eng dapat memunculkan 
enam alomorf yaitu {ng, reng, eng, keng, seng} dan { -ang}. Kaidah kemun­
culan keenam alomorf itu dijelaskan sebagai berikut. 
a) A1omorf tog} 
Alomorf {ng} muncul dibelakang dasar kata yang berfonem akhir 
vokal pendek. 
Contoh: 
cilea 'penyakit eltor' -> cikang 'kena penyakit 
eltor' 
ane'rayap' -> aneng 'termakan oleh 
rayap' 
pU1U-pU1U 'kudis' . 
-> pU1Upu1Ung '~ena atau 
menderita penyakit 
kudis' 





b) Alomorf {reng} 





akkli 'kurap' -> akkOreng 'kena atau men­
derita penyakit kurap' 
cappii 'babis' cappureng 'dalam keadaan 
habis (kehabisan)' 
tikkii 'kemarau' -> tikkiIreng 'kena kemarau 
(kekeringan) , 
/umu 'lumut' -> /umureng 'dalam keadaan 
memiliki lumut (berlumut), 
llama 'damar' -> llamlireng 'dalam keadaan 
menyerupai damar' 
c) Alomorf {eng} 
Alomorf {eng} muncul di belakang dasar kata yang berfonem a.khir 
vokal velar /IJ/ 
Contoh: 
lettartg 'bisul' -> /ettangeng 'kena at au men­
de rita bisul ' 
rmgeng 'uban' -> ungengeng'dalam keadaan 
beruban (ubanan)' 




ameng 'kuman' amengeng mengaz.d ., 
banyak kuman' 
secang 'set an ' s~tangellg 'dalam k adaan 
seperti kemasukan setan' 
d) Aiomor'\ eng} 
Alomorf {keng} muneul di belakang dasar kata yang berfonem akhir 
konsonan hambat glotal,!?/ Dalam bal ini lerjadi penggantian fonem kon­
sonan ham bat glolal tak bersuara j? / menjadi konsonan ham bat velar 
bersuara /k/. 
Contoh: 
'ulat' ~ 	ulekeng 'ba:tyak mengandung 
ulal atau dimakan ulat' 
bilO? 'eaeing' ---to 	bitokeng 'menderita sakit karena 
banyak caeing dalam perut 
( cacingan)' 
cola? 'lepra' ---!) 	 colakeng 'kena atau menderita 
penyakit lepra' 
adde? 	 'tersangkut ~ addekeng 'menderi a karena 
sesuatu pada sesuatu tersangkut d.i kerong­
kerongkongan koogan (ketulangan dan S~b3-
gainya)' 
ongko? 'surup' ------t 	 donglcokeng 'dalam keadaan 
kesuropan' 
ar I I d 'cr 
} L1 
- belakang 
. panJang pada a 
'on "lh: 
'rumpUl' 
an7seng Ja.lam keadaan 
be rum ( 
pun; 'Iemah' purii"se'lP 'dalam keadaan 
lemab ' ena tidak makan 
atau baoyak bekerja' 
sarossii jerawat' StllU,ssUsl'ng 'kena at u 
mempuny,j banyakj rawat' 
en 
T 
'kurap' erisenl; , .l3 atau menderi 
penyilki ap' 
kaciler"l 'gara.' kacilirenf. 'kena atau men­
barlan mena derita al ba\Jan arena 
ker ~unan s at alan' (sa" • )' 
o AI", orr { ,-ang} 
omorf {-ang mur CU belakang dasar kata yang rfonem akhlr 
vokal pendek Alomorl ( -ngJ dan alomorf { --ang} terdapat persai"gan J'lUlg 
tidale saling menyisihhn m khususnya pad a dasar ka a yang tidak 









3.2.3 Bentuk ma{G} + R + eng 
brg 'Cermaka 
aneOl1g 'lrrmak n 01 h ra 
sokeng ,dalam icJ adaao lu ­
uh karena kena gun- -gu a 
so~ang 'dalam keadaar l:.m. 
puh kareoa kena guna-guna' 
puropurung 'kena atau mt":!­
derita kudis' 





panong 'keoa atau menderit 
panau' 

panoang 'kcna alau met..­

derita panau' 
b~rlb~reng 'dalam keadaau 
dikerumuni semUl' 
bCreMreang 'daJaru keadaan 
dikerumuni 5~mU1' 
Bentukma {G} + R + eng adalah sa ah satu pola rno e jek . 
beolukan yang dapat diisi oJeh konfiks ma-...-eng dan konfiks '"'" G-. - " 
yang mengapit dasar kata adjektiva, nomina, atau verba. Kr.d "konftks· . 
masing-masing beranggotakan beberapa alomor bersama de gao variasi 
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basnya seperti teru.rai satu per satu eli bawah ini. 
8 i Kooftks ma·_~ 
Konfiks mll-...-e g tergolong ke daIam imbuhan pe.n ntuk adjektiva 
yang produktif. Konfiks in.i memunculkan alomorf-alom·...rf di bawah ini. 
1) Alomorf {ma .... -eng} ata {ma-_.-aog} 
Alomorf {ma·...-eng} bervariasi bebas dengan {ma-... -ang}. Alomorf 
ini muncul apabila konfiks ma-... -eng mengapit dasar kata adjektiva, 
nomina, atau verba yang berfonem awal konsonan dan berfonem akhir 
konsonan nasal velar /91 
Contoh : 
-ema + dlceng 'baik' 
+ eng ~ madec~' :;eng 'lebih baik' 
+ ang --+ madeclngang 'lebih baik' 
~.::~ ~ manyamengeng ' lebih enak' 
-~ t- an .~ manyampngang 'lebih enak' 
ma + watang' at, sukar' 
L 
 + e , mawatangeng 'lebili kua1; 
lebih sukar' 





+ eng -. 	mabingkwzgeng 'lebih baik 
cara paculnya' 





---+ mal~ppongeng 'dalam kea­

daan lebih banyak disinggabi' 

+ang ---+ 	 maieppangang 'dalam kea 
daan lebih banyak disinggahi' 
2) 	 Alomorf {ma· .••·ng} atau {m ._-aog}, (ma·_ .•~ ) 
ogang} 
Alomorf {ma-...-ng} bervarusi b bas de an {m •...-aug} { 
... -ngeng}, dan {ma·... -ngang}. Alomorf ini muncuJ apabila dasar ka a ya ., 
diapit berfonem awal konsonan dan ber! nem akhir vokal pendek. 
Contoh: 
ma + saro 'untung' 
lS+ :ng ---+ masarong 'Iebih untUDJ' + ong ~ masaroang 'lebili uolung' - + ngeng ~ masarongeng 'lebih untu ' ~ +ngang ~ masarongong 'lebih untung' 
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ma + kuttu 'malas' 
+ 'ng ~ 	makuttung 'lebih malas' 
+ ang ~ 	makuttuang 'lebih malas' 
'---;. + ngeng --'J makuttungeng 'Iebih malas' , 
L..-----i~ + ngang -+ makuttungang 'Iebih malai~ 
ma + bUllre 'pukat kecil' 
+ 	'ng ~ mabunreng dalarn keadaan 
Icbih banyak kali dipukat' 
+ ang ~ mabunreang 'dalam keadaan 
lebih banyak kali dipukat' 
~-~ + ngeng ~ 	mabunrengeng 'dalarn kea­
daan lebih banyak kali dipukat' 
+ IIgang ~ mablmrengang 'dalarn kea­
daan Iebih banyak kali dipukat' 
ma + pake 'pakai' 
+ 	 ng ~ mapakeng 'dalarn keadaan 
lebih banyak kali dipakai' 
+ ang ~ mapakeang 'dalarn keadaan 
lebih banyak kali dipakai' 
+ ngeng - ~ mapakcngeng 'dalam keada­
an lebih banyak kali dipakai' 
+ ngang -----;. mapakengang 'dalam keada­
an Icbih banyak kali dipakai' 
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rna + joppa 'pergi, kunjung' 
+ 	 ng ~ majoppang 'dalam keadaan 
lebih banyak kali dikunjungi' 
+ ang 
+ ngeng ~ majoppallgeng 'dalam keadaan 
lebih banyak kali dikunjungi' 
+ ngang ~ 	majoppangang 'dalam keadaan 
lebih banyak kali dikunjungi' 
Pada eontoh di at as dijumpai bahwa dasar kata yang be~fonem akhir vokal 
pendek madya rendah /a/ tidak dapat dibentuk dengan {ma- ...-ang}. 
3) Alomorf {ma-.•.-reng} atau {ma-... -rang} 
Alomorf {ma-... -reng} bervariasi bebas dengan {ma-... -rang}. 
Alomorf ini muneul apabila konfiks ma-...-eng mengapit dasar kata yang 
berfonem awal konsonan dan berfonem akhir vokal panjang tanpa didahului 






+ reng mapedd[reng 'lcbih sakit, 
lebih susah' 
+ rang mapeddlrallg 'lebih sakit, 
lebih susah' 
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rna + lebb[ 'mulia' 
L + reng ~ rnaJebblreng 'Iebih mulia' + rang ~ rnaJebblrang 'Iebih mulia' 
rna + tulu 'tali, pinta!' 
C + reng ~ rnatuliireng 'Iebih terpintal' + rang ~ matulurang 'Iebih terpintal' 
rna + sappa 'cari' 
+ reng 
----....+ masappiireng 'dalam 
keadaan lebili sering 
dicari' 
+ rang ~ masapparang'dalam 
keadaan lebih sering 
dicari' 




rupai lilin lebah' 
+ rang ""'--io mapaJil'rang 'dalam 
keadaan lebih menye­
rupai lilin Iebah' 
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4) Alomorf {ma-._-keaa} .tau {ma-_-lumg} 
Alomorf {ma-... -keng} bervariasi bebas dengan {ma-... -kang}. 
Alomorf ini muneul apabila konflks {ma-...-eng} mengapit dasar kata yang 
berfonem awal konsonan dan berfonem akhir kODSOnan hambat glotal j? j. 
Dalam hal ini terjadi penggantian fonem hambat glotal j? j menjadi hambat 
velar jkj, tetapi pada contob di bawah ini hambat glotal j? j ditranskripsikan 
dengan huruf k. 
Contoh: 
rna + seggek 'berani' 
~+keng ~ rnaseggekeng 'Iebih berani' 
L +kong ~ rnaseggekang 'Iebih berani' 
rno + nennok 'cerewet' 
~+keng ~ rnanennakeng 'Iebih cerewet' 
L +kang ~ rnanennokang 'Iebih cerewet' 
rna + colak 'pasak'
j4 +keng ~ rnacalakeng 'Iebih baik cara pasak­

L nya' +kang ~ rnacolokang 'lebih baik cara pasak­
nya' 
rna + lanrek 'keras' 
~+keng ~ rnalanrekeng 'lebih keras' 




ma + tettuk 'tumbuk' j4 +keng ~ matettukang ']ebih baik cara tum· 
buknya' 
+kang ~ 	matettukang 1ebih baik cara tum· 
buknya' 
-) ..uomorf {ma-._·sen} atau {ma-_·sang} 
A lomorf {rna· ... ·seng} bervariasi bebas dengan {ma- ..-sane}. 
Aiomorf ini muncuJ apabila ko.ofiks ma· ... ·eng mengapit da!ar kd.ta '! n~ 
berfonem awal konsouan dan berfonem akhir vokal panjang sesndah bo· 
sonan getar velar Ir/. 
Contob: 
ma + terii 'berani , 
C 
 + seng matemseng 'Iebih berani' 
+ sang 	 materiisang 'lebih berani' 
- rna ... pen'denta. susah' 
, 14 + 'sellg mapertreng 'dalam keadaan. lebih 
, 
L· 
 menderita. Icbm susah' 
"T" sang maperisang 'dalam keadaan. h:bih
- menderira, lebih susah' 
ma .... perU 'perm' 
Ie + st!ng >naperiLreng 'Iebih penyayang' 
~ - sang maperiisang lebih penyayang' 
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L 
ma + tettuJc 'tumbuk' 
~ +keng ~ matettukang 'Iebib baik cara tum· 
buknya' 
+kang --+ 	 matettukan;; 1ebih baik cara tum· 
boknya' 
5) :\'Iomorf {ma· ... ·seo} atau {ma-... ·sang} 
AlomarI' {ma· ... -seng} bervariasi bebas dengan {ma· ... -3aO!t} . 
Alomori ini rnuocu apabila konfiks ma·... -eng mengapit da~ar katil yaOl~ 
berfonem awaJ kODSouan dan berfonem ubir vokal panjang . esudah bn­
sonan getar velar Ir/. 
Contob: 
rna - {eri1 'berani' 
C + seng maJriseng 1ebih beraru' + sang 	 mareriisang 'lebih berani' 
. rna + pen'derits. susah' 
, Ie +'senR mapetiseng 'dalam keadaan.. lebih 
menderita. lebili susah' 
sang mapenslUIg 'daJam keadaan. lebihL ' .,.. 
-
menderita. lebih susab' 
ma ... peril 'perut' 
14 +seng maperi1seng 'Iebib penyayaog' 
~ + sang maperiisang 'Icbib peoyayang' 
rna + sonrii 'miring' 
~ +seng ~ masonriiseng 'lebih miring' 
L-.. +sang ~ masonrlisang 'lebih miring' 
---+ rnas0l1sellg 'dalam keadaan lebih 
tergores' 
~ masorisang'dalam keadaan lebih 
lergores' 
6) A.lomorf {m(a)-_.-eng} atau {mala)-•••-ang} , 
Alomorf {m(a)-... -eng} bervariasi bebas dengan alomorf {ma(a)­
...-ang}. Alomorf ini muncul apabi!a kenfiks ma-... -eng mengapit dasar ic:ata 
yang berfonem awal vokal dan berfonem akhir nasal velar IT)I .Afiks .'11';:' 
yang dilambangkan dengan mfa)- berarti bahwa vokal la/ dapal muncul dan 
dapal pula hilang karena berpadu deTlgan fonem vokal yang terdapal pada 
awal dasar kala yang diimbuhi (lihal gejala perpaduan awalan ma- pada 
3.2.1). 
L+mg{ m(a) + isseng 'kenaI' 
 rnaissengeng'da1am keadaan lebih 
umum dikenal' 




maissengang 'dalam keadaan lebih 
umum dikenal' 
missengang 'dalam keadaan lebih 
umum dikenal' 
m(a) + inreng ' utang, pinjam' 
1 
I mainrengeng 'lebih sering dipinjam' ~ +eng -{ 
minrengeng 'lebih sering dipinjam' 
mainrengang 'lebib sering dipinjam' 
+ang { 
minrengang 'lebib sering dipinjam' 
m(a) + anmg 'raja, bangsawan' 
maarungeng 'lebih bersifat bangsa­
wan, lebih tioggi kebangsawanannya' l[ 
-{+ 	eng 
marungeng ' lebih bersifat bangsa­
wan, lebib tinggi kebangsawanannya' 
maarungang 'lebih bersifat bangsa­
wan, lebih tinggi kebangsawaoannya' 
marungang 'lebih bersifat bangsa­
wan, lebib tinggi kebangsawanannya' 
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m(a) + U1UII 'kurung' 




murungeng 'dalam keadaan lebih 
lama dikurung' 











m(a) + onang'terapung' 






monangeng 'Iebih terapung' 

maonangang 'Iebih terapung' 

+ ang 
monangang 'Iebm terapung' 
7) 	 Alomorf fm(a)-_-og} atau {m(a)-"o-ang}, {m(a)-"o-DgeDg}, dan 
{m(a)-_-ogaag} 
Alomorf {m(a)-... -ng} bervariasi bebas dengan {m(a)· ... -angUm(a)­
... -ngcng}, dan {m( a)-... -ngang}. Alomorf ini muncul apabila konftks ma-... ­








'----~" + ngeng 
------'"~ + ngang 
51 
J maittang 'lebih lama' 














maittang 'lebih lama' 
mittang 1ebih lama' 
maittangeng 1ebih lama' 
mittangeng 'lebih lama' 
maittongang 'Iebih lama' 
m;ttangang 'lebih lama' 
moempurung 'lebih dicemburui' 
m~mpurung 'lebih dicemburui' 
mQmpuruang 1ebih dicemburui' 
mEmpuruang 'lebih dicemburui' 
mcrempurungeng 1ebih dicemburui' 
m~mpurungeng 'lebih dicemburui' 
maempurungang 'lebih dicemburui' 
m~mpurungang 'Iebih dicemburui' 
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L + ngang 
-[ 
-[ 
maelling'dalam keadaan lebih 
banyak dibeli' 
melling 'dalam keadaan lebih 
banyak dibeli' 





me/liang 'dalam keadaan lebih 
banyak dibeJi' 

mae//ingeng '~alam keadaan 

lebih banyak dibeJi' 

mel/ingeng'dalam keadaan 
lebih banyak dibeli' 
mae//ingang 'dalam keadaan 
lebih banyak dibeli' 
me/lingang'dalam keadaan 
lebih banyak dibeli' 
maa/ang 'dalam keadaan lebih 
banyak kali diambil' 
ma/ang 'dalam keadaan lebih 
banyak kali diambil' 
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m(a) + ala 'ambit' 
+ ang -[ ___ 
maa/angeng 'dalam keadaan lebih 
banyak kali diambit' 
+ ngeng .~ ma/angeng'dalam keadaan lebih 
banyak kali diambil' 
maa/angang 'dalam keadaan lebih 
banYak kali diambil' . 
+ ngang 
-{ 
maJangang 'dalam keadaan lebih 
banyak kali diambil' 
m(a) + oroane'laki-laki'L + ng -{ maoroaneng 'Iebih bersifat Iaki-Iaki' 
moroanEng 'Iebih bersifat laki-Iaki' 
maoroan~ang 'Iebih bersifat laki-Iaki' 
1--0+,. . + ang 
-{ moroan~ang 'Iebih bersifat laki'laki' 
mao~ngeng 'Iebih bersifat laki-laki' 
I----,~ + ngeng 
. 
-{ moroan~ngeng 'Iebih bersifat laki-Iaki' 
maoroanengang 'Iebih bersifat Iaki-Iaki' 
+ ngang 
-{ 
moroanengang 'Iebih bersifat laki-Iaki' 
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8) A1omorf {m(a)._-ftIII} atau {m(a)._-raag} 
Alomorf {m(a)-... ·reng} bervariasi bebas dengan {m(a)-...-rang}. 
Alomorf itu muneul apabila konftks m(a)-...-eng mengapit dasar kata yang 





mea) + ili 'runtuh' 
maillreng 'dalam keadaan lebih runtuh' 
milireng 'dalamg k,eadaan Icbih runtuh' 
maillrang 'daJam keadaan lebih runtuh' 
millrang 'daJam keadaan lebih runtuh' 
m(a) + ~/i 'pagi' 
maeiireng'daJam keadaan Jebib pagi' 
.,..,-(
melireng 'daJam keadaan lebih pagi' 
mollirang 'dalam keadaan Iebih pagi' 
L.....--...+ + mng ~ 
mellrang 'daJam keadaan lebih pagi' 
maennureng'daJam keadaan Icbih 
banyak suara' L+~{
mennureng 'dalam keadaan lebih 
banyak suara' 
mea) + ennu 'bersuara' 
Lrong { 
mea) + ugl"Bugis' 
{ + rang 




maennurang 'dalam keadaan lebih 
banyak suara' 
mennurang 'daJam keadaan Jebih 
banyak suara' 
maugireng 'dalam keadaan lebih 
menyerupai orang Bugis' 
mUgireng 'dalam keadaan lebih 
menyerupai orang Bugis' 
maugirang 'dalam keadaan lebih 
menyerupai orang Bugis' 
mUg/rang'dalam keadaan lebih 
menyerupai orang Bugis' 
maomplJreng 'Iebih banyak kali muncul' 
momplJreng 'lebih banyak kali muncul' 
oompOrang 'lebih banyak kali muncul' 
~--+ + rang 
, ompOrang 'lebih banyak kali muncul' --c
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m(a) + ennu 'bersuara' 
maennurang 'dalam keadaan lebih 
banyak suara' T~ng{ 
mennurang 'dalam keadaan lebih 
banyak suara' 
m(a) + ugl"Bugis' 
maugireng 'dalam keadaan lebih 
menyerupai orang Bugis' 
mugi-'eng 'dalam keadaan lebih 
menyerupai orang Bugis' 
maugTrang 'dalam keadaan lebih 
menyerupai orang Bugis' 
{ 
mUg/rang'dalam keadaan lebih 
menyerupai orang Bugis' 
m(a) + ompii'muneul' 




-. mompOreng 1ebih banyak kali muncul' 
aomporang 'Iebih banyak kali muncul' 
"---.+ + rang 




9) AlOIIMI'f (m(a)-_-keaa} alao (m(a)-_-kaag} 
Alomorf {m(a)-...-keng} bervariasi bebas dengan {m(a)-... -kang}. 
Alomorf itu muncul sebagai pengapit dasar kata yang berfonem awal vokal 
dan berfonem akhir hambat glotal /? / yang mengakibatkan terjadinya 
penggantian fonem hambat glotal f? / itu menjadi hambat velar /k/ pada 
adjektiva bentukan. 
Contoh: 
mea) + isek 'isi' r ':e~~:~g 'dalam keadaan lebih 
+ 	keng ~ misekeng 'dalam keadaan Iebih 
berisi' 




misekang 'dalam keadaan Iebih 
berisi' 
mea) + el/ek 'ejek' 
maellekeng 'Iebih sering diejek' 
+ keng 
-{ m~lI~keng 'Iebih sering diejek' 
mae[[~kang 'Iebih sering diejek' 
+ lamg-{ 
mtllikang 'Iebih sering diejek' 
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m(a) + eppik 'percik' 
maeppikeng 'Iebih banyak kena 
percikan'L+~~ -[
meppikeng 'lebih banyak kena 
percikan' 
m(a) + ulek 'ulat' 
{ 
maulekeng 'lebih berulat' 
+ keng 
mulekeng 'kbih berulat' 
maulekang 'lebih berulat' 
+ 	 kang { 
mulekang 'lebih berulat' 
m(a) + ongkosok 'ongkos' 
maongkosokeng 'dalam keadaan 
lebih banyak menelan biaya' 
+ keng I 
-{ 
. mongkosokeng 'dalam keadaan 
lebih banyak menelan biaya' 
maongkosokang 'dalam keadaan 
lebih banyak menelan biaya' 
~ + kang 
-{ 
mongkosokang 'dalam keadaan 
lebih banyak menelan biaya' 
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10) Alomorf {m(.).....-seag} atau {m(a)-_-saDl} 
Alomorf {m(a)-...-seng} bervariasi bebas dengan {m(a)-...-sang}. 
Alomorf itu muncul sebagai pengapit dasar kata yang berfonem awal vokal 
dan berfonem akhir vokal panjang yang didabului oleh konsonan nasal velar 
/r/. 
Contoh: 
mea) + iri'embus' 
mairlseng 'Iebih banyak berembus' 
miri'seng 'Iebih banyak berembus' 
mairi'sang 'Iebih banyak berembus' 
minsang 'Iebih banyak berembus' 
mea) + eri"desir'
:.c+ seng { 
mea) + ~ri2 'daya pikat' 
mtUTUSeng 'Iebih berdaya pikat' 
mhUseng 'Iebih berdaya pikat' 
maeTUsang 'Iebih berdaya pikat' 
mhUsang 'Iebih berdaya pikat' 
maeriseng'Iebih berdesir' 




maensa1lg 'lebih berdesir' 
sangL+ { 
merlsang 'lebih berdesir' 
mea) +unrii 'pukul' 
-{ maunriiseng 'lebih banyak kali dipukul'+seng 
munriiseng 'lebih banyak kali 
dipukul' 
-{ maunriIsang 'lebih banyak kali dipukul'+sang 
munriisang 'lebih banyak kali 
dipukul' 
b. Konfiks maG-._-eng 
KonfIks maG-...-eng selaku imbuhan pembentuk adjektiva memiliki 
alomorf seperti terurai di bawah ini. 
1) Alomorf {maG-...-eng} atau {maG-... -ang} 
Alomori {maG-... -eng} bervariasi bebas dengan {maG-...-ang}. 
Alomorf ini muncul apabila konflks maG-... -eng mengapit dasar kata yang 
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berfonem akhir konsonan nasal velar 19/. 
Lambang G- pada maG- berarti bahwa terjadi asimilasi rengresif yang 
menimbulkan geminasi pada adjektiva bentukan itu. Dalam hal ini, ada dua 
macam geminasi yang dapat terjadi, yaitu geminasi langsung dan tidak 
langsung. Jika dasar kata itu berfonem awal konsonan, selain Ir I atau Iw/, 
terjadilah geminasi langsung; dan jika dasar kata itu berfonem awal vokal 
atau berfonem awal konsonan Irl atau Iwl terjadilah geminasi tidak 
langsung. 
Contoh geminasi langsung : 
maG- + pengkong 'bengkok' 
~ mapplmgkongeng 'Iebih mem­~+eng bengkok'L + ang ---:> mapp~ngkongang 'Iebib mem­
bengkok' 
maG- + tennang 'tenang' 
L + eng ~ mattennangeng 'dalam keadaan lebih menjadi tenang' +	 ang ~ mattennangang'dalam keadaan 
lebih menjadi tenang' 
'l'aG- +) Cin:g '++tedU: ~ maccinaongeng 'dalam keadaan e g 
lebib bertedub' 
1 ang ~	 maccinaongang 'dalam keadaan 
lebih bertedub' 
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maG- + kaLebbcJIIg'lubang' 
LT 
I C; + eng ~ makkalebbongeng 'dalam keadaan 
lebih berlubang' 
ang -1- makkalebbmr,C.(J'1g 'daJam keadaan 
lebih berlubang' 
maG- - barallg 'sesuatu yang tidak pasri' I~ + '''g --> "wbbwung<mg 'dalarn keadaan 
berimbang' 
+ 	 ang ~ mabbarallgang 'daJam keadaan 
bcrimbang' 
Conloh geminasi ridak langsung : 
maG ---,' nmllmg 'gugur' 
~ 1.~:ar.dllll1Unge: ,:g caL..1 ~.. 
~e.iti.2.a!! iei:,_~b oe!gc!;u.l"an'I ·::'~If ellg 
4 ang -." 	maddwllungang'daJam 
keadaan Iebih berguguran' 
maG ••• > 
L eng ~ mabbiringeng 'Icbih di pinggir' 
tlIIg ---. nulbbiringang 'Icbih eli pingir' 
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g~- __a> 	~ 'ulan ,[ eng 
--. maJcku/ingeng 'lcbih bcrulang' 
4 + [kuling) + 
ang ~ makku/ingang 'lebih berulang' 
maG- __a> awang 'kulit beras' 
I 	 ~ makkawangeng 'lebih h.anyakT [	 tmg kulir berasnya' ;- [ka:anITI 
ling ~ makkawang(l1Ig 1 bih banyak 
kulic berasnya' 
maG- _a> T",[par engl 	 ~ makkonrongeng'dalam ke­adaan tertentu tempatnya' 
- [konrongJ .,. 
ang ~	 maki<onrongDng 'dalam kc­
adaan tertenlU lcmpatnya' 
rf {maG-_-ng} Bta {m G--.- ng} {m G-_-I en }. 
{m G-_-ngung} 
AI morf {maG-... ·ng} eringber,ariasibebasd _ {rna - -.mg}. 
{m G·..•·n I!ng}. {maG·... -ngan }. :lolom rC ini muncul ~c aJ pen­
_ plt dasar kala yang berfonem 3kh.ir vokal pende Atom. f ltu juga 
memuDculkan ~emina!ii langsung dan udak lang u _ dengan kondisi 
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fonologis yang sama dengan alomorf {maG-... -eng}, 

Contoh geminasi Iangsung : 

























mappadang 'dalam keadaan 
mirip (bersamaan)' 
mappadangeng 'dalam kea­
daan mirip (bersamaan)' 
mappadangang 'dalam kea­
daan mirip (bersamaan), 
mappualeng 'Iebih memutih 

seperti kapur (tentang keris)' 

mappuaJ€ang 'Iebih memutih 

seperti kapur (tentang keris), 

mappua/~ngeng 'Iebih me­





mutih seperti kapur 
(tentang keris)' 
massoung 'Iebih enak' 
massouang 'Iebih enak' 
massaungeng 'Iebih enak' 
massaungang 'Iebih enak' 
-----
-----
maG- + sama 'sama' 




Contoh geminasi tidak langsung ; 
maG- ---> awu 'debu, abu' 
ng 
ang[ +[[1+ ngeng 
ngang 
T 
maG- ---> ane 'anai-anai, rayap' 
ng 
ang 









makkawung 'lebih berdebu' 




































maG- --- > uwwtre 'air' 
ng _ makkuwwaeng 'lebih ber­
air'[ +[I~l+ ngeng ~ makkuwwa~ngeng 'lebih 
berair' 








maddasang 'lebih terasa' 
T t+ [dasa] + ngeng - maddasangeng 'lebih terasa' ngang _ maddasangang 'Iebih terasa' 
maG- --- > wau 'bau' 
ng ~ mabbaung 'lebih berbau' 
ang ~ mabbauang 'Iebih berbau' 
ngellg _ mabbaungeng 'lebih berbau' 
ngang ~ mabbaungang 'lebih berbau' 
3) AJomorf {maG-•••-reng} atau {maG· •••-rang} 
Alomorf {maG-...-reng} sering bervariasi bebas dengan {maG-... ­
rang}. Alomorf itu muncul sebagai pengapit dasar kata yang berfonem akhir 




juga memiliki geminasi langsung dan tidak langsung. 





L + rang 
reng 
rang 
maG- + suma 'umum' 
~ ++ rengL rang 
- mappattireng 'menjadi kotor ka­
rena pemakaian lilin lebab meleleb 
ke mana-mana' 
-. 	mappattirang 'menjadi kotor ka­
rena pemakaian lilin lebah meleleh 
ke mana-mana' 
- maggattareng 'umumnya keriting' 
~ maggattarang 'umumnya kcriting' 
majjijireng 'dalam keadaan berderet' 
-.,. majjijirang 'dalam keadaan berderet' 
-+ massamareng 'lebib meluas' 





L + rang 
Contoh geminasi tidal<: Iangsung : 
maG- ---> wakJd 'kandang' 
reng 
I 
~I T + [bakk~] + 
rang 
maG- --- > rap,, ; 'u,-uraJ.l' 
T I re"gL... + [dapf"Iil + 
[ 
• .g 
maG- --- > we"'l() 'b(",rti i'>' 
rer: ...T 1L 	 L
+ [benno] + rang 









satu kandang; beberapa 
kandang' 
__ 	mabbukidrang 'sCKaligus 







~	 maddappirrmg 'berurutau 
-- mabbennorang 'Iebih mp y". 
rupai bertih (tentang bun .), 
-. 	mabbennorarrg 'Iebih menye­
rupai bertih (tentang bunyi)' 
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maG- --- > 	 of 'halUS[' reng 
~ 	makkangUreng 'semua 
dalam keadaan hangus'I + {kangii] + 
rang ~ 	mllkkungiireng 'semua 
daJam keadaan bangus' 
maG- __A> unU 'pinta! (kapas dibuat benang)' 
T 

reng --+ nUlkkununmg 'Icbih menye­

rupai benang (talc putus­





+ [kuntl] + 
rang ---+ makkunurang 'Iebih menye·· 
rupai benang (talc putus­
putus seperti gula hampir 
masak)' 
4) 	 Alomorf {maG-.... keng} atau {maG-.••·kang} 
Alomorf {maG-...-keng} scring bervariasi bebas dengan {maG-...­
kang}. Alomorf itu muncul sebagai pengapit sebagian besar dasar kata yang 
berkonsonan akhir hambat glotal [?]. Dalam hal ini terjadi p nggantlao Uili. 
hambat glotal [?] menjadi hambat velar [k], tetapi pada cont .• . b& v !.ill 
s,emuanya dilambangkan dengan hurufk. Alomorf ini pun memiJ.i.ki bentukan 
geminasi regresif secara langsung dan tidak langsung. 
Contob geminasi langsung : 
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maG- + kepp~k 'benjol' 
~ + keng ---+ makkepplkeng 'lebih benjol' 
L----.. + kang -4 makkep~kang 'lebih benjol' 
maG- + gorik 'parau'

14· + keng --+ maggorikeng 'lebih parau' 

L + kan ~ maggorekang 'Iebih parau' 

maG- + lisek 'isi' 
C + keng mallisekeng 'lebih berisi' + . kang mallisekang 'Iebih berisi' 
maG- + sebbok 'bocor' 
~ + kel1g --'» massebbokc,'lg 'lebih membocor­
kan' 
- L +kang 
---" massebbokang 'lebih membocor­
kan' 
maG- + kellek 'layu' 
, I 4 ' + keng ~ makkel/ekeng 'semuanya dalam 
keadaan menjadi layu' I 
~ + k4llg ~ 	makkellekang 'semuanya dalam 
keadaan menjadi layu' 
Contoh geminasi tidak langsung : 
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maG- --- > urek 'akar' 
makkurekeng 'Iebih berakar' ~L T [hng
+ [kurek] + 
kang 
---+ makkurekang 'Iebih berakar' 
maG- --- > arek 'erat' 
Mg ~ makkarekeng 'Iebih menjadi era' 
+ [karek] + 
kang makkarekang 'Iebih menjadi er ~. 
L T e
--+ 
maG- --- > alek 'butan' 
makkaJekeng 'Iebih berhutar.'
---+L T [kens+ [kalek] + 
kang ~ makkaJekang 'Iebih berhutan' 
maG- --- > Tf!IcJrek 'Iekat'teng ---lJ' maddekk1!keng 'Icbih meleka~' + [dekkek] 
kang maddekkekang 'Iebih meleka ' 
-c T 
--t 
maG- --- > wisak 'keping' 
---t mabbisakeng 'Iebih be keping­
keping'l T [hng 
+ (bisak] + 
kang 




5) Alomorf {maG-_-seog} tau {maG-... -saag} 
Alomorf {maG-...• sen~} umumnya bervariasi as dengan {maG­
...-sang}. AI morf '.11 muncul sebagai pengapit dasar ka' yang berfo~e 
akh.ir vokal panjang yang didahuJui oleh vonsonan getar velar / r /. Alomorf 
itu juga memiliki geminasi langsuog dan geminasi tidak langsung. 
Contoh geminasi langsung : 
_G i~:k~U+t, keri~ ~ 
makkoroseng I ebih be "ecut, 
lebih keri . 
aTlg --t makkarosong , . berkeru 
lebih keriting' 
'f alI + gerl" . . 
L + seng + sang maggereseng 'Icbih beriris (tentang eher yang 'e ~a .,.)' maggirlsong ' ebih beriris 
(tenlang leher yang jenjang)' 









"T" sang -----? maltinrosang 'dalam keadaan 
beriringan' 
---4 massoroseng 'berpulangan' 
--+ massor6sang 'berpulangan' 
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maG- + sori 'gores' 









Contoh lerakhir itu adalah pengec Wian dari kaidah yang ler'C 
. nloh gemmasi tidak Ian un 
maG- .- > wl1lTU'b at' 

--+ mabbinruseng
[ T [ sec 
+ [binruJ + 
san ~ mabbiwusang 
[ maG- --- > rere 'sent ' 
 -+ nuuJdircsellg
T r'.' "& atau m ndela:;, 
+ [dere} + l 




- --- > r'rwDP[ut'seng ~ makkarUseng 'Iebib benunp . 
+ [karii] + 
sang ---+ mlllckll1tisQIIg '1ebib berumput' 
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3.2.4 Bentuk ka + R 
Bentuk lea + R adaJab pola morfcmik adjektiva benrukan yang tidak 
produktif. Agaknya awalan ka- dalam bahasa Bugis rebih banyak dipakai 
dalam pcmbc ntukankata secara dlakronis. Adjelctivabenl.ikanka + R hanya 
dijump . beberapa kala yan dlperoieh dari dasar kala adjekti a. 
Contoh . 
ka + pepek 'cepat' ~ kapepek 'dalam keadaan cepa! 
tergesa), 
ka + puruk 'lreru ' ~ kapuruk 'berkerut' 
ka + dodoflg 'lemah' ~ kadodong 'dalam ~ eadaan lemah' 
ka + lebbiI sebM' ~ kalebbli 'tersebtu (lerkenal), 
, . ~ 
... rennik I f' ---")0 ka:rt!mlik 'dalam k .• 1'!t'n keci}' 
3.2.5 8entuk ka + R ~ eng 
~ ntuk ka + R 'ng 4.dalah pola morfemik adjektiva bentukan yang 
t..isi ole kontiks ka-... -t: g setJ Sal pengapit dasar kata adjektiva atau verba. 
K nfiks ini ~rmasuk 1mbuhan kurang produktif. Di bawah ini ditunjukkan 
,.. ntoh kemunculannya aJam berbagai macam alomorf. 
Alomorf {ka-._-81l& t 
Alomorf {ka-...-ang} muncul sebagai pengapit dasar kata yang ber­
fonem akhir vokal pendek. 
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Contob : 
kg + po/~ 'kembali; datang' 
c::;;: + ong ~ leapoleong 'kembali seperti semula; 
berubah menjadi serak (tentang suara)' 
lea ... puji 'puji' 
4 + ong ~ leapuj iang 'suka melakukan s ua 
secara berlebihan supaya menda • . , 
pujian' 
lea + onro 'tempat' 
c:::::; + ong ~ leaonroang 'dalam keadaan ditempat' 
sesuatu (misalnya amanat, utang daa 
sebagainya)' 
lea + tuju 'kena' 
c:; + ong katujuang 'dalam -eaL_ j(eua. SC~ 
(misaInya malapetak&.)' 
lea + lino 'dunia' 
+ ong ~ lealinoong 'dalam kead4an siumaL. 
(sadar)' 
b. Alomorf {b•••••ng} 
Alomorf {ka-... -ng} muncuI sebagai pengapit dasar lata yang \JeT­
fonem akhir vokal pendek sebingga a1omorf itu sering bervariasJ bebas 





ka + nessa 'jelas' 

C + ng ~ Iumessang 'semakio jelas' + ngeng ~ 	Iumessangeng 'semakio jelas' 
ka + /iIlO 'dunia' 
+ 	 ng ~ kIlJinong 'daIam keadaan sadar; 
siuman' 
+ 	 ang --+ Iea/inoang 'daIam keadaan sadar; 
siuman' 
+ ngeng ---+ 	 kIlJinongeng ,daIam keada3llo sadar; 
siuman' 
c. 	 A1omorf {ka-•••-eng} 
Alomorf {ka-...-eng} muncul sebagai pengapit dasar kata yang ber­
fonem akhir konsonan nasal velar 191 dan hambat glotaI (?) yang dilam­
bangkan huruf k. 
Contoh : 
lea + sennong'senang' 
L=-; + eng ---+ kIlselUUlllgeng ,dalam keadaan 
senang' 
ka + /orong 'menjaIar' 
c=;:. + eng ~ kIlJorongmg'dalam keadaan dija­
lari' 
lea + iapek 'sumbat' 




d. 	 Alomorf (ka--oftIII} . 
Alomorf {b-.....rCDI}biasanya muneu) sebagai pengapit dasar kata 
yang berfonem akhir ~panjang, terutama yang tidak didahului oleh Ir/. 
Contoh: 
lea + cappu 'habis' 
+ eng ---to 	 kacappureng 'dalam keadaan kehabisan' 
ka + Jupu ')apar' 
+ eng ~ 	kaJupureng 'dalam keadaan ke)aparan' 
ka + sompo'temu' 
+ 	 reng ~ kasomporeng 'tiba-tiba dilemui mela­
kukan sesuatu (yang dirahasiakan), 
lea + cipi'sempit' 
+ reng ~ 	leacipiFeng 'dalam keadaan kesempitan' 
lea + sowo 'campur'
• 
+ 	 reng ~ kasoworeng 'tiba-tiba didatangi sesuatu 
yang tidak diharapkan' 
e) Alomorf (ka-_-seag} 
Alomorf {ka-... -seng} biasanya muneul sebagai peogapit dasar kat a 





ko + peri 'susah' 
I , 
,co:; + seng ~ leaperiseng 	 'dalam keadaan kena 
susah' 
,lea t:::,'lelah' 
+ seng --+ leapuriiseng 'keadaan lelah' 
• lea + Ie,,". 'berani'
L:+ + selig --. leaterrilseng 'keadaan berani' 

Perlu dicatat bahwa konflks Iea-...-eng sering bervariasi bebas dengan a­
eng. 
Contoh: 
kapepeleang apepekeng 'dalam keadaan terdesak' 
kaJupureng alupureng 'dalam keadaan kena lapar' 
kasomporeng = asomporeng 'tiba-tiba kedatangan sesuatu 
(seseorang)' 

kacappureng acappureng 'dalam keadaan habis' 

leaperiseng aperiseng 'dalam keadaan sulit' 

3.2.6 	 Bentuk maka + R 
Bentuk maka + R ad.uah pol a morfemik adjektiva bentukan yang 
dapar diisi oleh awalan rangkap maka- di depan dasar kata tersebut. Awalan 
rangkap maka- langsung ditempatkan di depan dasar kata tanpa memun­
culkan variasi bentuk. 
Contoh: 




maka + tanre'tinggi' ~ makatanre 'dalam keadaan sangat 
tinggi' 
maka + pacek 'bagus' ----» makapacek 'dalam keadaan sangat 
baik' 
maka + gatti 'cepat' ""'--'t makagatti 'dalam keadaan sangat 
cepat' 
maka + lebbak 'lebar' -;) makalebbak 'dalam keadaan terlalu 
lebar' 
3.2.7 Bentuk sl {~l + R 
Bentuk si {~ }+ R adalah pola morfemik adjektiva bentukan yang 
dapat diisi dengan menambahkan awalan si-, awalan siG-, atau awalan siN­
di depan dasar kata tertentu. Ketiga imbuhan itu diuraikan kaidah kemun­
culannya satu per satu di bawah ini. 
a) Awalan sl-
Awalan si- dapat muncul di depan dasar kata verba, nomina, dan 
adjektiva. Imbuhan itu produktif dalam pembentukan verba dan nomina, 
tetapi kurang produktif dalam pembentukan adjektiva. Kemunculan awalan 
si- sebagai pembentuk adjektiva dapat dilihat di bawah ini. 
Contoh: 
si + pepek 'desak' ~	 sip~pepk 'dalam situasi terdesak 
(misalnya pada penyelesaian 
kegiatan), 
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si + sessa 'siksa' 
---) 	 sisessa 'dalam keadaan tersiksa 





si + lanrek 'keras' 	 silanrek 'dalam satuasi kerja 
------7 
keras' 
si + paJok 'patut' 




si + peri peri 'cepat' ~ 	siperiperi 'dalam situasi cepat­





Perlu dicatat bahwa adjektiva yang terbentuk dari awalan si- + dasar 
kata verba biasa berhomonimi dengan verba bentukan berawalansi-; misal­
nya : si + kenna 'ken a' -?sikenna, dapat berarti 'persis kena; 'tepat' 
(adjektiva), dapal pula berarti 'saling kena' (verba). Jadi, bent uk yang 
berhomonimi seperti itu hanya dapat dibedakan identitasnya masing-masing 
berdasarkan makna dan valensi sintaksisnya. 
b. 	 Awalan siG-
Awalan siG- dapat muncul sebagai pembentuk adjektiva dan verba, 
tetapi pada uraian ini hanya ditunjukkan kaidah kemunculannya sebagai 
imbuhan pembentuk adjektiva. Kemunculannya menimbulkan geminasi 









siG + tanr~ 'tinggi' ~ 	siuanre -'sama tinggi' 
siG + cenning 'manis' ----} 	 siccenning 'sama manis' 
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siG + keddo 'keras' 	 sikkeddo 'sama keras' ~ 
siG + bela 'jauh' 	 sibbela 'sama jauh' ~ 
siG + dongok 'bodob' 	 siddongok 'sama bodob' ~ 
siG + ja 'jelek' 	 sijja 'sama jelek' 
-:> 
siG + gennek 'genap' 	 siggennek 'sama genap' 
--7 













siG + loang 'Iuas' ~ 	silloang 'sama luas' 




c. 	 Awaiao siN­
AwaJansiN- dapatjuga muncul sebagai pembentuk verba, tetapi pada 
uraian ini banya ditunjukkan kaidah kemunculannya sebagai pembentuk 
adjektiva. AwaJan siN- umumnya di depan dasar kata yang berfonem awaJ 






siN + rennik 'kecil' ~ sinrennik 'sarna keci1' 
siN + werek 'berat' ~ simperek 'sama berat' 
siN + ina 'lama' ~ singngitta 'sarna Iamanya' 
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siN + ega 'banyak ---7 singngega 'sama banyak' 
siN + acca 'pintar' ~ singngacca 'sarna pintar' 
siN + umpel 'lebar --7 singngumpek 'sarna tebal' 
3.2.8 Bentuk sima {~} + R 
Bentuk sima {~) + R adalah pola morfemik adjektiva bentukan 
yang dapat diisi dengan awalan rangkap sima-, simaG-, dan simaN- di depan 
dasar kata tertentu. Awalan rangkap sima-, simaG- dan simaN- masing­
masing merupakan derivasi lanjut dari awalan mao, maG-, dan maNA, 
a. 	 Awalan rangkap sima-
Kaidah kemunculan awalan rangkap sima- sebagai pembentuk adjek­
tiva sarna saja dengan kaidah k munculan awalan ma- yang telah dibahas 
pada uraian terdahulu. C ntohnya dapat dilihat di baw h ini. 
Dasar kata yang berfonem awal vokal 
sima + itta 'lama 	 r-; simaiIta 'selalu lama' 

4 simitta 'selalu lama' 

sima + "'ga 'banyak r: simaega 'selalu banyak' 
simega 'selalu banyak' 
sima esso 'kenyaug' 	 r7 simaesso 'selalu kenyang' 
4 simesso 'selalu kenyang' 
sima + atek 'gatal' 	 ~ simatek 'selalu gatal' 
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.f;ma + upek' mujur' 	 ~ simaupek 'selalu mujur' 
I-). simupek 'selalu mujur' 
sima + oncok 'pendek' 	 ~ simaoncok 'selalu pendek' 4 simOflcok 'selalu pendek' 
2) Dasar kala yang berfonem awal konsonan : 
sima + bela 'jauh' 
-7 srmabeia 'se1alu jauh' 
sima + cenno 'n aring' - -) imacenllo '. dalu nyaring' 
lma + dekkll 'haus' ~ simadekka 'selalu haus' 
sima + galli 'cepat' ---} simagulll 'sc1aJu c pat' 
sima + hajji 'haji' .- --} simallajji s Ial u eper haJi' 
sima + jii 'jelek' ~ simajii 'seIaIu jelek' 
sima + kapa 'hampa' -~ simakapa 'selalu hampa' 
sima + lampe 'panjang' 
----7 simalampe 'selalu panjang' 
sima + makk1J 'segar' ---} simakka 'selalu segar' 
sima + nessa 'jelas' 
-7 simanessa 'selalu jelas' 
sima + pule 'putih' ---} simapute 'selalu putih' 
sima + TUkka 'ribut' ~ simaTUkkil 'selalu ribut' 
sima + so/ang 'rusak' ~ simaso/ang 'selalu rusak' 
sima + tanre 'tinggi' 
-} si17Ultann 'selalu tinggi' 
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sima + wangi 'harum' ~ simawangi 'selalu harum' 
h. 	 Awalan rangka simaG-
Kaidah .;..munculan rangkap simaG- sebagai pembentuk adjektiva 
sarna saja dengan kaidah kemunculan awalanmaG- yang telah dibahas pada 
uraian terdahulu. Sebagaimana halnya awalan maG-, awalan rangkap 
simaG- memiliki juga dua bentuk alomorf, yait 1) alomorf yang terbentuk 
dengan asimilasi regresif sehingga [ rjadi geminasi langrung dan (2) alomorf 
yang membentuk geminasi tidak langsung. 
Geminasi langsung terjadi sebagai akihat perpaduan aWalan rangkap 
simaG- dengan dasar kala yang erfonem awal konsonan /b, C, d, g, J. k, 1. 
mt n, n, 9, p, sl, dan / t/ 
Contoh : 
bulii ' unung' --~ simabbulii 'selalu ' 
nyerupai gunung' 
_ rumpuk me­
canik 'madu' --} simaccanik 'selalu mani~ seperti madu' 
dama'damar' ~ simaddamii 'selalu penuh dengan isi 
(tentang kepiting)' 
gatta 'keriting' ----7 simaggattii 'selalu dalarn keadaan 
keriting' 
jekko 'bengkok' ----7 simajekko 'selalu dalam keadaan 
bengkok' 
kellek 'layu' ---7 simakkellek 'selalu dalam keadaan 
layu' 
luak 'nyala' ---? simalluak 'setalu dalam keadaan 
menyala' 
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minY7lyak'minyak" -~ simamminy"yak 'selalu dalam keada­
an berminyak' 
nana 'nanah' simannana 'selalu dalam keadaan ~ 
bernanah' 
nyonyak 'bnencah' 
---7 simanynyonyak 'selalu dalam keadaan 
berbencah' 
nganga 'nganga' 
-7 simangnganga 'selalu dalam keadaan 
ternganga' 
pattl'lilin Iebah' ~ simappattl'se!alu dalam keadaan 
seperti lilin Iebah' 
salau 'kabur' 
-7 simassalau 'selalu dalam keadaan 
kabur' 
tekke 'gum pal' simallekke 'selalu dalam bergumpal' ~ 
Geminasi tidak langsung dijumpai hanya pada beberapa kala tertentu, 
terutama jika awalan rangkap simaG· muncul di depan dasar kala yang 
berfonem awal konsonan IrI dan dasar kata yan berfonem awal vokal. 
Conton : 
simaG- -_.> rumpu 'asap' 
~ (dU±PU) ~ 	simaddumpu 'selalu dalam keadaan 
berasap' 
simaG· _.. > rojongrojong 'semacam kumbang L yang kurus ramping' L [dojongrojong] ~ simaddojongrojong'dalam keadaan 
sangat kurus dan ramping' 
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simaG- --- > arek 'erat' 
~
[k:ek] ~ 	simakkarek 'selalu dalam keadaan 
sangat erat' 
' . 
simaG- --- > uTk 'teba!' 




simaG- --- > awu 'debu' 




simaG- --- > ikkok 'ekor' 
~ [JkOk] -7 	simakkikkok 'selalu mengekor (ikut 
ke mana- mana)' 
simaG- --- > elok 'mau' 
~ [kftOk] ----7 	 simakkelok 'selalu mempunyai hale dan 
kekuasaan (berwenaog)' 
simaG- --- > ollang 'genang' 
L-., [ko!ang] ~ 	simakkonang 'selalu dalam keadaan 
tergenang' 
Perlu diketahui bahwa contoh-contoh yang diberikan pada uraian ini 
ada kemungkinan memiliki bentukan homonimi, yaitu dapat dikategorikan 
sebagai adjektiva atau verba. Dalam hal ini bent uk yangberhomonimi seperti 
itu hanya dapat dikenal identitasnya masing-masing berdasarkan makna dan 
valensi sintaksisnya. 
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c) AwaIaD naPaP sa.aN-
KemuncWan awalan rangkap simaN- di depan dasar kata tertentu 
pada umumnya membentuk verba, dan hanya sebagian keci1 yang muncul 
sebagai pembentuk adjektiva. Beberapa adjektiva bentukan dengan awalan 





simaN + elJii 'mulas' ~ simange/lii 'selalu berasa 
sakit dalam perut, seperti 
diremas-remas' 
simaN + ittuk 'berasa --., simangittuk'selalu 
sakit seperti berasa sakit seperti ditusuk­
ditusuk-tusuk tusuk' 
simaN + ana 'siap' 	 simangatta 'selalu dalam ~ 
keadaan siaga' 
simaN + rasa 'rasa' ~	 simanrasa 'selalu dalam 
keadaan menderita' 
simaN + ellek 'antara' 
-7 	simange/lek 'selalu lalai 
akan kewajiban (alpa)' 
3.2.9 Bentuk pa {G} + R 
Bentuk pa {G} + R adalah pola morfemik adjektiva bentukan yang 
dapat diisi dengan menambahkan awalan pa- ataupaG- di depan dasar kata 
tertentu. KemuncWan kedua awalan ini diuraikan di bawah ini. 
a. Awalan pa-





pa + tuju 'benar' ~ 
pa + sa/a 'salah .-..., 
pa + /a//o 'lewat' ~ 
pa + u//e 'sanggup' ~ 
pa + kala 'kalah' ~ 
b. Awalan paG­
patuju 'dalam keadaan benar' 
pasa/a 'dalam keadaan salah' 
pa/a//o '1ebih daripada yang lain-
lain (unggul)' 




paka/a 'dalam keadaan mengalah­
kan (menang)' 
AwalanpaG- pembentuk adjektiva umumnya muncul di depan dasar 
kata verba dan nomina. Adjektiva bentukan tersebut ada yang berhomonimi 
dengan nomina bentukan sehingga identitasnya sebagai adjektiva hanya 
ditentukan oleh makna dan valensi sintaksisnya. 
Adjektiva yang terbentuk dengan awalan paG- dapat menimbulkan 
geminasi langsung dan tidak langsung. Contohnya masing-masing dapat 
dilihat sebagai berikut : 
Contoh geminasi langsung : 
paG + dottorok 'dokter' --'" 	 paddottorok 'suka atau se­
ring berobat pada dokter' 
paG + puasa 'puasa' ~ 	pappuasa 'suka berpuasa' 




paG + tuJung 'tolong' ----) pattuJung 'suka memberi 
pertolongan (penolong)' 
paG + cuccung 'usut' ---., 	 paccuccung 'suka menanya­
kan sesuatu hal yang bukan 
urusannya' 
Contoh geminasi tidaklangsung : 
1G ._.; ~ 'pecah' 
[kapu] --.-, pakkopu 'sub memecahkan sesuatu 
brena lengah' 
JH!G _eo> ikkok 'ekor' 
~ [~Ok] ~ pakIdlckok 'sub mengekor (ikut ke 
mana-mana), 
fK!G ---> oj~g 'boros' 
~ [kojang] --=, pakkojang 'suka memboroskan sesuatu 
(pemboros)' 
paG ---> amparang 'tegur' 

L-, [kam~arang] ~ pakkamparang 'suka menegur' 

paG ---> utana 'tanya' 
~ [kJtana] ~ pakkutana 'suka menanyakan sesuatu 
yang tidak perlu dipertanyakar.' 
3.2.10 Be.tuk po I : 1 + R +... 
Be.tukpa f~J+ R + eng adaIah poIa modem actiektiva bentuka. 
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yang dapat diisi dengan konflks pa-...-eng, paG-...-eng, paN-...­ eng, atau 
per-...-engyang mengapit dasar kata tertentu. Kaidah perubahan fonem yang 
disebabkan oleh pengimbuhan masing-masing konfiks itu pada dasar kata 
sarna saja dengan kaidah yang berlaku pada konflks ma-...-eng dan maG-... 
-eng yang telah dibicarakan pada uraian terdahulu. Kaidah itutidak perlu 
lagi dipaparkan secara terperinci dalarn uraian ini, dan kiranya cukup kalau 
diberikan beberapa contoh dalam adjektiva bentukan. 
a) Konfiks pa·.•.-eng 
Konfiks pa-...-eng mempunyai a1omorf dengan varian bebas seperti 
terlihat pada contoh di bawah ini. 
1) Confoh alomorf {pa-...-ng}, {pa-...-ngeng}, {pa-...-ngang} : 
Epa + sala 's~a:~ + ngeng + ngallg 




~ pasalang 'lebih bersalah' 
~ pasalangeng 'lebih bersalah' 
---" pasalallgang 'lebih bersalah' 
--; pabaling 'lebih membantu' 
~ pabalingeng 'Iebih membantu' 
~ pabalingang'lebih membantu' 
~ ptdwang 'lebih memberikan 
pembelaan' 




F I~'bela; ,oIong' 

+ ngang .--, paewangang '1ebih memberi­
kan pembelaan' 
2) Contob alomorf {pa-...-reng} dan {pang-...-rang} : 
+ reng ---" papeddlreng 'lebih menya­F+r:'~" kitkan' 
. + rang ~ papeddl~ang 'lebih menya­
kitkan' 
3) Contoh alomorf {pa-... -eng} dan {pa-... -ang} : 
,~ +rr:eo&'+ eng ~ paissengeng atau 
pissengeng 'lebih mengenali' 
+ ang ~ paissengang atau 
pissengallg 'Ie bib mengenali' 
b) Koofiks paG••••~og 
Konfiks paG-...-eng mempunyai alomorf dengan variasi bebas seperti 
terlihat pada contoh berikut ini. 
1) Alomorf {paG-...-eng} dan {paG-...-ang} : 
,raG isi1'kage,'
+ eng ~ pass~/engeng 'mudah kaget' 
+ ang ~ pass~/engang 'mudah kaget' 
.. ren" 
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2) 	 Alom ~f {paG- ... -ng}, {paG-...-ang}, {paG-... - .ag} dan 
{paG-...-ngang} : 
+ ng --..., pabbt: l iE 'sering berdusta 
(pendusta)' 
+ ong pabbelleong 'sering berdust ...
---" 
(pendusta)' 
+ ngeng pabbel/engeng 'sering ber­~ 
dusta (pendusta), 
+ ngang ----, pabbe/tengang 'sering ber· 
dusta (pendusta)' 
3) 	 Alomorf {paG-...-reng}, dan {paG· ...-rang} : 
~ 	pam" "+oreng 'suka 
(pendi:un) , 
+ rung --=, pammekkOrang 'suka 
(pendiam)' 
4) 	 Alomorf {paG-... -eng}, pa -.. .-ang} , {paG-...-reng}, dan 
{paG-...-rang} : 
paG + sin 'malu' 
-+ scng --') passirueng 'mudah merasa 
malu' 
+ sang ~ passi,{sang 'mudah merasa 
malu' 




+ kang ~ passirikang 'mudah mer 
maIu' 
Perlu dijeiaskan bahwa varia j bcbas liap alomorf tid 
ull a ~u merupak~" pasanga lelap karena varia.ori behas 
r..:g..o 
i 
muncul dengan nuansa makna tersendiri serta pengaruh dial 
Co Konfiks paN-•••-eng 
Konfiks paN-... -eng sebagai imbuhan pembentuk ad 'ektiva haL 
ditemukan pada beberapa kat tertentu yang berfonem aw ons an / c '. 
/g/ , dan /r/ atau yang berfonem aw" vo1caI. ¥onfikspa r_.•__n mempuny 
beberapa alomorf yang dapat bervariru:' bebas seperti canto t!' •wah' . 
1) Almorf {paN-... -reng} , dan I paN-... -rang}. 
pangkagfueng 'Souka he teDo ­
kar' 
p angkagarang 'suka berteog 
kar' 
2) Alomorf {paN-...-keng} dan {paN-...-kang} : 
jaluk 'hubungan kelamin (tentang binatang), 
eng ~ pancalukeng 'kust mtLlgadl· 
kan hubungan kelamm' 1 [[caluk] + 
ang -;. pancalukang 'kuat mengada­
kan hubuapn kc1amin' 
co • 
3) Alomarf {paN-_.-ng}, {paN-... -ang}, {paN~... - ng}. dan 
{paN- ...-ngang} : 
-'- ong -1 pangemplUJ.U!"" 'suka. cemb ' • 
+ ngeT! ~ pangempuTUnEa'g 'suka cemD l 
4--___~) ptll,ge,,'PW4f1 a. 's 
om rf {p '- ..-...ng}, {paN-...-r . {pal - ...­
l ~ g ~ me ej g' 
.,. pant;' -' , 
+ Ie" ~ pangelleren}, '.;uka mengejek' 
~ ( '6 pangellJrang 'SUM men. ~j 
paN, 
.- va 1(' UlH' <If' n di atas tidal<. ~ sua! mutlli.:. ~ 'ana 
at 0 rb_' - a. 1 . 
disr habkan oleh ke saar> n~"lI t. r ~ 31 menggunakan diale" ya masing 
masing. 
KooOks par-._ 
Konfiks par-... -eng sebagai imbuhan pembentuk adjekti·.. bany' 
ditemukan 9ada beberapa kata tertentu yang berfonem awal vokaJ. KonfJk., 
ini mempunyai beberapa alomorf yang dapat bervariasi bebas seperti contah 
di bawah mi. 
1) Alom«f (par--,-eac). dill {par---ang} : 
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+ eng ~ partsekeng 'mudah le ser 
penyakit asJna' 
+ 	ang ~ plJl'i1stkang 'mudah [erst'! 
penyakit asma' 
2) Alomorf {par-...-ng}. {par-... -ngeng , dan {par-... -ngang} , 
iEluuum; 'rindu' I 
 + ~g ~ paruddaning 'cep 
C 
+ ngellg ~ pamalJanmgeng • 
rindu' + "ganl> 	 partlddan:..gang 'eep" 
rindu' 
3) Alomorf {par-... -ngeng} dan {par-.. -ngang} ; 
IFi r;UD~' 
+ ngeng ~ 	panmingeng 'lebih cepat berbunyi 
+ ngang~ 	ptml11ingang ' lebih cepal berh ny:' 
4) Alomorf {par-... -keog} dan {par-...-kang} ; 
{par-... -seog} dan {par-...-sang}; 
{par-.•.-reng} dan {par-... -rang}; 
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par + uja 'cemoob' 
~ng~ parujakeng 'suka mencemoohkan' [+ 	 kong ~ parujakong 'suka mencemoohkan 
parujaseng 'suka mencemoohkan' 
+[ seng ~ 
song ~ parujasang 'suka mencemoobkan 
r ,"en:; ~ parujiireng 's . mencemoohkan' 
+/ . 
4 rang ~ parujiirang 'suka mencemoohkan' 
{taGl3..2.11 	 tart +RBentuk 
B.!utuk {taG 1 + 	 , ~dclab 1a morfemik ad' e. tiva bentukan ya&!; 
tar 
dapat diisi dengan awalan taG-, dan tar· di depan dasar kata tertentu. Kedua 
imbuhan ini diuraikan satu per satu di hawah mi. 
z. 	 l~:walan taG· 
Awalan taG- pem entu:, adjektiva biasa bervariasi bebas dengan 
a alan caG- sehingga kadang-kadang salah satunya dapat muncu! sebagai 
pilihan. Kemunculannya dapat menimbulkan geminasi langsung dan tidak 
langsung. 
Contoh geminasi langsung : 
tilG + dorok 'bungkuk' ......... taddarok alaU cadIJcrok 
'bungkuk brena tua renta' 
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taG + kor{) 'kerut' takJcmij atau cakkorfJ 'd
--" 
keadaan berkerut' 
taG + liwak 'lewat' ~ 	talliwak'dalam keadaan me­
lewati batas (keterlaluan)' 
taG + sa/a 'salah' ---, 	 tossala 'dalam keadaan salah 
(bersalah) , 
taG + BOCcang 'guncang' -., 	kJggoccang 'dalam keadaan 
berguncang' 
Conloh geminasi tidak langsung : 
IIIG ---> ~g'goyang'L [dewang] --., tatidewang 'dalam keadaan goyang' 
IIIG ---> werii 'embus' 
L. J, [berii] --l) tabberU 'dalam keadaan berembus' 
IIIG ---> wukkak 'buka' 
L. .J, [bukkak] -7 tabbukkak 'dalam keadaan terbuka' 
taG ---> rempek'lempar' 

,J,
~ [dempek] ~ tadtJempek 'jatuh terpelanting' 
taG ---> ellek 'sela' 
L ~ [cellek] ~ taccellek 'berada d.i sela' 
b. 	 A.......... 
Awm. ,... kadaDg-kadaag dapat bervariasi dcagan bentuk CIIT-• 





Awalan ini termasuk awalan pembeotuk adjektiva yang tidak produktif. 
Kemunculannya sangat terbatas pada kata tertentu, misalnya pada beotukan 
di bawah ini. 
Contoh: 
lIlf + ompO 'moncuJ' ~ IIUompO 'selalu muncul atau 
disebut-sebut (terkenal), 
lIlf + i!n*k 'naik' ~ IIDiruik'dalam kcadaan 
naik atau menanjak' 
tar + elli'lesu' .........., carella 'dalam keadaan lesu' 
tar + enceng 'tambah' ~ larenceng 'semakin bertam­
bah' 
tar + akkil 'angkat' ~ taraJckij 'dalam keadaan ber­
gerak ke atas (terangkat)' 
Beotuk [s~taG ~ +R adalah pola morfemik adjektiva beotukan yang 
sitar J 
da at diisi eogan a ~T Ian sitaG- dan sitar- di depan dasar kata terlentu. 
Jt dua awaIan rangk p ini dalah derivasi lanjut Olasing- masing dati ~i- + 
aG ~sit Gj si- + ''7J'-. Kemuncu1an awalan rangkap sitaG- dan sitar­
sebagai pembeotuk adjektiva dapat dilihat di bawab ini. 
a. 	 Awalan rangkap sitaG­
Contoh: 
sitaG + dorok 'buogkuk' -") siuuIdorok &tau sicaddorok 
'seJaJu bungkuk brcaa lua' 
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silaG + koro 'kerut' --" 	sitlJlckorO atau sicaJcJwriJ 
'selalu dalam keadaan berkeru ' 
sitaG + liwak 'lewat' ---, 	s;taJliwak 'selalu dalam 
keadaan melewati batas (ket r­
laluan)' 
sitaG + saIa 'salah' ~ 	sitassala 'selalu d~ 

keadaan salah (bersalah)' 

sitaG +-goccang 'guncang' 	 sitaggoccang 'selalu dalam kead 
an berguncang' 
b. Awalan rangkap sitar-
Contoh: 
sitar + ompO 'muneul' ~ sitorompi) 'selalu 11! '.DeJ.i 2 ; 
sebut-sebut (<:elah: t!rkenal) 
sitar + enrek 'naik' ~ sitarimrek 'selalu d lara ··eada.m 
naik atau menanja -, 
sitar + 'ella 'lesu' ~ sicarella 'selalu dalam keadaan 
iesu' 
sitar + ~mcek 'tambah' ~ sitarencek 'selalu se akin bel l 
bah' 
sitar + akkQ 'aught' ~ sitarakkii 'selalu cia! k daa 
bergerak ke atas (selalu t ratlbkat), 
3.2.13 	 Bentuk {:} + R + eag 
Bentuk {~~G} + R +eng adalah pola morfemik adjektiva bentukan 
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yang dapa. diisi denga~ 'oniOO; taG-...-eng atau l.ow:Ths taro. - mg yang 
mengapit dasar kata tertentu. Kemuncu1an konfikswC ...-eng dan tar-...-e'lg 
sebagai pembentuk adjektiva dapat dilihat pada con[oh berikut, 
a. Konfi taG-...-eng : 
, laG ItT+ seng'"" 
+ sang 
, laG iliW.~'fiwa,' 
eng 
ang 
b. 	 Konfiks tar-...-eng: 



















cakkoroseng 'lebih berkerut' 
cakkorosang 'lebih berkerut' 
ta//iwakeng 'lebih keterlaluan' 
ta//iwakang 'lebih keterlaluan' 
taromposeng 'lebih terkenal' 
taromposang 'lebih terkenal' 
lamrekeng 'lebih meningkat' 
larcnrhcang 'lebih rneningkat' 
tara/ang 'lebib laku (1aris)' 
taraiageng 'lebih laku (laris) ' 
taralagang 'lebih laku (1aris)' 
100 

3.2.14 Bentuk mala + R 
Bentuk mala + R adalah pola morfemik adjektiva bentukan yang 
dapat diisi dengan awalan rangkapmata-, yang ditempatkan secara langsung 
di depan dasar kala tertentu. 
Contoh: 
mala + tanre 'tinggi' ~ matatanre 'agak tinggi' 

mala + gelllJ 'bagus' ----, matagello 'agak bagus' 

mala + panceJc 'pendek' ~ matapancek 'agak pendek' 

mata + pella 'panas' ~ malapella 'agak panas' 

mata + nyameng 'enak' ~ nuIIIlnymneng 'agak eoale' 

3.2.15 Bentuk tappa + R 
Bentuk tappa + R adalab pola morfemik adjektiva bentukan yang 
dapat diisi dengan awalan rangkap tappa- dan yang ditempatkan secarf. 
langsung di depan dasar kata tertentu. Awalan rangkap tappa- al1a kalanya 
dapat bervariasi dengan cappa-. 
Contoh: 
tappa + solla 'gelincir' ---? 	 tappasolla 'kaki tiba-tiba me· 
lincir karena licin 
(tergelincir) 
tappa + lallo 'lewat' --" 	tappolollo 'dalam kea n 
terlewat' 
tappa + /imgeng 'terlentang' -7 	tappolengeng atau cappa­
/engeng 'tiba-tiba jatub da­
lam keadaan tertelentang' 
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tappa + nyunynyii 'muka ---, tappanyWl/nyii 'tiba-tiba 
dalam menunduk jatuh dalam keadaan muka 
membentur sesuatu ke depan' 
tappa + sala'salah' ~ 	tappasala 'dalam keadaan 
telanjur bersalah' 
3.2.16 Benluk takka + R 
Bentuk takka + R adalah pola morfemik adjektiva bentukan yang 
dapat diisi dengan awalan rangkap takka- yang ditempatkan seeara langsung 
di depan dasar kata tertentu. Awalan rangkap ini tidak produktif. 
Contoh: 
takka + mennyek 'menung' ---, takkame,'tnyek 'dalam ke­
adaan b(;rmenung' 
(termenung) 
takka + lupo 'lupa 	 takka/upa 'dalam keadaan ~ 
terlupa' 
t~a + tinro 'tidm ' takkatinro 'dalam keadaan ~ 
tertidur nyenyak 
(lupa bangun)' 
takka + lebba ' cbar' 	 takkalebba 'dalam keadaan
--? 
tersebar' 
tokka + lenna'sohor' takkaienfl5 'dalam keadaan ~ 
tersohor' 
Perlu meatal bahwa adjektiva bentukan seperti takkajo 'muncul 
sejenak' berasal dari takka + wajo 'bayang' 
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3.2.1' 8entuk lad I + R 
Bentuk taddi + adalah pola morfemik adjektiva beotukan ~an; 
dapat .. i dengan awalan rangkap taddi- yang ditempatkan secara langliUD 
i epan dasar 'al a n alina, kbususnya yang menyatakan lcmpat. 
Contoh: 
taddi + 010 'depan' 	 taddi% 'selaJu di depan'
--'7 
taddi + munn 'belakang' taddimunri 'selalu di bela­~ 
kang' 
taddi + asek 'atas' taddiasek 'selalu di alas'~ 
toddi + benreng 'samping' taddibem-eng's lalu di Wh' ~ 
ping' 
taddi + awa 'bawah' toddiawa 'se alu rli h3W3 ' ~ 
3.2.18 Bentuk maddi + R 
Beotuk maddi + R adalai pola morfemik adjektiva ....--ent t 
dapat diisi dengan awalan I ang):.apr'laddi- yang Iii wmpatkan£ ca~a '''nl<'~lonf' 
di depan dasar kata nomina, khususnya yang menyatakan tempat. 
Contoh ' 
matidi + 010 'depau' ~ 	maddiolc 'I .. 
depan' 
maddi + munri 'belalt.ang' -..." 	 maddimunri 'lebib berA~ 
di belakang' 




maddi + benreng 'samping' ~ maddibenreng 'lebih berada 
di samping' 
maddi + awa 'bawah' ~ maddiawa 'Iebih berada di 
bawah' 
3.2.19 Bentuk marl + R 
Bentuk mari + R adalah pola morfemik adjektiva bentukan yang 
dapat diisi dengan awalan rangkap man- yang ditempatkan di depan dasar 
kat a nomina, khususnya yang menyatakan tempat. Awalan rangkap mari­
bervariasi bebas dengan madi-. 
Contoh: 
~ munri 'belakang' marimunri'Ie di l:lelakang' madimunri 'iel:illt di belakang' 
010 'muka' 	 mariolo 'lebih di muka' ~ 
~ 
madiolo 'lebih di muka' 
bellreng 'sam ping' maribenreng 'lebih di samping' 
madibenreng 'lebih di samping' 
asek 'a as mariasek 'Iebih di atas' 
madiasek 'lebih di atas' 
awa 'bawah' manawa 'Iebih di bawah' ~ madiawa 'Iebih di bawah' 
3.3 	 AdJektiva beotuk berolaog 
Adjektiva bentuk berulang adalah adjektiva yang dihasilkan oleh 
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perulangan bentuk secara morfologis, baik yang terbentuk dari dasar ka 
adjektiva maupun bukan. Dalam pemerian yang berlingkup luas, adjektiva 
bentuk berulang dapat meliputi bentuk-bentuk yang berelemen pemad~l : 
(1) dasar kat a + ulangan, (2) dasar kata + imbuhan + uJangan, (3~ kata 
majemuk + ulangan, dan (4) kata majemuk + imbuhan. Dalam pemeri 
yang berlingkup sempil, adjektiva bcntuk berulang mencakup bentuk yan' 
berelemcn pemadu (1) dan (2). Atas pertimbangan kepraktisan dan kesls, 
tematisan pemerian, maka adjektiva bentuk berulang, yang dibahas pada 
subbab 3.3 ini, didasarkan pada pemerian yang berlingkup sempit. Bent '. 
(3) dan (4) yang erdapat pada pemerian yang berlingkup luas itu d' ah." 
pada adjektiva majemuk (3.4). 
Pemerian berikut ini mengemukakan sejumlah pola morfemik adjek­
tiva bentuk berulang dengan berbagai kaidah pengisiannya. 
3.3.1 	 Bentuk R + UIaDgan 
Bentuk R + Ulangan adalah pola morfemik adjektiva bentnklm yang 
dapat Wisi dengan mengulangi dasar kata adjektiva, asar kat.'1 no · .. 03 da 
dasar kata verb . Hasil pengisia.u pola morfemik mi menu . hahwa 
prosode perulangan morfolugi. daJam bahasa Bugis apat tid . me gu a 
ketas, dapat pula mengubah kelas. Prosode perulangan morfolcgis' g 
mellblUbah kelas tampak pada adjektiva hen k heruJang deo(fe 





suglor 'kaya' --,. 	sugT-sui 'agak kaya' 
pure 'putih' 	 pute-put~ 'agak putih; serba putih'~ 
sakkek 'lengkap' ~ 	sakkek-sakkek 'agak lengkap; ser 
ba lengkap' 
sappa 'segi empat' 
--7 	sappa-sappa 'berkeadaan seperti 
beDtuk scgi empat' 
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dongok 'bodoh' ~ dongok-dongok 'agak bodob' 
Prosode peruJangan morfoiogIS yang mengubah kelas tampak pada 
adjekUva ben.'11k bcrulang deverbal (yang berdasar kala verba dan pada 
adjektiva bentnk berulang domilU1{ (yang berdasar bta n mina) P 
adjeJetiva bentuk berul dcverbaT terjaili perubahan . el verb e 
-etas adjektiva akibat rode perulangan morfologis. 
Contoh ' 
tngka 'ada' ~ 	engka-engka 'dawn cadaan s la· 
lu ada (kaya. beT da ' 
Jceri :' du ' -7 	kereng-k£reng , 1m ke da n 
perasaan seper' ,eraduk (jengkel. 
marah)' 
gelek 'gelitik' ~	 gelek~lek 'dalam eadaa.:l seperti 
tergelitik (gatal; geli)' 
M ta 'tetak' '~ 	tettak-tettak' 'daJ:'m keada.'\D seperti 
sudah diletak (hancur, 
robek-robek), 
teppang , amb:1l' ~	 teppang-teppall" 'dalam keadaan 
sudah terlambal-Lambal) 
Selanj tnya, ad adjcktiva entuk berulang denominaT terjadi 
perubahan dari kelas nomina ke "elas djektiva akibat prosode perulangan 
morfologis. 
Contoh: 
awu 'abu' ~	 awu-awu 'berkeadalD. seperti warna 
abu (abu- abu)' 
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unnyi 'kunyit' ---'t unnyi-unnyi 'berkeadaan scperti war­
na kunyit (kekuning-kuningan)' 
cabbu'dedak' ---., cabbuk-cabbuk 'hancur seperti dedak' 
billak 'kilat' ~ billak-billak 'sekali-sekali terjadi 
kilat kecil' 
.guttU 'guntur' ~ guttil-guttU 'sekali-sekali terjadi 
guntur kecil' 
Berdasarkan keadaan ru~-ruasnya, adjektiva bentuk R ~ U/ang.'fIt 
dapat memunculkan dua macam bentulr., yaitu bentuk berulang semp P 
dan berulang sebagian. Bentuk berulang sempurna adalab bentuk 
kedua ruasnya sama, sedangkan bentl1k berulang sebagian ada! bent 
yang kedua ruasnya tidak sama. 
Bentuk berulang sempurra muncul jika dasar ka a y rs di ISl.ll[ 
terdiri atas satu atau dua suku kata. 
Contoh: 
ja'jelek' ~ 	jd-jd 'agak jelek' 
sugi 'kaya' 	 sugi-sugi 'agak kaya' ~ 
pute 'putih' --.., 	 pute-pute 'agak putih; serba 
putih' 
rim 'kuning' 	 rim-ridi 'agak kuning'~ 
sala'salah ---, 	sa/a-sala 'agak salah (kurang 
memuaskan)' 
Bentuk berulang sebagian umumnya muncul jib dasar kala yang 




kaceli 'kecele; ~ kaceie-ceie'dalam keadaan seperti 




ujak-ujangeng 'agak gila' 
sa/ewangeng 'luang' ~ sa/ek-sa/ewangeng 'agak luang 
(agak senggang) , 
su/apak 'persegi' 
--=, ulak- ulapak 'agak bersegi' 
Contoh di alas menunjukkan bahwa bentuk berulang sebagum ada 
dua macam yaitu (1) mas pertama utuh, sedangka 1 ",as kedua hanya 
::-.ebagian dari dasar kata. misaInya pada kata keceli ~ Icocele- cele, dan ( ) 
mas edua muh, sedangkan ruas pertama hanya seba~ 3ri dasar kata, 
illisalnya pada kata ujangeng --+-ujak- ujangeng. K ' a Lentuk ini dapat 
muncul sebaga' bentt'k variasi yang banya memiliki perbedaan nuansa 
makna, misalnya keccM 'kecele' ---+ kac.eli-ceLe 'agak malu-mal '; kacik­
kaceJi maIu sedikit', kaceJe-cele 'malu sedikit', 'agak kecewa', 
Bentuk R + Ulangan berkaidah fonologis sebagai berilrut. 
a, 	 Apab' 3 dasar kata. terdiri atds satu atau dua suku kata dengan berfonem 
akhir •'ok&!, maka bentuk berulaug itu tidak mengalami perubahan 
fonologis. 
Contoh : 
ja 'jelek' 	 jii-ja 'agak jelek' ~ 
ridi 'koning' 	 ridi-ridi 'agak kuning' ~ 
sugl'kaya 	 SUgl-sugl 'agak kaya' ~ 
batIl 'ragu' 	 bata-batll 'ragu-ragu'~ 
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pUle 'putih ~ pute-pute 'agak putih;serba-putih' 
Apabila dasar kala leTdiri atas dua suku kata deogan berfonem awal 
vokal alao konsonan hambat bersuara alaupon semi voJcal /w/ Clengan 
berfooem akhir hambat glOlal, maka beotuk beruJang 1 D lidak men 
alami perubahan fonologis. 
Contob : 
,
umpek 'Lebar --.., umpek~pek'3gakteb 
bellI/ok 'nakal' bennak-bellnok 'agak natal'~ 
didik 'gemetar' didik-didik 'sanga. g .LlC~ 
ji/lek 'juling' jillek-jillek agak JWwg~ 
ge!ek 'gelitik' gelek-g{:lek 'gataJ' ~ 
wasek 'himbang' wasek-wasek 'agak , ban_~ 
Apabila dasar kata terdiri at:t.'i -at u atau dua su rn kala de 
awal koosooan dan herfon ak ir n sal velar In.1 
berulang mengalami perubahan fonologis berupa asi 
yang berakibat geminasi . 
Contoh : 
[otong 'hitam' ~ lotong-lolong [lotoUoton agak 
hitam' 
tongeng 'henar' -7 tongeng-tongeng [tonattonenJ 
'henar sekali' 
Jeering 'aduk' ~ lcering-Jcemag [kerekkeren] 
'dalam keadaan perasaao seperti 
tcraduk (marab, jcDgkel)' 
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teppang 'tambal' ~ 	teppang-teppang (teppatteppan] 
'dalam keadaan sudah bertambal­
tambal' 
d. 	 Apabila dasar kata yang terdiri atas tiga suku kata muneul dengan 
bentuk berulang sebagian yang utuh pada ruas kedua, maka ruas 
pertama yang tidak utuh itu diperoleh dari dua suku awal dasar kata 
ditambah dengan hambat glotal. 
Contoh: 
ujallgeng 'gila' ---.. ujak-ujangellg 'agak gila' 
sulapak 'persegi' sulak-sulapak 'agar berbentuk ~ 
persegi' 
kudarak 'hijau' 	 kudak-kudarak 'dgak hija~'
--" 
battoa 'benar' 	 battok-battoa 'agak besar' ~ 
kacele 'keeele' 	 kacek-kacele 'agak keeele' 
--7 
~) 	 Apabila dasar katll yang terdiri atas tiga suku kata muneul dengan 
bentuk berulang sebagian yang utuh pada ruas pertama, maka ruas 
kedua yang tidak utuh itu, diperol~h dari dasar kata yang dihilangkan 
suku pertamanya. 
Contoh: 
ujangeng 'gila' ~ 	ujangeng-jangeng (ujanejjanen] 
'menyerupai orang gila' 




t) 	 Apabila dasar kata yang terdiri atas em pat suku kata muncul deogan 
bentuk berulang sebagian yang tidak utub pada ruas pertama, maka 
ruas pertama diperoleh dari ketiga sum permulaan dasar kata dan 
ditambah dengan hambat gIoral atau diambil dari kedua suku 
mulaan dasar kata dan ditambah dengan hambat gIotal. 
Contoh: 
lTg:~~~
sa/ewak-saJewangeng 'agak senggang' 
saJlk-sa/ewangrmg 'agak senggang' 
saniIIk-sanwll 'agak siap' 
sanik-sanwil 'agak siap' 
3.3.2 Batuk.. t~ J + R + Ulaagan 
Bentuk mil {~1 + R + Ulimgan terbangun oleh elemen pemadu 
yang berupa awalan (mil-, maG-, dan maN-), dasar kata (adjektiva, verbc., 
dan nomina), dan u1angan. Pemanduan e1emen tersebut mcogbasilkar 
bentuk-bentuk mil + R + Ulangan, maG + R + Ulangan, dan maN + R ~ 
Ulangan yang memiliki karakteristik perulangan seperti terurai di bawah ini. 
a. Beatuk .. + R + UIaDgan 
Adjcktiva bentuk berulang mil + R + Ulanp tergo1ong bentuk 
produktif. Bentuk ini terjadi secara beruntun, tetapi pengelompokkan ben­
tuk berdasarkan prqsesnya, apakah (mil + R) + Ulanp ataukah mil + (R 
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+ Ulangan) tidak dilakukan pada uraian ini karena pe e1ompokan seperti 
itu sering bersifat rekaan saja.. Dalam bahasa Bugis, misalnya, dijumpai 
bentuk macina-cina dan macik-acina yang keduanya berarti 'agak 
menyeropai orang cina'. Selam iru, ditemukan pula bentuk maugi-ugl dan 
mUgl- 4gi yang keduanya berarti 'agak menyerupai orang Bugis'. Bentuk 
maano- cina dan macik-acina berbeda bentuk atau ruas perulangannya, 
tetapi edua bentuk in ilanva sekadar variasi. Dapat saja orang menerka 
babwa katamacvw-czna berasaJ darima + (cina-cina), an karamacik-acina 
berasal dari macin.a-macina yang keduanya diperoleh dar. dasar kata ema 
·Cilla'. Akan tetap~ setelab dibandingkan dengan kata maugi-ugi yang ber­
variasi de gan mugI-ugl ternyata babwa kedua bentuk variasi ini dapat 
dikembangkan pada bentuk ma + (ui-utP) dan (maugr-maui) yang 
diperoleh dari dasar kata ugl 'Bugis'. lni berarti babwa macina-cina dan 
macik-acina dapat pula dikembalikan pada bentuk ma (cina-cina) dan 
macina-macina) karena dasar kata dna dan ugi keduanya berkelas domina 
dan berkategori semantik yang sama. 
Dalam penelitian ini dijumpai kenyataan babwa keadaan ruas-ruas 
perulangan dalam ba1:asa Bugis umumnya dilatarbelakangi oleh kondisi 
fonologis dasar kata (R), sedangkan bentuk yang dilatarbelakangi oleh 
makna dan bentuk pemadu langsung terdekat tidak teJ'lalu banyak, bahkan 
hanya dapat dikategotikan sebagai kekecualian, Bentuk makanak-kanak 
'agak rnenyerupai honeka' dan manak-anak 'agak menyerupai anak-anak', 
asing-masing diperoleh dari kanak-ktmak 'boneka' (lM anak-anak 'anak 
keci!' adalab bentuk kekecuclian . e tidak lazim dan tidak bersistem bila 
ditiojau dar' sudut hubungan morfologis secara sintagmatik dan paradig­
matik. Sebab itu, kaidab kemuncl1lan ma + R + Ulangan, babkanjuga pada 
bentuk-bentuk perulangan lainnya, lebih banyak didasarkan pada aspek 
fonologis. Hal ini sesuai dengan karaktcristik perulangan morfologis babasa 
Bugis, 
Kaidab morfologis yang melatarbelakangi timbulnya bentuk at au 
ruas-ruas perulangan pada adjektiva bentuk berUiang ma + R + Ulangan 
adalah sebagai berikut. 
1) Jika dasar kata (R) pada ma + R + Ulangan bersuku satu atau bersuku 
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dua dan berfonem konsonan pada posisi awal, malea bentuk perulan­
gannya bervariasi sebagai berikut. Pcrtama, perulangan dasar kata 
seluruhnya dengan penambahan awalan mo- pada ruas pertama. ladi 
ruas I = ma + R, sedangkan ruas II = R. 
Contoh: 
ja 'jelek' ~ majti-ja 'agale jelek' 
.pute 'putih' ---, mapure-pu/A 'agak putih' 
JXIId 'pakai' ~ mapaJce~ 'gat sering dipakai' 
listk'isi' ~ mlllisek-liSek 'agak berisi' 
loa'ma' 
---=, motoa-toa 'agak tua' 
Kedua, perulangan yang ruas pertamanya terdiri atas ma- yang ditambahkan 
di depan suku pertama dan diiringi tambahan kODSonan glotal (dengan 
lambang k), sedangkan ruas-ruas kedua berupa tambahan vokal/ a/ di depan 
dasar kata. Jadi, ruas I = ma + suku I + Ie, ruas II = a + R. 
Contoh: 
ja 'jelek' 
---=, majak-aja 'agak jelek' 
pule 'putih' mapuk-apule 'agak putih' ~ 
pak~ 'pakai' ~ mapak-apaJd 'agak sering dipakai' 
lisek'isi ma/ik-lllisek 'agak berisi (bernas)'~ 
lOa'tua' mlltok-atoa 'agak tua' 
-4' 
Ketiga, dasar kata yang suku pertamanya berfonem akhir kODSonan '(mem­
punyai ekor suku). bentuk perlJlangannya ialah ruas pertamanya tcrdiri atas 
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awalanma- yang ditambahkan di depan suku pertama (taDpa ekor suku) \lan 
diiringi tambahan konsonan glotal, sedangkan ruas kedua berupa penam­
bahan vokal / a/ di depan dasar kata. J adi, ruas I = ma + suku I (tanpa ekor 
suku) + k, ruas II = a + R. 
Contoh : 
wenni 'malam' 
[wen-nil ---+ rnawek-awenni 'agak malam' 
Dasar kat a wenn; terdiri atas dua suku kata, yaitu suku I wen (ekor suku ialah 
fonem konsonan /9/) dan suku II ni. 
Contoh yang lain ; 
lengngO 'lieir.' 
[leng-p.go] ~ ma/ek-a/engnglJ 'agak licin' 
gel/o 'cantik' 

[gel-Io] ~ magek-age//o 'agak cantik.' 

dongk~ 'tinggi' 
[dong--k~] ---.;,. madok-adongk1! 'agak tinggi' 
commok 'gemuk' 

[com-mok] ---+ macok-acomrnok 'agak gemuk' 

2) 	 Jika dasar kata (R) pada rna + R + Ulangan bersuku liga atau lebih 
dan berfonem awal konsonan, umumnya bentukma + R + Ulangan itu 
muncu1 dalam variasi bentuk sebagai berikut. 
Pertama, perulangan seluruh dasar kata dengan menambahkan awalan 
1 4 
m'T· pada ruas pcrlama. Jadi,lU3S I ::; ma + R, sedangkan r 
Contoh : 
sagena 'lapang' ~ masagena-sagena 'agak apang 
kudarak 'hija • ~ makudarak-Jauiorak 'agak hija ' 
sumongek 'semangat' ~ masumangek-sumongek 'agar 
bersemangal' 
panrita 'ulama' ---'I­ maparinla-parint 'agak meoye. 
pai ama' 
purukekkeng 'kasar' ~ mapuruJclkk~ng-punlkekkeng 
'agak (tt kulit) berkulil kasar' 
Kedua, perulangan yang r as pertamanya terdiri atas awalan ma- of. 















masa~k-sagena 'agak !apang' 
makudak-kudarak 'agak hijau' 
masllmak-sllmange~ '8 hPr· 
semangat' 
mapuruk-puTUk~kk' 8 'ag~' 
berkulit kasar' 
mabaJak-balala 'agak rakus' 
Ketiga, pem1angan yang ruas pertamanya terdiri atas awalan mo- + 
suku pertama + glota!, sedangkan ruas kedua berupa penambahan 
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vokal /a, . depan dasar kat3 Jadi, ruas I '" no + s ama" 





sagena 'la pang' ~ masak-asagena 'ag-eJ lapang' 
kudarak 'hijau' ~ makuk-akudarak 'ligaA bijau' 
sumangek 'semangat' ~ masuk-asumangek 'agak ber­
semangat' 
purulrekKeng 'kasar' --;)0­ mapuk-apurukekkellg 'agak ­
berkulit (tt kulis) kasar' 
balala 'rakus' ---;.. mabak-abalala 'agak rakus' 
Keempat, dasar kala yang suku pertamanya berfonem akL.i..c konsonan 
mempunyai ekor suk ), bentuk perulangannya ialah ruas pertamanya 
rerdiri atas awalan ma- + suku pertama (tanpa ekor s ) + glotal, 
sedangkan russ kedua berupa penambahan vokal /a/ di depan dasar 
kata. Jadi, ruas I =m t! + suku pertama (tanpa ekor suku) + k, sedang 
ruas Ii = a + R. 
Contoh: 
panrita 'ulama' 
[pan-ri-ta] ~ mapak-aparinta 'agak menyerupai 
ulama' 
Dasar kalapanrita terdiri atas tiga suku, yaitu suku I pan- (fonem /n/ 
adalah ekor suku), suku II rio, dan suku III ta. 
Contoh yang lain : 
bandarang 'pelacur' 
[ban-da-rang] ~ mabak-abandarang 'agak bersifat 
seperti pelacur' 
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3) 	 Jika dasar kata (R) bersuku dua dan berfonem awal vo IUD 
bentuk rna + R + Ulangan itu mempunyai variasi be sebagai 
berikut. 
Pertama, perulangan seluruh dasar kata ditambah awalan ma- pa 
ruas pertama. J adi, ruas I =ma + R, sedangkan ruas II =R. 
Contoh: 
~ga 'banyak' --. maega-ega 'agak banyak' 
upek 'mujur' --. maupek-upek 'agak mujur' 
isseng 'kenaI' 
-+­ maisseng-isseng 'agak mengenaI' 
eie 'pagi' 
--+ maeie-eie 'agak pagi' 
.. 
ugr 'Bugis' 
--+ maugT-ui 'agak mirip orang Bugis' 
(agak cantik)' 
Kedua, perulangan seluruh dasar kata ditambah awalan mo- pada ruas 

pertama yang direalisasikan dalam bentuk m- (tanpa fonem /a/ hrena 

terjadi perpaduan dengan vokal awal dasar kata). Jadi, ruas I = m + R, 





~ga 'banyak' --+ mega~ga 'agak banyak' 
upek 'mujur' ~ mupek-upek 'agak mujur 
isseng 'kenai' misseng-isseng 'agak kenai' ~ 
eit 'pagi' 
--+ meie-ele 'agak pagi' 
ugr .. 'Bugis' ~ mugl-mui 'agak mirip orang Bugis' 
(agak canti.lc) 
117 
4) 	 Jika dasar kata (R) pada ma + R + Ulangan bersuku tiga atau lebih 
dan berfonem awal vokal, maka bentuk ma + R + Ulangan itu muncul 
dengan variasi benluk sebagai herikut. 
Pertama, perulangan yang ruas pertamanya terdiri atas awalan ma- + 
suku I dan II + glota~ sedangkan ruas kedua diisi dasar kata (R). Jadi, 
ruas I = ma + suku I dan II + Ie, sedangkan ruas II + R. 
Contob: 
empuTU 'cemburu' 
---+ 	 maempuk~mpuTU 'agak 
cemburu' 
udttani 'rindu' ~ 	mauddak-uddani 'agak rindu' 
araweng 'sore' 
--+ 	mQ(JT(l/c-tuaweng 'agak sore' 
ingngerang 'kenang' 
--+ 	maingngak-hgngerang 'agak 
terkenang' 
Kedua, perulangan yang ruas pertamanya terdiri atas awalan ma- yang 
direalisasikan dalam bentuk m- (tanpa vokal /a/ karena terjadi per­
paduan dengan vokal awal dasar kata) + suku I dan II + glotal, 
sedangkan ruas kedua diisi dasar kata (R). Jadi, ruas I = m + suku I 
dan II + k, sedangkan ruas II =R.. 
Con toll : 
empuru 'cemburu' -+ 	mempuk-empuTU 'agak 
cemburu' 
uddani 'rindu' ~ 	muddak-udttani 'agak rindu' 
araweng 'sore' -+ 	mtuak-araweng 'agak sore' 
ingngerang 'kenang' ---+ 	 mingngek~ingengerang'agak 
terkenang' 
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orowanC '1aki-l.ak.i ' ~ moroJ..-orowant 'agak IIlirip 
laki- laki' 
b. Benluk maG + R + Ulangan 
Adjcktiva bentuk maG + P + ulangall urang produktif. Kcm 
culan bentuk peruJangan ini berkaidah fonologi eperti berikl L. 
1) Jib dasar kata (R) bersuku dua dan berfonem awal konsonan. m 
bentuk perulangannya bervariasi sebagai berikut. 
Contoh: 
balo 'belang' -~ mabbalo-balo 'bcrbelang· belanb' 
bulu 'buIu' ~ 	mabbulu-bulu 'berbuJu-bulu' 
sala'singkir' 	 ~ massa/a-sa/a 'agak menyiLgkir' 
(menghindar untuk sementara) 
gorole 'lubang' ~ 	maggorok-gorok 'berlubang-Iubang' 
goppo 'onggok' ~ 	maggoppo-goppo 'beberapa onggok 
kecil' 
Kedua, perulangan yang ruas pertama terdiri alas awalan maG + sz.ku 
I + glotal, sedangkan ruas kedua terdiri atas aG + R. J~di, mas I = 
maG + suku I + Ie, sedangkan ruas II = aG + R. 
Contoh: 
balo 'belang' ~ mabbak-abbalo 'agak berbelang­
belang' 
bulu 'buIu' ~ mabbuk-abbuJu 'agak berbuIu-buIu' 
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sala 'singkir' -+ 	massak-assala 'agak menyingkir' 
(menghindar untuk sementara) 
gorok 'lubang' ~ 	maggok-aggorok 'berltibang kecil' 
Ketiga, dasar kata yang suku pertamanya berfonem akhir konsonan 
(mempunyai ekor suku), bentuk perulangannya ialah ruas pertama 
terdirj atas awalan maG + suku pertama (tanpa ekor suku) + gIotal, 
sedangkan ruas kedua berupa penambahan aG +R. Jadi, ruas I =maG 
+ suku I (tanpa ekor suku) + k, sedangkan ruas II =aG + R. 
CODtoh: 
bombang 'ombak 








[kep-pI] ~ makkek-akkeppl 'agak kempes' 

pinra 'berub ' 

[pin-raj ~ mappik-appinra 'agak ~rubah' 

sappa 'segi empat' 
[sap-pa] ~ mIlSsaJc-assappa 'berbentuk agak 
segi empat' 
2) 	 Jika dasar kat (R) pada ma" + R + Ulangan bersuku tiga atau Iebih 
dan berfonem awal koosoDan, umumnya bentuk maG + R + Ultmgan 
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itu muncul dalam variasi bentuk sebagai berilcut. 
Pertama, perulangan seluruh dasar kata dengan menambahkan awalan 
maG- pada ruas pertama. Jadi, ruas I = maG + R. sedangkan ruas II 
= R. 
Contoh: 
saJau 'kabur' ~ massaJau-saiau 'agak kabur' 
saiewo 'hibur' ~ massaIewo-saiewo 'agak 
menghibur diri' 
kaJisik 'kisut' ~ makkalisik-ludisik 'agak 
kisut' 
kapurruk 'keriput' ~ makkapurruk-kapumlk 
'berkeriput -keriput' 
ka/ebbong 'lubang' ~ makkalebbong-kalebbong 
'berlubang-Iubang' 
Kedua, perularigan yang ruas pertama terdiri atas awalan maG + suku 
I + Ie, sedangkan ruas kedua berisi aG + R. 
Contob: 
salau 'kabur' ~ massak-assalau 'agak kabur' 
saliwo 'hibur' ~ massak-assaUwo 'agak 
menghibur diri' 
karobba 'bopeng' ~ makkak-akkarobbak'agak 
bopeog' 
kapwuk 'keriput' -+ makkak-okkapulUk'agak 
keriput' 
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kalebbong 'lubang' ---=.. 	 makkak-akkalebbong 'agale 
berlubang-Iubaol 
c. Beotuk maN + R + tnaogan 
Adjektiva bentuk maAl + R + Ulangan kuraog produktif, Kemun­
culan bentuk perulaogan ini berkaidab fonologis seperti berik-uL 
Penama, perulangan seluruh dasar kala dengan tambahan awalan maN­
pada ruas pertama. Jadi, ruas I = maN + R, sedangkan ruas II = R. 
Contoh: 
rasa ' asa'· ~ manrasa-rasa sangar menderita' 
ittuy ' erasa' ~ mOllgittuk-ittuk 'selaIu terasa sakit 
sakit sepe ti seperti ditusuk-tu:.uk' 
ditusuk-tl..L.;uk' 
ellu 'm ' " ~ mangel ir-el/ii. agak mul , 
alta 'si • ~ mangaua-atta 'bersiap-siap' 
ddtJ ~ mallgedda-edda 'sering berh -uti' 
ua, peru _ 1I1 ya0f, Ua! • 'rt. ma te diri atas awalar.maN + suku I -'­
gloral, sedangkan ruas kc ua lerdrri atas aN T R. I ad~ ruas I = maN + suku 
1 Tk, O dangkan ruas n = aN + R. 
Contob: 
ittuk 'terasa sakit -~ mangik-angittuk 'agale terasa saleit 




ellil 'mulas' ----. mangek-angellak 'agak mulas' 
otto 'siap' ~ mangak-angatta 'agak bersiap-siap' 
edda 'henti' ~ mangek-angedda 'agak berhenti' 
rasa 'rasa' ~ manrak-anrasa 'agak menderita' 
3.3.3 Bentuk R + UJangan + eng 
Bentuk R + Ulangan + eng terdiri atas tiga elemen pemadu, yairu 
dasar kala (umumnya nomina), ulangon, dan akhiran -eng, Akhiran . e"b 
memiliki beberapa aIomorf dan varia&i bebas, tetapi tidak dijelaskan !~ 
arena sudah dibaha& dalam uraian 3.... 2 (lihat ben uk R . _~ ), 
Benluk R + U1angan + eng muncul dengan e an ~ lu.;:.J.. uasar k2.. 
engan tambahan akhiran -eng pada ruru' kedua. Jadi, mas 1 =R. dangk 
ruas II =R + eng. 
Contoh: 
lumu 'lumut' ~ 	lumu-Iumureng ) anyak be umut' 
sitang'setang' ~ 	setong-setangeng 's r-~rti "ema­
sukan setan' 
dongkok 'surup' ~ dongkok-donglwkeng '!oer' 
kesurupan' 
colak 'lepra' ~ 	colak-colakeng 'seperti mulai kena 
lepra' 
konok 'berbuat sesuatu konok-konokeng 'sering melakukan 
yang negatif dengan maksud sesuatu yang negatif dengan 
untuk menertawakan' maksud untuk menert~wakan' 
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3.3.4 Bentuk ka + R + Ulangan 
Sentuk lea + R + Ulangan adalah adjektiva bentuk berulang yang 
dibangun oleh dasar kata (umumnya verba dan nomina), awalan ka-, dan 
Ulangan . Bentuk ini umumnya terj:idi secara serentak. Jadi, ko- dan Ulangan 
muncul secara serentak pada dasar kata. 
Adjektiva bent uk ka + R + Ulangan muncul dengan satu macam 
bentuk saja tanpa variasi. Bentuk itu berupa perulangan seluruh dasar kata 
dengan tambahan awalan ka- pada ru:iS pertama. 
Contoh: 
tamak 'masuk' ---+ 	 leatamak-tamak 'sembarang 
dimasuki' 
ita'lihat' ~ 	kaita-ita 'selalu tn ' mc... ntoh 
k 
yang sudah ; ilut :anpa mempcr­
hitunglr:an kemampuan sendiri ' 0 0 
nippi'mimpi' ~ 	kanippi-llippi 'bermimpi yang 
bukan- bukan' 
Om'" ulut' ~ katimu-timu 'berkata as~l berkata 
saja (ng3wur)' 
~ leadaeng-tiaeng 'sembarang menya­
pa dengan kata 'daeng' (walaupun 
tidak sepantasnya)' 
3.3.5 Beotuk pa + R + VIa 
Bent uk pa + R + Ulangan adalah adjektiva bentuk berulang yang 
terbangun oleh awalanpa-, dasar kata. (umumnyaadjektiva dan verba), da.n 
ulangan. Bentukpa + R + Ulangan muncul berupa perulangan seluruh dasar 
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kata dengan lambahan awalan pa- pada ruas pertama. Jadi, mas = po + 
R dan ruas n = R 
ConLob: 
pU1mo-uno 'gemar embunuh'un~!O_____ __ __~c=:b_unU_h' 
f!ppak't mpelen ~ 




.6 Bentuk si + R + UlangauN 
Bentuk s; t~ J + R + Ulang"" adalah adjektiva ben J.k be.u1uns 
yang terbangun oleh elemen pem?du yang berupl awaJan ( •., iG-, 
siN-), dasar kata, dan ulangan. Bentuk yang tercaknp dalam 
adalah si + R + Ulangan, siG ~ R + Ulangan. dan siN + R 
1 
a. 8entuk si + R + Ulangan 
Adjekti a bentuk berulang si + R + Ulangan termasuk ka e:lori tida' . 
prodUktif. Bentuk ini sering berhomomorfi dengan verba bentuk berulang, 
Bentuk si + R + Ulangan muncul dengan mengulangi seluruh dasar kala 
dengan menambahkan awalan si- pada ruas pertama. Jadi, ruas I = si + R 
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dan ruas II = .R. 
Contoh : 
tuju 'tepar' ~ situju-tuju 'agak tepat, memadai' 
poc~ 'burung murai' ~ sipoce-poce 'agak serupa dengan 
murai (ribut, ce ewet)' 
garu 'aduk' ~ sigaro-garu 'bercampur aduk' 
kola 'kaeau' ~ sikota-kota 'serba kaeau perasaan 
(bingung, jengkel)' 
cocok 'sesuai' ~ sicocok-cocok 'agak bersesuaian 
(seras~ harmouis, seimbang)' 
b. Bentuk siG + R + Ulangan 
Adje. 'va bentu'. berulang siG + R + Ulangan, meskipWl bersaing 
engcu v rL bcntw' wruLmg .hG "t" R + Ulangan, • 'uanya ~ergolong 
. "bag . bell U.· pro' tiL . .gaJ. nya, persaingan ini 'd4k saling memper­
pll.:hu'!:JuSt karC!!l suchh ada peran semantiknya terse am. Adjektiva 
bent • ber l!lng siG R, Ulilngan muncu1 deogan mengulangi seluruh 
usar kata dengan tambahan awalan siG- pada ruas pertama. Oi sini 'dak 
ditunjukkan lagi kaidah fonologis kemuncuJan awalan siG- karena sudah 
terurai pada 3.2.7. 
Contoh: 
palla'sarna' ~ 	sippada-pada 'daJam keadaan 
serba sarna' 
tanrt 'tinggi' ~ 	sittanre-tanre 'dalam keadaan 
serba sarna tingginya' 
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lappo 'besar' ~ silloppo-loppo 'dalam keadaan 
serba sama besamya' 
Mia 'jauh' ~ sibbela-bela 'dalam keadaan 
serba sama jauhnya' 
dongok 'bodob' ~ siddongok-dongok 'dalam keadaan 
serba sama bodobnya' 
c. Bentuk siN + R + Ulanpn 
Bentuk siN + R + Ulangan dapat juga muncul sebagai verba bentuk 
berulang, tetapi dalam uraian ini hanya ditunjukkan kemunculannya sebagai 
adjektiva bentuk berulang. Dasar kata (R) pada bentuk ini umumnya adjek­
tiva, sedangkan awalansiN- muneul dengan kaidah fonologis yang sarna pad a 
uraian 3.2.7. Adjektiva bentllk berulang ini termasuk kategc ri prc.-duktif. 
Bentuk ini muneul dengan mengulangi seluruh dasar kata dan menambah 
kan awalan siN- pada ruas pertama. 
Contoh: 
rennik 'keeil' ~ sinrennik-rennik 'dalam keadaa!l 
serba sama kecilnya' 
itta'lama' ~ sinngitta-itta 'dalam keadaan s rh 
sama lamanya' 
acca 'pintar' ~ sinngacca-acca 'dalam keadaan 
serba sama pintarnya' 
umpek 'tebal' ~ 	sinngumpek-umpek 'dalam keada­
an serba sama tebalnya' 
werek 'berat' ~ 	simperek-werek 'dalam keadaan 
serba sama beratnya' 
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3.3.7 Bentuk ma i~} + + Ulangan + eng 
Bentul ma { ~J + R + U/angan + eng terbangun oleh elemen 
pemad berupa awalan (ma-, maG-, dan maN-), dasar kata, u1angan dar. 
akhiran -eng. Satuan-satuan bentuk morfologis yang dibasilkan olen lemen 
pemadu tersebut adalah rna + R + Ulangan + eng, maG + R + Ulangan + 
eng, dan maN + R + Ulangan + eng. etiga bentuk ini dijelaskan kaidah 
perulangannya satu per satu di bawah ini. 
8. 	 Bentuk ma + R + Ulan It + eng 
Adjektiva bentuk berulang rna + R + U/angan + eng termasuk bentuk 
prod tif. Kemunculao bentuk wi berupa penamb • akfuran -eng pada 
benruk ma + R + Ulangan. K.a!ena akhiran -eng sudah dibahas secara 
rerpennci alomorf-alomorf dan bentuk variasinya pada 3.2.7 dan ma + R + 
Ulangan sudab dibahas pUia PilOd 3.3.2, maka pada ur~ ini hanya ditun­
Jukkan COnlOn kemun:u' u mya alam erbagai bentuk varias' bebas. 
Contoh' 
T1Iaput~-put nge &'agak Ie . puLih'purL 'putih' 
I 	 m4/Jute-puMngalrg 'agak lebih putih' 
mapuk-aputetzI!f"g Jag . teeib oulih' 
l .apuk-anut'",r>(Jnv 'a¢ lebib putih' 
madongok-d.1ngokeng 'agBk :I ~ 
bodoh' I 
madongok-dongokong 'agak kbih 
bodoh' 
madok-adoneok.erJg 'agalc lebib bodo~~ madok-adongokang 'agak lebih bodo ' 
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lempil 'jujur' ~ 	maJempu-lempiireng'agak lebfu jujur ' 
maJempa-lempilrang 'agak lebih juj 
malek-aJempiueng 'agak lebih jujur' ~t 
malek-aJempruang 'agak lebih jujur' 
Emateru-telflseng 'agak lebih berani' te," 'berani' 
materu-terr7sang 'agak lebih berani' 
-I ~-
matek-ateriiseng 'agak lebih berani' 
matek-ateriisang 'agak lebih berani' 
isseng 'kenai' maisseng-issengeng 'agak lebih 
mengenal' 




misseng-issengang 'agak lebih 
mengenal' 
b. Bentuk maG + R + U1angan + eng 
Bentuk maG + R + Ulangan + eng termasuk kateg r' produk 
Dapat dikatakan bahwa umumnya bentuk maG + R + Ulangan ba·" 
adjektiva bentuk berulang maupun verba bentuk berulang, ya diber" 
tambahan akhiran -eng semuanya termasuk adjektiva bentuk berulang 
apabila bermakna gramtikal 'agak lebih' (perbandingan tingka lebill). 
Kaidah kemunculan adjektiva bentuk berulang maG + R + Ulangan 
+ eng merupakan gabungan kaidahmaG + R + Ulangan (3.3.2) dan akhiran 
-eng (3.2.2) sehingga tidak perIu lagi dijelaskan secara terperinci. Di bahwah 
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maddara-darang 'agak Iebih berdarah' 




maddora-darangang 'agak lebih ber­

darah' 












maccanik-canikeng 'agak Iebih Manis 
seperti madu' 





mnccak-accanikeng 'agak Iebih manis 
.;eperti madu' 





makkora-koroseng 'agak Iebih keriting' 

makkoro-korosang 'agak lehih keriting' 

makkok-akkorfJseng 'agak Iebih keriting' 







maccifloong-cinaongeng 'a" Uc 
berteduh' 





maccik-accinaongeng 'agak lebih 
berteduh' 











majjek-ajjejerang 'dalam keadaan 
beberapa baris' 
c. Beotuk maN + R + Ulangao + eng 
Bentuk maN + R + Ulangan + eng diperoleh dari penggabungan 
bentuk maN + R + Ulangan dengan akhiran -eng. Jadi, kaidah kemunclllan­
nya sarna dengan kaidah maN + R + Ulangan pada 3.3.2 ditambal del r 
kaidah kemunculan akhiran -eng pada 3.3.2. Di bawah ini dlberikan conla .. 
kemunculannya dalarn berbagai variasi bcbas. 
Contoh: 








manrasa-rasangang 1ebih banyak 
merasakan penderitaan' 
manrak-anrasengeng 'agak tebih 
merasakan penderitaan' 








mallgitm-ittilkeng 'Iebih sering 
terasa sakit seperti ditusuk-tusuk' 
mangittil-iltilkang 'Iebih sering terasa 
sakit seperti ditusuk-tusuk' 
mangik-angiltUkeng 'agak lebih terasa 
sakit sedikit seperti ditusuk-tusuk' 
mangik-angittiikang 'agak lebih terasa 
sakit sedikit seperti ditusuk-tusuk' 
mangellii-ellilkeng 1ebih terasa mulas' 




--4- mangek-angellukeng 'agak lebih tera­
sa mulas' 





3.3.8 Bentuk ka + R + Ulangan +eng 
Adjcktiva bcntuk berulang lea + R + Ulangan + eng terdiri atas 
elemen pemadu : awalan ka-, dasar kata (adjektiva, ve~ba, dan nomina), 
ulangan, dan akhiran -eng. Bentuk itu muncul dengan ruas pert ama yang 
berupa awalan ka- + R, sedangkan ruas kedua berupa R + eng. Kemunculan 
awaJan ko- dan akhir n -eng daJam bentuk ini tidak dijelaskan lagi karena 
masing-masing sudab dibahas pada 3.2.4 dan 3.2.2. 
AdjeJ."tiva benruk berulang lea + R + Ulangan ... eng termasuk 
produktif. Oi bawah ini ditunjukkan conloh kcmunculannya dalam beberapa 
bentuk variasi bebas. 
Cont h : 
puji 'puji ' 	 kopuji-pujiang 'suka dipuji-puji' 
kopuji-pujiangerrg 'lcbih suka dipuji­
._____----i[1 	 puji' 
kapltji-pujiangallg 'lebih suka dipuji­
puji' 
tuju 'kena' 	 katuju-tujung 'sering kena musiblib' r 
katuju-tujuang 'sering kena musibah' ~ katuju-tujuangeng 'sering kena musihah' 
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kalturlaongeng 'lebih sering pergi lao 'pergi' [ 
I~ secara sembarangan' 
kalao-laongang 'lebih sering pergi 
secara sembarangan' 
pole'datang' kapole-poling 'seseorang yang watak­
nya tidak tetap, kadang-kadang sangat 
ramah, kadang-kadang acuh tak acuh' 
kapote-poteang 'seseorang yang watak­
nya lidak tetap, kadang-kadang sangat 
ramah, kadang-kadang acuh tak acuh' 
kapole-poLengellg 'seseorang yang wa­
taknya tidak LcLap, kadang-kadang 
sangat ramah, kadang-kadang acuh 
tak acuh' 
3.3.9 Sentuk taG + R + Ulangan 
Kemunculan adjektiva bentuk berulang taG + R + U1angan sering 
bervariasi bebas dengan caG + R + Ulangall. Bentuk ini muncul dengan 
pengulangan seluruh dasar kata ditambah dengan awalan taG- pada ruas 
pertama. 
Contoh: 
dqrok 'bungkuk' [ taddorok-dorvk 'tcrbungkuk-bungkuk 
L~ karena sangat lua' 
caddorok-dorok 'terbungkuk-bungkuk 
karena sangat tua' 




koro 'mundur' --+ cakkorO-koro 'maju mundur karena 
ragu' 
kaduk 'angguk' 	 r takkaduk-kJuIuk 'terangguk-angguk' 
L-I------l4 
cakkaduk-kJuIuk 'terangguk-angguk' 
lorok 'gelongsor' 	 [ tallorok-Iorok 'tergelongsor-gelong­
_I---I 	 sor (tt celana yang longgar)' 
callorok-Iorok 'tergelongsor-gelong­
sor (tt celana yang longgar), 
loga'longgar' tal/oga-Ioga 'kedodoran'C 
--=------c:'=---1 cal/aga-Ioga 'kedodoran' 
3.3.10 Bentuk sima 	 1JG J + R + U1anganN 
Bentuk sima ~~1+ R + U/angan terdiri atas e1emen pemadu 
langsung awalan rangkap (sima-, simaG-, dan simaN-), dasar kata, dan 
ulangan. Hasil pemaduan itu menghasilkan adjektiva benluk berulang 
sebagai berikut. 
a. Beotuk sima + R + U1aogan 
Bentuk itu muncul dengan mengulangi seluruh dasar kata deogan 





atek 'gatal' ~ simatek-atek 'agak sering gatal' 
upek 'mujur' --+- simaupek-upek 'agak sering mujur' 
oncok 'pendek' --+- simaoncok-oncok 'agak sering 
pendek' 
lisek 'isi' simalisek-lisek 'agak sering banyak ~ 
isi' 
ega 'banyak' ---+ simaega-iga 'agak sering banyak' 
b. Benluk simaG + R + mangan 
Bentuk simaG + R + Ulangan bervariasi sebagai berikut. Pertama, 
ruas I = simaG + R, ruas II = R 
Contoh: 
noka 'comeI' ---. simannokD-nokO 'selalu mencomel' 
jekko 'bengkok' ~ simajjekko-jikko 'selalu bengkok­
bengkok' 
nganga 'nganga' 
-+ simangnga-nganga 'terus menerus 
ternganga' 
t~JcJce 'gumpal' ~ simanekke-tikke 'selalu bergumpal­
gumpal' 
korO 'kerut' -+ simakkoro-koro 'selalu berkerut­
kerut' 
Kedua, ruas I = simaG + suku I + k, ruas II =aG + R 
Contoh: 
noleO 'comel' ~ 	simannok-annoko 'agak sering 
mencomel' 
136 
















c. Bentuk sima + R + U1 gan 
Adjekliva beDluk sima"" + R + Ulangan termasuk kalegori lidak 
produktif. Bentuk ini umumnya tcrjadi deDgan mengulangi seluruh dasar 
kala dilambah denf:!an awaIan rangkap simaN- pada ruas perl' a. 
CODlOh: 
~ simOIlTOsa-raso's lalu anyakTa a 'rasa' 
merasakan penderi aan' 
isi 'gigi' ~ simangisi-isi 'sangal mudah lertawa 
(dalam arti ncgalif) ' 
,((Uk 'terasa ~ simangangittu-iuuk 'se1alu lcrasa 
sakit ~pcrrti sakil sepe rLi diLusuk-fusuk' 
ditusuk' 
3.3.11 Bentuk {~ } + R + UlaDgan + eog 





tuk paN + R + Ulangon + eng adalah plIG + R + Ulangon + en& 
par 
paN + R + Ulangan + eng, danpar + R + Ulangon + eng. Dari ketiga bentuk 
ini dikemukakan kaidah kemunculannya masing-masing tanpa penjelasan 
tentang kaidah kemunculan imbuhannya (konfiks pa-...- eng) karena sudah 
diuraikan pada 3.2.10. 
a. Bentuk paG + R + Ulangan + eng 
BentukpaG + R + Ulangan + ellg terbangun oleh konflk,G- ...-eng, 
dasar kata. dan ulangan. Bentuk ini muncul dalam pola . sebagai 
berikut. 
Pertama, ruas I = paG + R, ruas II = R + eng 
.P 
Sin 'malu' ~ passin-siriseng 'Iebih sering 
merasa malu' 
ciddik 'jijik' ~ pacciddik-ciddikeng'sering 
mcrasa jijik (penjijik)' 
noko 'mengomel' ~ pannoko-nokoreng 'selalu suka 
mengomel' 
janci 'janji' ~ pajjanci-jancingeng 'sering suka 
berjanji' 
/upa 'hampa' ~ paJ/upu-/upangeng 'sering hampa 
(tt kelapa)' 
Kedua, ruas I = puG + suku I (tanpa ekor suku) + k, ruas II = paG + R 
+ eng : 
.... 
Sin 'malu' ~ passik-passiriseng 'agak pemalu' 
ciddik 'jijik' ~ paccik-pacciddikeng 'sering me­
rasa jijik (penjijik)' 
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noko 'mengomel' ~ pannok-pannoreng 'agak suka 
mengomel' 
janci 'janji' 
-+ pajjak-pajjancingeng 'agak sering 
berjanji' 
/upa 'hampa' 
-+ pai/uk-pai/upangeng 'agak sering 
hampa (tt buah)' 
b. Bentuk paN + R + U1aogan + eng 
BentukpaN + R + U/angan + engterbangunolchkonflkspaN- ...-eng, 
dasar kala, dan ulangan. Bentuk ini muncul dalam pola sebagai 
berikut. 
Pertama, ruas I =paN + R, ruas II = R + eng 
Mek 'ejek' 
-+ pangell~k-lllekeng 'suka mengejek' 
ujd 'cemooh' 
-+ pangujak-uj4reng 'suka mencemooh' 
empuru 'cemburu' 
-+ pangempu-empurung 'sering cem­
buru' 
kaga 'tengkar' 
-+ pangkag4-kaglIreng 'suka berteng­
kar' 
Kedua, ruas I = paN + suku I (tonpa ekor suku) + Ie, mas II = paN + R 
+ eng: 
ellek 'ejek' -+ panglk-pan~nekang 'agak suka 
mengejek' 
uja'cela' -+ panguk-pangujlreng 'agak sub 
mencemooh' 




c. Benluk par + R + UIangao + eng 
Bentukpar -+- R + 07angan + engterbangun oleh konftkspar-... - eng, 
dasar kata, dan ulangan. Bentuk ini muncul daI,am pola sebagai 
berikut. 
Pertama. mas I = par + R, ruas II = R + eng 
etIau 'minta' ~ partlau-ellaungmg 'sangat suka 
meminta' 
ekke 'gigil' ~ pati/cKe-ekkbeng 'agak sering 
menggigil' 
etru 'kentut' ~ paretru-emlSeng 'agak biaS.1 
terkcntut-kentut' 
ellek .ejck' ~ parel~k-lllekeng 'agak suka me­
ngejek' 
Kedua, ruas I =par - suJcu I (tanpa ekor suku) + k. ruas n =par + R + 
t'ng: 
~lIau 'minta' ~ parek-partllaung 'agak sub 
meminta' 
i!kke 'gigil' ~ 	parek-pariJcJceseng 'agak sering 
menggigil' 
dile'k 'ejek' ..... 	 piWk-paralIkeng 'agak suka 
mengejek' 
140 
3.4 AdJekdva Beatuk llld-ak 
Dalam bahasa Bugis dijumpai adjeJctiva beDtuk majcmuk, yaitu adjck­
[iva benruk polimorfC'm yang dihasilkan olch proses peoggabUDgan dua kata 
a(au lebib yang mcmbenruk satu kesatuan morfologis, bailc dipandang dari 
sudur bentuk maupun makna. 
Analisis adjektiva beDtuk majcmuk bahasa Bugis yang dikcmukakan 
di bawah ini dibagi atas dua bagian, yaitu (1) IlD8Iisis dan segi mor­
fofonemiknya dan (2) ana1isis dari segi morfologisDya. 
3.4.1 MorforoDemlk Acijekdva Beatak ~emuk 
Pertemuan dua kara yang mCDjadi clemen adjeJctiva bentuk majemulc 
baba..a Bugis ada di antarauya yang menimbulkan perubahan pada morfem 
alau fonem-fonem yang bersinggungan. PerabahaD-perubahan itu adalah 
sebagai berikut. 
a. Sentuk yang .......'.m( ulmJlul npalf 

Conrob : 
'olOng keppu 'hilam pekar' 
-
1000kkeppu 'hitam pekar' 
o%ng cenTJing 'hitam manis' ~ boloccenning 'hitam 
manis' 
w u;ingjampu 'manisjambu' ~ cennijjampu '&gak manis' 
cenning rrua 'roams darah' ~ cenninrtlra 'daya pikat' 
malelMk cupol 'terkelupas ~ malJelUccupae 
ikancupae' 'tcrkelupas sama sekali' 
b. 8eDtlJk yang meaplaml peIWD........ foaem 

CoDtoh: 
massunmg ane 'henarang rayap' --.. mlUSQ1'IlI'I&JJgane 'lapuk' 
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tajangati 'terang bati' ---+ tajangngati 'cerdas' 
kurang ajarak 'kurang ajar ---+ kurangngajarak 'berbuat 




pettang ati 'gelap hati' ~ peuangngati 'dungu' 
c. 8entuk yang mengalami penggantian ronem 
Contoh: 
telleng buku 'tenggelam tulang' ~ tellempuku 'montok 
mulus' 
sengngeng wafi 'murni ~ sengngempali 'sangat 
sebelah-menyebelab' sempurna' 
telleng batu 'tenggelam batu' · ~ tel/empatu 'tenggelam 
terus' 
tokkong doko 'bangkit sakit' ~ tokkonroko'sembuh 
dan penyakit parah' 
tultung barek 'ikut musim barat' ~ tuttumparek 'terus 
menerus' 
3.4.2 Konstruksi Morfologis 
Dipandang dari sudut pembentukannya. adjektiva bentuk majemuk 
bahasa Bugis dapat dibagi atas tiga golongan, yaitu (1) pemadunya masing­
masing terdiri atas bentuk dasar, (2) salah satu, bcberapa. atau semua 
elemennya merupakan bentuk berimbuhan, (3) salah salO, beberapa, atau 
semua e1emennya merupakan bentuk berulang, dan (4) salah satu elemennya 
merupakan morfem unik. 
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3.4.2.1 Elemeo Paaadu Batok Basar 
Adjektiva beotuk majemuk yang eJemen pemadunya berbentuk dasar 
diperinci sebagai berikut. 
a. Nomina dasar + Nomina dasar 
Contoh : 
kikkirik gellang 'kikir kuningan' 
---.> kikkiriggellang 'pelit' 
esso wenni 'siang malam' ~ esso wenni 'terus 
meDerus' 
i!le araweng 'pagi sore' ~ eli araweng 'sepan­
janghari' 
paku jambatang 'palm jembatan' ~ paku jambatang 'ber­
taban pend irian, mes­
kipun pendirian itu 
salah' 
batang lang; 'batang langit' 
-:, balal/ang; 'sangat ke­
ras' (tt. suara) 
b. Adjektiva dasar + Nomina dasar 
Contoh: 
mellek peru 'tega perut' 
--+ mellek peru 'sampai hati' 
sempo dall~ 'murah rezeki' 
--+ sempo dallek 'murah 
rezeki' 
puppu esso 'pupus hari' ~ puppu esso 'sepanjang 
hari' 
lampl sungelc.'panjang semangat' ~ lampl sungek 'lanjut 
usia' 
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kudartJk sorodadu 'hijau serdadu' 
c. Adjektiva dasar + Adjektiva dasar 
Contoh: 
bolong cenning 'hitam manis' 
kudarak cua 'hijau lua' 
tenre mamata 'gemetar mentah' 
sau dekko 'sembuh dahaga' 
kasiasi puppu 'miskin pupus' 
d. Verba dasar + Nomina dasar 
Contoh: 
lolok kalapung 'merayap 
tettong anynyarang 'berdiri kuda' 
jambang tedong 'berak kerbau' 
luppek tuppang '10mpat katak' 













kudaraccua 'hijau tua' 
tenre mamata 'sangat 
ketakutan' 
sau dekka 'lepas dahaga' 









~ luppettuppang 'Iamban 
perkembangan' 
~ jokko bolting 'Iambat' 
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3.4.2.2 Elemen Pemadu 8entuk 8erimbuban 
Adjektiva bentuk majemuk yang elemen pemadunya berimbuhan 
diperinci sebagai berikut. 
a. Elemen pertama berimbuhan dan elemen berikutnya merupakan 
bentuk dasar. 
Contoh: 
maricak uri 'basah pantat' 
--





----+ manynyawa ciccak 
'bernyawa cecak' 'terengah-engah' 

makeccek ati 'dingin hati' 
----+ makeccek at; 'kecewa' 

mappuji balo lipak 
--+ mappuj; balo lipak 

, cinta warna saTUng' 'cepat bosan' 
malempu burungeng malempu burungeng 
'luTUs siput' 'munaftk' 
b. Elemen pertama bentuk dasar dan elemen berikutnya berimbuban 
Contoh: 
sapu ripalek 'bapus ditadah' 
--
sapu ripalek 'ludes' 
jokka pappasa 'berjalan jokka pappasa 'tergesa­
----+ 
orang pasar' gesa' 
lampe pappuru 'panjang tali lampe pappuru 'lamban'
----+ 
celana' 
terri nuuennik 'tangis kecil' ~ terri marennik 'sangat 
sedih' 
lao tenriwek 'pergi t8k kembali' ---. lao tenrewek 'wafat' 
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c. Semua e1emennya merupakan bentuk berimbuhan. 
Contoh: 
malampe pabbekkang 
'panjang ileat pinggang' 
marenreng pappuruk 
'terseret ileat celana' 
maloang masakka 'luas lebar' 




__ 	 maJampe pabbekkeng 
'\amban' 
_ 	 marenrellg pappuruk 
'\amban' 
__ maloang masakka 'lapang' 
~ mawesse mauli 'sangat 
bernas' 
-- mabbulo sipeppak 'ber­
satu padu' 
3.4.2.3 Elemeo Pemadu Bentuk Berulang 
Adjektiva bentuk majemuk yang elemennya bent uk berulang dipcrin­
ci sebagai berikut. ., . • 
a. 	 Elemen pertama merupakan bentuk berulang dan elemen berileutnya 
adaJah bentuk dasar. 
Contoh: 
mate-mate ula 'mati-mati __ mate-mate ula 'pura-pura' 
ular' 
mltau-tau meong 'takut­
- metau-tau meong 'pura­
takut kucing' pura takut' 
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biccuk-biccuk ali _ biccubiccuk ati 'agak 
'kecil-kecil bati' kecewa' 
malesso-Iesso ada _ malesso-Iesso ada 'agak 
telanjur-lanjur kata' lancang mulut' 
sou-sau ininnawa 'sembub­ ~ sau-sau ininnawa 'agak 
sembuh perasaan' puas' 
b. 	 Elemen pertama merupakan bentuk dasar dan elemen berikutnya 
merupakan bentuk berulang. 
Contoh: 
wekkek saraku-alcu _ wekkek saraku-alcu 'tumbuh subur; 
'tumbuh bergegas-gegas' laju sekali' 
sakkek lagi-Iagi 
- sakkek lagi-Iagi 'siap siaga' 
'lengkap peralatan' 
sugi laJlanglca-langka ~ sugi laJlangka-/angka 'kaya 
'kaya bersusun-susun' raya' 
lanre ma/~ongi-Iongi ~ lami maJlongi-longi 'tinggi 
'tinggi menjulang' sekali' 
capu melanyu-Ianyu ~ capu malanyu-Ianyu 'sangat 
'usap sebalus-balusnya' terpelihara' 
3.4.2.4 ElemeD Pemada Beotuk Uoik 
Adjektiva bentuk majemuk yang berelemen pemadu bentuk unik 
banyak dijumpai dalam bahasa Bugis. 
Contob: 
pute sasso . 'putih bersih' 
Iotong~ppu 'hilam pekat' 
cellaJc riuca 'merah padam' 
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penang/Cllpek 'gelap gulita' 
sakkek Unge 'serba lengkap' 
• 






Bab ini membicarakan makna adjektiva bahasa Bugis yang dititik­
beratkan pada makna yang ditimbulkan oleh proses morfologis. Dalarn hal 
ini akan dikemukakan sejumlah prosodi arti yang muncul sebagai akibat 
proses pengimbuhan (afaksasi), perulaogan, dan pemajemukan. 
4.1 	 MakDa Benluk Berimbuban 
Pemerian arti bentuk berimbuhan dilakukan melalui sistem pe­
ngelompokan, yaitu bentuk yang mempunyai imbuhan dan makoa 
gramatikal yang sarna dimasukkan ke dalam kelompok yang berada pada 
imbuhan penanda adjektiva tanpa mempersoalkan kelas kata bentuk asal­
nya. 
4.1.1 Benluk ma + R 
Adjektiva bentuk rna + R mempuoyai arti sebagai berikut. 
a. 	 Mempuoyai sifat seperti sifat benda yang tersebut pada dasar kata, 
misalnya 
unnyi 'kuoyit' ~ maunnyi 'seperti kuoyit' 
Matanna maunnyi. 
'Matanya seperti kuoyit.' 
(Matanya berwarna kuoing.) 
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Balanda 'Belanda' ~ mabalanda 'scperti Bclanda' 
Mabalanda kedo-kedona. 
'Seperti Belanda tingkah lakunya.' 
(Tingkah lakunya seperti Bclanda). 
panrita 'ulama' ~ mapanrita 'seperti ulama' 
Mapanrita tanjakna narekko massongkok-i. 
'Seperti ulama kelihatannya kalau memakai songkok ia: 
(Ia seperti ulama kalau memakai songkok.) 
bessi 'besi' ~ mabessi 'seperti besi' 
Mabessi aliri bolamu. 
'Seperti besi tiang rumahmu.' 
(Tiang rumahmu keras dan kuat.) 
kota 'kota' ---+ makota 'seperti orang kota' 
Makota tanjakna narekko joka-jokai. 
'Seperti orang kota sikapnya kalau berjalan ia.' 
(Kalau berjalan, ia seperti orang kota.) 
b. 	 Dalam keadaan atau mender ita sesuatu yang disebut pada dasar 
kata, misalnya 
punl-puru 'kudis ' ~ mapurn-purn 'kena kudis' 
Mapurn-purn kennasiseng ulunna. 
'Kena kudis seluruh kepalanya.' 

(Seluruh kepalanya kudisan.) 
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lettang 'bisul ~ malettong 'kena bisul' 
Malettong poppanna. 
'Kena bisul pahanya.' 
(Pahanya kena bisul.) 
boro 'bengkak' ---..:,. maboro'dalam keadaan bengkak' 
Maboro 	 uttuna pura buang. 
'Dalam keadaan bengkak lututnya sudah jatuh.' 
(Lututnya bengkak karena pernahjatuh.) 
ungeng 'uban' ~ maungeng 'dalam keadaan beruban' 
Maungeng manenni gemmekna nenlku. 
'Dalam keadaan beruban semuanya rambutnya nenekku.' 
(Rambut nenekku sudah ubanan semuanya.) 
lasa 'penyakit' ---'> malasa 'dalam keadaan sakit' 
Malasa laddek-i ambokna. 
'Dalam keadaan sakit keras ia bapaknya.' 
(Bapaknya sakit keras.) 
c. 	 Mempunyai atau mengandung banyak apa yang disebut pada dasar 
kata, misalnya 
unga 'bunga' ~ maunga 'mempunyai banyak bunga' 
Maunga laddek jampummu. 
'Banyak bunga sangat jambumu. 





golla 'guIa' ~ 11IIlgoila 'mengandung banyak guIa' 
Magolla tongeng bajekmu. 
'Banyak guia betul wajikmu.' 
(Wajikmu sangat banyak gulanya.) 
kopi 'kopi' ~ maJcopi 'mengandung banyak kopi' 
MaJcopi laddek uae pellamu. 
'Banyak kopi sangat air panasmu.' 
(Air panasmu sangat banyak kopinya.) 
cempa 'asam' ~ macempa 'mengandung banyak asaro' 
Taroi macempa nasu balemu. 
'Biariah banyak asam masakan ikanmu.' 

Bubuhi banyak asam masakan ikanmu.) 

pejje 'garam' ~ mapejje 'mengandung banyak garam' 
Mapejje laddek sambalakmu. 
'Banyak garam sangat gulaimu.' 
(Gulaimu terialu asin.) 
d. Menyatakan selesai dengan sempurna at au sudah rampung, misalnya 
bingkung 'cangkuI' ~ mabingkung 'betul-betul selesai 
dicangkul' 
Mabingkung dtuekmu. 
'Betul-betul selesai dicangkul kebunmu.' 
(Kebunmu betul-betul selesai dicangkul.) 
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sappo 'pagar' ~ masappo 'betul-betul selesai 
dipagar' 
Masappo 	 darekmu. 
'Betul-betul selesai dipagar kebumu.' 
(Kebunmu betui-betul selesai dipagar.) 
subbe 'tajak' ~ masubM 'betul-betul selesai 
ditajak' 
Masubbl 	 darekku. 
'Betul-betul selesai ditajak kebunku.' 
(Kebunku betul-betul selesai ditajak.) 
rakkala 'bajak' ~ marakkala 'betul-betul selesai 
dibajak' 
Marakkala 	 galukku. 
'Betul-betul selesai dibajak sawahku.' 
(Sawahku betul-betul selesai dibajak.) 
soddang 'linggis' ~ masoddang 'betul-betul selesai 
dilinggis' 
Masoddang darekku. 
'Betul-betul selesai dilinggis kebunku.' 
(Kebunku betul-betuI selesai dilinggis.) 
e. 	 Dalam keadaan sudah sampai pada batas optimal atau melampaui 
batas optimal, misalnya 




MIIIUlSU toni baJewl. 
'Sudah masak juga ibn.' 
(Ikan juga sudah masak.) 
cemme'mandi' _ macemmi 'mandi deogan 
sempurna' 
Taroi macemme anrimmll. 
'Hendaklah mandi deogan sempurna adikmu.' 
(Mandikanlah adikmu baile-baik.) 
poke 'pakai' ~ mapake 'terlalu banyak dipakai' 
Mapakt ocona padangkan~ro. 
'Terlalu banyak dipakai otonya pedagang itu.' 
(Oto pedagang itu sangat sering dipakai.) 
gore 'goreng' ---+ magorl 'digoreng sampai masak' 
Ajak mutOTOi magore. 
'Jangan engkau jadikan digoreog sampai masak 
kopimmu. 
kopimu: 
(Jangan engkau goreog kopimu sampai masak..) 
tunu 'bakar' ---+- matunu 'dibakar sampai m~;' 
Taroi matunu bQJem~.. 
'l\endaklab dibakar sampai masak ikamnu.' 
(Bakarlab sampai masak ikamnu.) 
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deruJaDg-ulang atau scring mengalami hal atau tiodakan yang sama. 
misaJoya 
sikku 'siku' ~ masikku 'sering kena siku' 
Masikku aJekkekku. 
'Berulang-ulang kena siku punggungku. 
(Punggungku beruJang-ulang kena siku.) 
uttu 'lutot' ~ mauttu 'sering kena tutut' 
Mauttu poppakku. 
'Berulang-ulang kena lutur pahaku: 
(Pahaku berulang-ulang kena lutut.) 
calla 'pukuI' ---+ maca/fa 'sering dipukul' 
""Iacalla amino nataro. 
'Sering dipukuJ adiknya dia buat.' 
(Sering adiknya dia pukul.) 
ja/a 'jala' ~ maja/a 'sering dijala' 
-'-[ojala tapparengnge ri Sidenreng. 
'Sering dijala danau di Sidenceng.' 
(Danau Sidenreng sering dijala.) 
jaguruk 'tjnju' --> majaguruk 'sering kena tinju' 
.\{ajaguru mpanna ri oaarungicungi. 
'~ering kena tinju mUkanya di penjara.' 
. .. Iukanya sering ditioju di daJam penjara.) 
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g. Mempunyai sifat yang tersebut pada dasar kata. misalnya 
pato 'patuh' ~ mapato 'hersifat patuh' 
I Becce mapato mappallaong. 
'Si Becce bersifat patuh hekerja.' 
(Si Becce patuh bekerja.) 
tinulu 'rajin' ~ matinulu 'bersifat rajin' 
Matinulu La Baco maggalung. 
'Bersifat rajin Si Baco hertani.' 
(Si Baco rajin hertani.) 
mekko ' diam' ~ mamekko 'bersifat pendiam' 
Tau mamekko napobain~.' 
'Orang bersifat pendiam diperistri.' 
(Ia memperistri orang pendiam.) 
nennak 'cerewet' ~ manennak 'hersifat cerewet' 
Tau manennak naewa masselilao. 
'Orang hersifat cerewet diambil sahabat.' 
(Ia hersahabat deagan orang cerewet.) 
lebbT'mulia' ---+ melebbl 'bersifat mulia' 
Abbatireng tau maJebbi Iokkainna. 
'Keturunan orang hersifat mulia suaminya. 
(Suaminya keturuoan orang mulia.) 
4.1.% 8eBtuk maG + R 
Adjelaiva bentuk maG + R mempunyai arti 'menyerupai, menjadi 
seperti, atau dalam keadaan seperti yang tersebut pada dasar kata.' 
Contoh: 
getta 'karet' ~ maggelta 'liat; pekat' 
Maggetta nasu bajena. 










(Perutnya seperti batu.) 

kessik 'pasir' ~ makkessik 'berbutir-butir seperti pasir' 
Makkessik nasunna gol/ana. 
'Berpasir masaknya gulanya.' 

(Masakan gulanya berbutir-butir seperti pasir.) 







pakka 'cabang' ----t mappa/cka 'bercabang' 





'Bercabang jalan di muka rumahnya.' 

(Jalan di rnuka rumahnya bercabang.) 

4.1.3 Bentuk R + eng 
Adjektiva bentuk R + eng mempunyai arli 'dalam keadaan lertimpa, 
kena, atau terserang sesualu yang tersebut pada dasar kat a.' 
Contoh: 
/euollg 'bisul' ~ /etlongeng 'kena penyakit bisur 
Lellongeng pOppOIl11 O. 
'Kena nyakil bisul pahanya.' 
(Pahanya kena penyakil bisul.) 
okko 'kurap' ~ akkareng 'kena pcnyakil kurap' 
Akkareng /ekkekllo. 
'Kena penyakil kurap punggungnya.· 
(Punggungnya kena pcnyakit kurap.) 
eel/ok 'kanker' --+ eellakeng 'terserang kanker' 
Ce//akeng nassabari lIamat~. 
'Terserang kanker menyebabkan dia meninggal.' 
(Dis meninggaL karena te.rserang kanker.) 
ungeng 'uhan' --+ Ilngellgeng 'terserang uban' 
Ungengeng manenn; we/Ilakna. 
'Terserang uhan semuanya rambutnya.' 
(Semua rambutnya sudah ubanan.) 
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guang 'guam' ~ guangeng 'terserang guam' 
Guangeng tigerokna. 
'Terserang guam tenggorokannya.' 
(Tenggorokannya terserang guam.) 
4.1.4 Bentuk ma + R + eng 
Adjektiva bentuk ma + R + eng yang bervariasi dcngan bentuk rna 
+ R + reng dan rna + R + seng mempunyai arti sebagai berikut. 
a. Melebihi yang lainnya dalam hal yang tersebut pada dasar kala, contoh­
nya 
{eppang 'singgah' ~ maJeppangeng 'lebih banyak 
disinggahi' 
Ma/eppangeng warunna naia warumrnu. 
'Lebih banyak disinggahi warungnya dari pada warungmu.' 
(Lebih banyak orang singgah di warungnya daripada di 
warungmu.) 
turung'datang' ~ .matruungeng 'Icbih banyak 
didatangi' 
Matunmgeng bujukku naia bajunna. 
'Lebih banyak didatangi sumurku daripada sumurnya.' 

(Lebih banyak orang datang di sumurku daripada di sumurnya.) 

mrek 'naik' ~ maenrekeng 'Icbih banyak 
dinaiki' 
Mahzrekeng boIana anriJcku naia bo/QIUI 




(Lebih banyak orang bertamu di rumah adikku daripada di 
rumah kakakku.) 
sufi'mahal' ~ masulikeng 'lebih Mahar 
Masufikeng ellinna wajukku naia wajummu. 
'Lebih mahal harganya bajuku daripada bajumu.' 
(Harga bajuku lebih mahal daripada harga bajumu.) 
kessing 'baik' ~ makessingeng 'Iebih baik' 
Makessingeng matinroe naia madliojae. 
'Lebih baik tidur daripada bergadang.' 
(Lebih baik tidur daripada bergadang.) 
b. Menyatakan banyak, sangat, atau sering, contohnya 
sengek 'kenang' ~ . masengereng 'banyak dikenang' 
Masengereng wettukku botting. 
'Banyak dikenang waktuku pengantin.' 

(Sangat menyenangkan sewaktu saya menjadi pengantin.) 

sello 'laris' --+- maselloreng 'sangat laris' 
Makkokkoae masel/oreng ittel/ok-e. 
'Sekarang sangat laris telur.' 





leppang'singgah' ~ maleppangeng 'banyak disinggahi' 

Maleppangeng warungnge ri Sengkae. 

'Banyak disinggahi warung di Sengkae: 

(Warung di Sengkae banyak disinggahi penumpangjmobil.) 

enritk 'naik' --7 maenrekeng 'banyak dinaiki. 
Moi!llrekeng bolana. 
'Banyak dinaiki rumahnya.' 

(Ru lahnya sering didatangi tamu.) 

tunmg'datang' ~ matunmgeng 'banyak didatangi' 

Matltnmgeng salok-e narikko wettu tikka i. 

'Banyak didatangi sungai kalau musim kemarau.' 

(Sungai ramai didatangi (orang) kalau musim kemarau.) 

4.1.5 Bentuk maG + R + eng 
AdjektivabentukmaG + R + engyangbervariasidenganbentukmaG 
+ R + reng dan maG + R + seng mempunyai arti 'daiam keadaan seperti 
















(Berseiang tiga menit baru kamu makan lagi.) 
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rappi 'urut' ~ maddappireng 'berurulan' 
Maddappireng taung ';'emmanak bainena. 
'BerurUlan lahun beranak islrinya.' 

(Seliap lahun islrinya melahirkan.) 

deppung 'kumpuJ' ~ maddeppungeng 'berkumpuJ' 
Maddeppungeng mallenni seajinlla. 
'Berkumpui semuanya keluarganya.' 

(Semua keJuarganya sudah berkumpul.) 

linro 'iring' ~ matcinroseng 'berinng-iringan' 

Motcinrosellg pappelllY!k bOltingnge. 

'beriringan pengantar pengantin.' 

(Orang yang mengantar pengantin beriring-iringan. 

jejJ 'jejer' ~ majjejerellg 'berjejer' 

Majjejlreng laue malLajeng. 

'BerjeJer orang menunggu.' 

(Orang yang menunggu berderet leralur ) 

4.1.6 Bentuk maka + R 
Adjektiva beotuk maka + R menyatakan 'yang lerscbut pada dasar 
kata daJam keadaan sangal' 
Conloh : 
loppo 'besar' ~ makaloppo 'terlaJu besar' 
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Makaloppo tMommu. 
'TerIalu besar kerbaumu.' 
(Kerbaumu terIalu besar.) 
renni 'keci}' ~ makarenni 'terlalu kecil' 
Makarenni indok manukmu. 
Terlalu kecil induk ayammu.' 
(Induk ayammu terlalu keci!.) 
commok 'gem uk' ~ makacommok 'terlalu gemuk' 
Makacommok pakkalenna. 
'terlalu gemuk badannya: 
(Badannya terlalu gemuk.) 
kojo 'kurus' -::,. makakojo 'terlalu kurus' 
Makakojo sapinna. 
Terlalu kurus sapinya.' 
(Sapinya terlalu kurus.) 
lampek 'paojang' ~ makalampek 'terlalu panjang' 
Makalampek tuiu pasajanna. 
Terlalu paojang tali layaog-Iayangnya.' 
(Tali Iayang-layangnya terlalu panjang.) 
4.1.7 Bentok. si + R, ka + R + eng 
Adjektiva bentuk si + R, ka + R + eng, dan takka + R mempunyai 
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arti 'berada dalam keadaan atau siluasi yang tersebut pada dasar kata: 
Contoh : 
reppa 'sibuk' ~ sireppa 'dalam keadaan sibuk' 
Sireppa makkunraie ri dapurel1ge. . 
'Dalam keadaan sibuk perempuan di dapur.' 
(Perempuan sibuk di dapur.) ! . 
sessa 'siksa' ~ sisessa 'dalam keadaan tersiksa 
(mati-matian bekerja 
dan sebagainya)' 
Sisessa pakkamponge majjama. 
'Dalam keadaan tersiksa orang kampung bekerja.' 
(Penduduk mati-matian bekerja.) 
cappu 'habis' ~ kacappureng 'dalam keadaan babis 
(kehabisan) , 
Kacappiireng manenni doik padangkange. 
'Kehabisan semuanya uang pedagang.' 
(Semua pcdagang sudah kehabisan uang.) 
peri 'sl! lit' ---+ kaperiseng 'dalarn keadaan sulit 
(kesulitan), 
Kaperiseng laddekkak balanca. 
'Kesulitan sangat saya belanja.' 





mennyek 'cengang' ---+ takkamennyek'tercengang' 
Jakkamennyek maneng panontonge. 
'Terceogang semua penonton.' 
(Semua penonton terceogang.) 
4.1.1 Bentuk. sima + R +eq 
Adjektiva bent uksima + R + eng menyatakan 'selaJu dalam keadaan 
seperti yang tersebut pada dasar kata' 
Contoh: 
ega 'banyak' ~ ~ )selaJu banyak' 
SimMgrI OlD nuJItIljeng lweng. 
'SelaJu banyak twi menunggu muatan.' 
(SelaJu banyak taksi menunggu muatan.) 
pule 'putih' ---+ simapute 'selalu putih' 
Simapute waju napaJcewe punggawaku. 
'Selalu putih baju yang dipakai majikanku.' 
(Majikan saya selalu memakai baju putih.) 
awu'debu' ~ simakkawu 'selalu berdebu' 
Simakkawu watattanae ri 010 bolaku. 
'SelaJu berdebu jalau di depau rumahku.' 
(Jalau di depau rumahku selalu berdebu.) 
jlkko 'bengkok' ~ simajjekko 'selaJu bengkok' 
Simajjekko batemu manggaragaji. 
16. 
'SeIalu bengkok caramu me~ergaj:" 
(Selalu bengkok caramu menggergaji.) 
atta'siap' ---?It simangatta 'selalu bersiap 
Siminggunak simangatta tajekko. 
'Seminggu sudah saya selalu bersiap menunggumu.' 
(Sudah seminggu saya selalu bersiap-siap menunggu engkau.) 
atorok ' atur' ~ cakkatorok 'dalam keadaan teratur' 
Takkatorok 17Uldec~ng gaukna kuetopa ada-adanna. 
'Teratur baik perbuatannya juga kata-katanya: 
(Tingkah laku dan perbuatannya teratur baik ) 
4.1.9 Bentuk siG + R dan siN + R 
Adjektiva bentuk siG + R dan siN + R mengandung makoa 'sarna 
dalarn hal yang tersebut pada dasar kata.' 
Contoh ; 
tanre 'tinggi' ~ sittanre 'sarna tingginya (setinggi)' 
Sittanre watattanae pal/alena. 
'Sarna tinggi jalan pagaroya.' 

(Pagarnya setinggi jalan.) 

lotong 'hitarn' ~ sillotong 'sam a hitamnya' (sehitam), 
Sillotong ruponna napamuttue. 
'Sehitam mukanya dengan wajan.' 





raja dibesar' ---+- sinnlja 'sarna besamya (s~sar) 
Sinraja pak:JcaJeanna Ba/anLl4e. 
'Sarna besarDya pe awakannya rang Belanda.' 
(Perawakannya ~am besamya de gan orang Belanda.) 
werek 'berat' ~ simperek 'sarna berat' 
Simperek sikarung golla kessik. 
'Sarna berat sekarung gula pasir.' 

(Seberat satu karung gula pasir.) 

rennik 'ked!' ~ sinrennik 'sarna kecil' 
Sinrennik sebbokna jarungllge naola massu. 
'Sarna kecillubangnya jarum dia lalui keluar.' 

(Dia keluar melalui lubang sekecillubang jarum.) 

4.1.10 Bentuk par + R + eug dan paG + R + eng 
Adjektiva bentuk par + R + eng dan paG + R + eng mengandung 
makna memiliki kebiasaan atau sering melalukan yang tersebut pada dasar 
kata.' 
Contoh : 
ettu 'kentut' ~ parettuseng 'sering kentut' 
Parettuseng anrimmu. 
'Sering kentut adikmu.' 

(Adikmu sering kentut.) 
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okko 'gigit' --40 parokkoseng 'suka menggif,rit' 
Parokkosen narekko mal/agai. 
'Suka menggigil kalau berkelahi ia.' 

(la suka menggigi! kalau berkelahi.) 

e///au 'minta' ---4- paretiaung 'suka mcminta' 
Parel/aung Jaddek anakna. 
'Suka meminta sangat anaknya.' 

(Anaknya sangat suka meminta-minta.) 

Jasa 'sakit' ~ paJiasang 'sering sakit' 
PaJiasang kakana. 
'Sering sakit kakaknya.' 

(Kakaknya sering sakit.) 

sasa 'tengkar' ~ passasang 'suka bertengkar' 
Passasang bainena. 
'Suka bertengkar istrinya.' 

(Istrinya suka bertengkar.) 

4.1.11 Bentuk mata + R 
Adjektiva bentuk mata + R mengandung makna 'yang tersebut pada 
dasar kata dalam keadaan sangat (superlatif)' . 
Contoh : 
cenning 'manis' ---4- matacenning 'sangat manis' 
Matacenning beppamu. 
IbS 
'Sangat m is kuemu. 
(Kuemu sangat manis.) 
bessa 'jinak' -~ matabesso 'sangat jinak' 
Motabessa manukna. 
, angat jinak ayamnya.' 
(Ayamnya sangat jinak.) 
bello 'bagus' ~ matabello 'sangat bagus' 
Matabello pakEanna bottingnge 
'Sangat bagus pakaiannya pengantin.' 
(Pakaian pengantin sangat bagus.) 
capak 'lengah' ~ matacapak 'sangat leogab' 
D~k nawedding rirennuang IUJliIcko engka tau matacapak. 
'Tidak dapat diandalkan kalau ada orang sangat lengab.' 
(Orang yang selalu lengab tidak dapat diandalkan.) 
keddo 'keras' -+ matakeddo 'sangat keras' 
Matakeddo bajemu. 
'Sangat keras wajikmu.' 
(Wajikmu sangat keras.) 
4.1.12 8entuk maddi + R 
Adjektiva bentuk maddi + R mengandung makna 'dalam keadaan 




tengnga 'tengah' ~ madditengnga 'paling tengah' 
Madditengnga tudanna ri arugae. 
'Paling tengah duduknya dj panggung upacara.' 
(la duduk paling tengah di panggung upacara. ) 
wawo 'alas' ~ maddiwowo 'paling atas' 
lana maddiwawo pangkokna massilessureng. 
'Dialah paling tinggi pangkalOya bersaudara .' 
(01 tara beberapa bersaudara, dialah yang aling tinggi 
pangkatnya. 
wiring 'pinggir' 
---7>- maddiwiring 'paling pinggir' 
Nopoji tudang maddiwinllg . 
'Ia suka duduk paling eli pinggir.' 
(la suka duduk paling di pinggir. 
010 'depan' ~ maddjolo 'paling depan' 
Pura memenni ripauang maddlOlo. 
'Sudah memang diberitahu lebm dahulu.' 
(Memang sudah ia diberitahu Iebm dabulu.) 
munri 'belakang' ~ maddimunri 'paling be akang' 
Maddimunn memeng sessekkaJe. 
'Paling belakang memang penyesalan.' 
(penyesalan itu memang datang kemudian.) 
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4.1 .13 Bentuk tappa + R 
Adjcktiva bentuk cappa + R mcngandung makna 'yang tersebut pada 
dasar kata terjadi secara tiba-tiba atau tidak sengaja'. 
Contoh: 
sala 'salah' ~ 
Nappakku tappasala. 
'Baru aku tiba-tiba salah.' 
(Baru kali ini aku bersalah.) 
n)unynyil 'sungkur' ~ 
Buang tappanyunynyii anrinna. 
'latuh tersungkur adiknya.' 
(Adiknya jatuh tersungkur.) 




tappasala 'tiba-tiba salah' 
tappanyunynyil 'tiba-tiba 
tersungkur' 
tappaliweng 'keterlaluan' melcwati 
bat as' 






nonno 'turun' ~ tappanonno' iba-tib turun' 
Tappallonno wanenna. 




.l M' a Peru]aogan 
Benruk. perulangan 'b' dakan alas dua macam, yaitu perulangan 
uhdD dan p~rul.1llgar yang berimbuhan. D~ ~ . p-.~ulanWi 
tCrlmbuh2n rad" umum' erupa adjektiva, tc api dapa pul.! t ·'·u .. 
- nlau nomina. Pemerian .. (ke ua b ntuk perulangan itu dipapa ¥' 
ill ..wah ini. 
4.2 .1 Makna Perulangan Tanpa 1mbuhan 
Perulangan yang lidak bcrimbuhan dapat mcmunc.ulkan beberapa 
em llngkinan arti sebagai berikut. 
a . Menyatakan arti intensitas dalam arti sangat, misalnya 
bebbek 'mcleleh' ~ bebbek-bebbek 'berlelehan' 
'Mleleh-leleh air Iiurnva ' 

(Berlelehan air liurnya.) 





(Permatanya berkilau- ," auan.) 
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nonna'turun' -).. tappallonno ' 'ba-tiba turun' 
Tappanonno wanenno. 
'T iba-tiba tunm ususnya.' 
(Ususnva lurun.) 
Me Perulaogan 
Be.otuk perulangan dib da1'an atas dua macam, yaitu perulangan 
-
'mbuh:m dan pc.u..n~a: )ang benmbuhan. D ' t'l r-~gl; 
,,,,rimb an pad'" umumn"a berupa adjektiva, let;rpi d pa' ub '!' '"U .... 
alau D0mina. Pemerian "lrti kcdua benluk perulangan itu dip~pa·l" 
..il dwah mi. 
4.2.1 Makna Perulangan Tanpa Imbuban 
Perulangan yang lidak berimbuhan dapat memunculkan beberapa 
ernlmgkinan arti sebagai berikut. 
Menyatakan arti inlensitas dalam ani sangat, misalnya 
bebbek 'melelch' ~ bebbi!k-bt!bbek 'berlelehan' 
Bebbek-bi!bbek bt?bbek elona. 
'M leleh-leleh air liurnya.' 
(Berlelehan air liuroya.) 






~ tClire-tenre 'sangat menggigil' 
Tenre-renre anrimmu napakkua cekke. 
'Menge)giJ-gigil adikmu karena dingin.' 
(Adikmu sangat menggigil karena kedinginan.) 
polo 'patah' ~ polo-polo 'patah-patah' 
Polo-polo ajeno noteluk 010. 
'Patah-patah kakinya digila.<; mobil 
(Rem k kakinya digilas mohil.) 
reppak' ecah' reppok-rcppak 1 rpe ope 

RepTJok-reppak Kaco lamanllna ',WO Jo.. 

'"Oecah- ecah kaca iemarinya ib 

(Kaca I man ibuku lerp"cah-p ca . 

b. MeDgandung makna me!emahdD i bemuk d ar, misa '3 
pajc'reda' ~ paja-pajo ', 'us ed ' 
POla-pajo lasa u/ukku pura monre oobbu'" . 
'Reda-reda sakiL kepalaku sudah makan obat' 
KepaJaku agak reda sakitnya sesudah saya makan oba , 
dongok 'dungu' ~ dongok-dongok 'agak d - - . 
Tau dongok-dongok nasura. 
'Orang dungu-dungu dia suruh: 
(Dia menyuruh orang yang agak dungu.) 
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(Anakmu agak penyabar.) 





(Jalannya agak pincang.) 





(Hidungnya agak bungkuk.) 

.:. Melemahkan arti bcntuk dasar dan terjadi berulang-ulang, misalnya 
IC!/ylZyek 'lcnyap' ~ lenynyek·lenynyeJ~ 'sering lenyap' 
Tau lenynyek-Ienynyek garek nenena. 
'Orang lcnyap-lenyap kono neneknya.' 
(Konon nen knya adalah orang yang sering lenyap. 
takkini 'terkejut" ~ takkini-kini 'sering agak erkejut' 
Takkini-kini anrimmu napakkua guttu_ 
'Terkejut-kejut adikmu karena guntur.' 






bi/lak 'kiJat' ~ billak.-billak 'kilat se iJi-sekali' 
Bosi-bosiwi nasibawai billak.-billak. 
'Hujan gerimi lab disertai kilal-kilal.' 

(Hu'aD gerimis turoo disertai kilat sekali-sekali.) 

micok 'kelip' ~ mico-kicok 'berkelip-kelip. 
Mico-kicok rita lampunna pakkajae. 
'Ber elip-kelip dilihat lampooya oelayan.' 

(Lampu DelayaD kelihatan berkelip-kelip.) 

rebba 'rebah' ~ rebba-rebba 'berangsur-aogsu 
rebab' 
TUfUnni bosie, rebba-rebba toni llIl1't ooie. 
'Turuolah hujan, rehab-rebab juga makanan api.' 

(Hujan sndah turuo, Dyaia api poo beraogsur-angsuc reda ) 

Maim 
P enentuan aJ'ti perulangan berimbuha dititikberat 
kesamaao arli gramatikal Jaw, perulangao yang memp yai 1 Db 
tetapi arti gramatikalnya sarna, dimasu . ke Jal .n ke 
aug be ada pada prosodi yang sant3. Arti perulangan berim 
umumnya meaya akan makna sebagai be . 
ele,....,~.U> at ntuk dasar, ntohn 




'Agak poOh kulitnya.' 





/isek 'isi' ~ ma/isek-/isek 'agak berni' 
Malisek-/isek hua asemu. 
'Agak berisi buah padimu.' 
(Buah padimu agak berisi.) 
loa'tua' ~ moloa-loa 'agak tua' 
Makkunrai maloa-toa napobaine. 
'Perempuan agak tua diperistrikan.' 
(Perempuan agak tua diperistrikan.) 
salau 'kabur' --7 massa/au-sa/au 'agak kabur' 
Massa/au -salall pakkilanna. 
'Agak kabur penglihatannya.' 
(Penglihatannya agak kabur.) 
luju 'tepat' ~ situju-tuju 'agak tepat (memadai), 
:;itujll-tujll pakkalCnna. 
'Agak memadai perawakannya.' 
(Perawakannya agak memadai.) 
b. Menyatakan perbandingan, agak lebih dari lainnya, contohnya 
pute 'putih' -~ mapule-put~ngeng 'agak lebih putih' 
Mapute-putengeng o/iku nao/ina. 
'Agak lebih putih kulitku daripada kulitnya.' 
(Kulitku agak lebih putih daripada kulitnya.) 
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dongok 'hodoh' ---+ madok-ado"goken~ 'agak lebih 
bodoh' 
Madok-adollgokellg anrikkl.l naanrimmu. 
'Agak 1ebih bodoh adikku daripada adikmu.' 
(Adikku agak lebih bodoh daripada adikmu.) 
lempl.l 'jujur' ~ malempl.I-lempureng 
Malempu-lempureng La Baco na La Beddu. 
'Agak lebih jujur La Baeo daripada La Beddu.' 
(La Baeo agallebih jujur daripada La Beddu.) 
tern 'berani' ~ matenl-ternsellg 'agak lcbih bClal1i 
Malen/-len/seng makkempc allrikku na anrimmu. 
'Agak lcbih berani memanjat adikku daripada adikmu. 
(Adikku agak lebih bcrani memanja[ daripada adikmu.) 
koro 'keriling' ~ makkok-akkorscng 'agak lebm 
keriting' 
Makkok-akkoroscng wcluakku na wetuakna. 
'Agak Icbih keriting rambutku daripada rambutnya.' 
(Rambutku agak lebih keriting daripada rambutnya.) 
e. Mcnyatakan agak sering, eontohnya 
atek 'gatal' ~ simatek-atek 'agak sering galal' 
Simatek-atek oliku. 
'Agak sering gatal kulitku.' 

(Kulitku agak sering gatai.) 
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nokn 'cornel' -+ simallilok-annoko 'agak sering 
mencomcl' 
Simallilok-annoko illdokmu. 
'Agak sering mencomel ibumu.' 
(Ibumu agak sering mencomel.) 
upek 'mujur' ~ simaupek-upek 'agak sering mujur' 
Simaupek-upek lakkaina Ilarekko engka najama. 
'Agak sering mujur suaminya kalau ada dikerjakan.' 
(Suaminya agak sering mujur kalau ada dikerjakan.) 
janci 'janji' ~ pajjanci-jancing 'agak sering berjanjj ' 
Pajjanci-jancing al1lbokna. 
'Agak sering bcrjanji bapaknya.' 
(Bapaknya agak sering berjanji.) 
~kke 'gigil' ~ parekke-ekkeseng 'agak sering 
menggigil' 
Parekke-ekkcseng anakna weltunna baiccu i-. . 
'Agak 5 ring menggigil anaknya waktu kecil.' 
(Anaknya agak sering terserang penyakil malaria sewaktu 
keci ) 
d. Menyatakan selalu, contohnya 
nok8 'cornel' ~ simannoko-nok8 ',clalu mencomel' 
Simannoko-nok8 kakaku. 
'Selalu mengomel kakakku.' 
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(Kakakku selalu mengomel.) 
jekko 'bengkok' -~ simajjekko-jekko 'sdalu bengkok­
bengkok' 
Simajekko-jekko batemu maggaragaji. 
'Selalu bengkok-bengkok caramu menggergaji.' 
(Selalu bengkok caramu menggergaji.) 
tekke 'gum pal' ~ simatekke-tekke 'selalu bergumpal­
gumpal' 
Simattekke-tekke darae massu pole ri timunna. 
'Selalu bergumpal-gumpal darah keluar dari di mulutnya.' 
(Darah selalu bergumpal-gumpal keluar dari mulutnya.) 
rasa 'rasa' ~ simanrasa-rasa 'selalu menderita' 
Simanrasa-rasa mupawak balancaiko. 
'Sclalu menderita masih saya membelanjaimu.' 
(Saya masih selalu menderita membelanjai cngkau.) 
nganga 'nganga' ~ simangnganga-nganga 'sclalu ternganga' 
Simangnganga-nganga sumpang pallakmu. 
'Sclalu ternganga pintu pagarmu.' 

(Pintu pagarmu selalu ternganga.) 

e. Menyatakan suka atau gemar, contohnya 
ellek 'ejek' ~ pangellek-ellekeng 'suka mengejek' 
Pangeltek-eltekeng kakamu. 
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'Sub mengejek kakakmu.' 
(Kakakmu s - engejek.) 
uno 'bunuh' ~ pauno-uno 'gemar membunuh' 
Abbijllng pauno-uno assalenna. 
'Keturunan gemar membunub asalnya.· 
(Ia berasal dari ketllruDan embunuh.) 
/eppak 'tempeleng' ----+ pal/eppak-leppak 'gemar menempeleng' 
Paleppak-Jeppak anakJuung ero. 
'Gemar meDempeJ ng aDak b-angsawan iru ' 
(Anak baogsawan IlU suka menempeJeng.) 









Jangan kamu meDjadi pen etIUS.) 
Menyatakan agak suka, contohnya 
1/& 'ej k' ;~ pangek-pangelle~ · ' ak s 
m UQ/lcrJ]r tall part/lau-elaung
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'Agak uka mengejek kakaknya: 
(Kakaknya agak sub mengejck.) 
ujak 'cemooh' ~ panguk-pangujarang 'agak suka 
mencemooh' 
Panguk-pangujarang bainena. 
'Agak suka mencemooh istrinya.' 
(Istrinya agak suka mencemooh.) 
empuro 'cemburu' ~ pangik-pangcmpurong 'agak suka 
cemburu' 
Pangek-pangempurong lakkainna. 
'Agak suka cemburu suaminya.' 
(Suaminya pencemburu.) 
kaga 'tengkar' ~ pallgka-pangkagareng 'agak i'> uka 
bertengkar' 
pangka-pangkagareng anaurena. 
'Agak suka bertengkar kemanakannya.' 
(Kemanakannya agak suka bcrtengkar.) 




'Agak suka minta-minta neneknya.' 
(Neneknya agak suka meminta-minta.) 
S,ll I () '0. 1po KoreQi. 
S_=-ba ~3 s'r r"a.· 
( 
.mlla s~a besamya,) 
o u pmrar' ~ 
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g. e l alakan serba So a, contohnya 
canre 'tinggi' ~ sittanre-tanre 'dalarn keadaan 
serba sarna tingginya' 
Sittanre-tanre tuona barelMkll. 
'S rba sarna tinggi tumouhnya jagungku.' 

(Pertumbuhan ja ungku sarna s mua tingginya.) 

DodtJ ' ama' ~ sippada-pada'serha ' a-'Iama' 
SIDDada-p",do I i ',a anaic manuk-em 
... rb .....ma- ilbun an ayarn itu . 
emuac a. 
singn({acca-occa !\erba Santa 
Sillgngc.cr:a-acc.a anale gw:.l fiU. 
'Serba sarna pintar murid-muridnya' 
(Kepandaian muria-muridnya sarna semuanya.) 
umpek 'tebal ' ~ singngumpek-.umpek erb sarna 
tebatn.ya' 
Singngumpek-lImpek papeng bolana. 
'Serba sama teba! papan rumahnya.' 
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(Papan rumahnya sarna semua tebalnya.) 
h. Menyatakan memiliki banyak, coDlohnya 
bulu 'bulu' --+ mabbulu-bulu 'memilib ba . 'ak b u' 
Mabbulu-bulu arona. 
'Memiliki banyak buIu dadanya.' 

(Oadanya banyak bulunya.) 

dori'duri' madd< ri-dori 'm . mlliki ny~ . d 
Maddori-dori cappak tekkenna 
'Memiliki banyak duri ujung l ngkatnya.' 

(Ujung tongkalnya banyak durinya.) 

lumuk 'lumut' ~ lumuk-Iumureng 'memiliki ball va!' 
lumut. 
Lumuk-/umureng /opinna. 
'Memiliki banyak lumut perahunya.' 

(Perahunya banyak lumutnya.) 

balo 'warna' ~ mabba/o-ba/o 'memilild ban ak 
warna' 
Mabba/o-ba/o cek bolana. 
'Memiliki banyak warna cal rumahnya.' 

(Cat rumahnya berwarna-warna.) 












Berdasarkao aualisis morfologis adjektiva bahasa Bugis pad a bcL..1 
terdahuJu, maka pada bah ini dikemukakan kl.!SUDpulao scbagaJ beriku·. 
a. 	 Adjektiva b ntukan mod logis yang mencakup hentukan afiksasi. 
pe rulangan , dan pemajemu kan anyak die nlukan oJeb kondisl 
fonologis dasar kala. Data ilU menunjukkan bahwa pengetabuan 
fonologi I>anga diperlukan daln.m rangka p{,!nyusunan k 'dab mOf­
fofonemis adjektiva bahasa Bugis. 
b. 	 Bentuk adjc!ktiv banyak berh monimi deng bentuk verba dan 
nomina, kecuali adjektiva yang bCTimbuhan rna- (tanpa nasalisasi dan 
geminasi ) bersama dengan perangkaiannya baik b rupa awalan 
rangkap, konflks, maupun perulangan dan pemajemukan. Data itu 
menunjukkan kriteria orfol gi. se agai penanda ciri adjektiva harus 
ditunjang oleh kriteria sintaksis dan seman i ', khususnya adjektiva 
bentukan morfologis yang berhomonimi. 
Adjekliva bentuk dasar pada umumnya berfungsi atributif, sedangkan 
adjdaiva beutukan morfoJogis umumnya dapat berfungsi atributif dan 
predikatif. Data itu menWljukkan bahwa analisis sintaksis p rIu ditun­
jang oleh analisis morfologis karena keduanya saling berkai an. 
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Pada uraian 3.2 ditunjukkan beberapa bentuk variasi bebas yang 
dapat dalam adjektiva. Variasi bebas ieu, sebenamya memililc..i nuansa 
makna tersendiri, tetapi dalam pemakaian bahasa Bugis para perutur 
menggunakannya secara tidak semena-mena. H al ini disebabkan oleb 
tidak adanya kodifikasi bentuk yang dapat dijadikan sebagai kerangka 
acuan dalam pemilihan bentuk baku dan tidak baku. Dart data ini clapa! 
dilarik kesiropulan bahwa kodiftkasi bentuk dalam rangka pembakuan 
bahasa Bugis sangat diperlukan, terutama adjektiva bentuk baku demi 
kecermatan dan eflSensi pemakaian bahasa. 
e. 	 Makna morfologis adjektiva bahasa Bugis, seperti terurai pada Bab IV, 
menunjukkan bahwa wujud morfologis yang sama dapat melahirkan 
makna morfologis yang berbeda jika bentuk itu berada pada valensi 
sintaksis yang berlainan. Data ini menunjukkan bahwa makna mor­
fologis diperjelas oleh valensi sintaksis. Dengar. demikian, anaJsis 
sintaksis diperlukan dalam identiftkasi makna adjektiva. 
Sol Saran 
a. 	 Penelitian ini memusalkan pengamatannya pada segi morfologis adjek­
tiva bahasa Bugis yang berarti bahwa kerakteristik adjektiva bahasa 
Bugis belum diungkapkan dengan tuntas. Sebab itu, penelitian selanjut .. 
nya diharap dapat mclengkapi karakteristik adjektiva bahasa Bugis yang 
berdasarkan pengamatan sintaksis. 
b. 	 Pemakaian adjektiva bahasa Bugis pada saat ini menunjukkan gejala 
kurang cermat dan kurang efisien karena tidak adanya usaha pem­
baku an. Sebab itu, disarankan adanya usaha pembakuan bahasa Bugis 
yang dikaitkan dengan pelaksanaan politik bahasa nasional. 
c. 	 Penelitian ini bertolak dari pendekatan deskriptif struktural sehingga 
hasilnya baru merupakan masukan dalam r~a penyusunan tata 
bahasa Bugis. Sebab itu, setelah dilakukan peDe 'Lian deskriptif struk­
tural dalam berbagai tataran dan subtataran, T ' try ahasa Bugis perlu 
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segera disusun. 
d. 	 U otuk kepclluan pengajaranahasa Bugis disarankan agar diadakar 
penehtiaJl tersendiri yang mcmperhilUngkan pendekatan sosiologL. 
dan psikoJugis e rta didaktik motodik pcngajaran bahasa. H' 
pcnelitian seperti ini sangat penting dalam rangka pembinaan dan 
pengem angan bahasa Bugis melalui wadah pendidikan formal dal. 
tidak formaL 
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